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H al-wa‘ie

7 B k.t I stanbul yang menjadi subjek hadis Ra-
u I sulullah (saw), telah menghiasi karya
para penulis dan penyair selama berabad-abad
dengan keindahannya. Dibangun di atas tujuh
s an u bukit, kota ini telah menjadi identik dengan

bangunan-bangunan yang menempatinya. Dihiasi
dengan unsur-unsur Islam, cakrawala Ottoman
merupakan salah satu kota Islam paling terkenal
dengan tujuh bukitnya. Jadi, bangunan apa saja
yang terletak di tujuh bukit Istanbul?
Inilah 7 Bukit Istanbul...

Sumber: https://www.fikriyat.com/
galeri/yasam/7-tepe-istanbul
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Kaisar Romawi Konstantinus

mendirikan kota di atas 7 bukit
berdasarkan pengamatan bahwa ada
matahari, bulan, dan 5 planet di langit
pada saat itu.

Tujuh bukit ini hanya terletak di dalam
tembok kota. Istana Topkapi berada di
bukit pertama, Masjid Nuruosmaniye
berada di bukit kedua, Masjid Stleyma-
niye berada di bukit ketiga, Masjid Fatih
berada di bukit keempat, Masjid Yavuz
Sultan Selim berada di bukit kelima,
Masjid Mihrimah Sultan berada di bukit
keenam, dan Kompleks Sosial Haseki
berada di bukit ketujuh.

©00000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000

BUKIT 1: ISTANA
TOPKAPI

fikriyat

Istana Topkapi pernah
menjadi pusat administrasi
Kesultanan Utsmaniyah yang
menguasai tiga benua. Selama
empat abad, keputusan-
keputusan terkait Kesultanan
Utsmaniyah dibuat di sini;
rapat-rapat dewan diadakan di
sini, dan para pejabat negara
yang bertanggung jawab atas
administrasi administratif
dilatih di sekolah yang terletak
di sini.

P i ' ‘
Istana Topkapl, istana terbesar a8 Tt A e et g m
di dunia, yang menampung LR R R
dewan, madrasah, masjid,
ruang perbendaharaan, dapur,
rumah-rumah besar, dan
Relik Suci, merupakan jantung

negara.

lahan seluas tujuh puluh Istana Topkapi dimulai pada
hektar yang menghadap tahun 1465. Selama bertahun-
Uskidar dan Tanduk Emas, tahun, berbagai penambahan
menawarkan pemandangan dilakukan, menyesuaikannya
kota yang menakjubkan dari dengan kebutuhan organisasi
Istana ini dibangun di atas segala arah. Pembangunan dan operasional negara.



Media Politik dan Dakwah ‘ [ )

Hiwar:
Membangun Kesadaran Umat Pemlcu Utama Bencana

1-31 Januari 2026/ Banyak bencana terjadi sesungguhnya bukan semata
- PRAV =] faktor alam. Pemicu utamanya justru ulah segelin-

. tir manusia yang serakah dan rakus. Keserakahan
@ 744/ dan kerakusan itu lalu dilegalkan oleh negara. Salah
satunya melalui ijin konsesi hutan dan tambang. Aki-

batnya, jutaan hektar hutan digunduli, dan jutaan ton
tambang dieksploitasi dengan semena-mena. Inilah
pemicu utama bencana banjir bandang di Sumatera
pada akhir tahun lalu. Demikian menurut Prof. Dr.Ing
Telaah: Fahmi Amhar dalam Rubrik Hiwar edisi ini.
Rezeki dan
Kematian

Rezeki sama dengan kematian. Sama- Siyasah-Dakwah:

sama merupakan gadhd’ Allah SWT yang Rajab, I?ales.tina dan 72
Kepemimpinan Umat

telah ditetapkan atas setiap hamba-Nya.
Usaha bukan penyebab datangnya rezeki.
Faktanya, banyak orang tetap dapat rezeki Rajab identik dengan Isra’ Mikraj. Isra’ Mikraj identik

meski tanpa usaha, meski usaha meraih dengan Baitul Maqdis. Baitul Maqdis identik dengan
rezeki telah Allah wajibkan bagi sebagian Palsetina. Palestina—saat ini—identik dengan derita
orang. Sebagaimana sakit, misalnya, bu- dan nestapa umat Islam di sana akibat penjajahan
kan penyebab kematian. Faktanya, banyak Zionis Yahudi. Penjajahan ini berlangsung sejak
orang sakit tetap panjang umur. Sebalik- hilangnya kepemimpinan Islam global, yakni Khilafah,
nya, banyak orang sehat tiba-tiba mati. pada tahun 1924 H. Artinya, ada hubungan sangat

Inilah hakikat rezeki dan kematian. erat antara Rajab, Palestina dan kepemimpinan umat.

Pengantar 2 Atsar: Fakta Tentang Masjid
Dari Redaksi: NSS 2025 dan Kompleks Fatih 40

Mengokohkan Penjajahan AS! 3 Lintas Dunia 43
Opini Pembaca 5 Baiti-Jannati: Mendidik Anak
Muhasabah: Renungan Desember 2025 7 Peduli Lingkungan 46
Fokus: Bencana Ekologis: Nisa': Wanita dan Bencana 49

Faktor Alam Atau Kerakusan Manusia? 9 Ibrah: Peduli Ekologi 52
Analisis: Solusi Ideologis Mengatasi Igtishadiyah: Green Talk, Dirty Work

Bencana Ekologis 14 (Wajah Ganda Politik [klim Barat) 54
Catatan Dakwah: Fasad 19 Takrifat: Cara Mengetahui Nasakh 58
Afkar: Figih Lingkungan 22 Soal Jawab: Status Harta Korban Banjir 62
Tafsir: Azab Dunia Bagi Kaum Kafir 26 Telaah: Rezeki dan Kematian 68
Nafsiyah: Rajab: Spirit Perjuangan Siyasah Dakwah: Rajab, Palestina

Mengembalikan Khilafah 31 dan Kepemimpinan Umat 72
Fikih: Seputar Harta yang Dikuasai Dunia Islam: Kunjungan Ahmed Al-Sharaa

Penguasa Secara Paksa 34 ke Washington: Jalan Licin Berbahaya 76
Hiwar: Prof. Dr.-Ing. Fahmi Amhar: Tarikh: Penerapan Syariah di Bilad al-Jawi Masa

Ulah Manusia Pemicu Utama Bencana 36 Khilafah Utsmaniyah (Bagian Pertama) 79

al-wa‘ie | Januari, 1-31 Januari 2026 | 1



Pm«gm«m

Penerbit: Pusat Studi
Politik dan Dakwah
Islam | Alamat:
Gedung Graha
Mampang Lt-1 - Suite
101. JI. Mampang
Prapatan Raya

Kav. 100, Jakarta
Selatan. | e-mail:
redaksialwaie@gmail.
com | Pemimpin
Umum: M. Anwari. |
Pemimpin Perusahaan
dan Keuangan: M.
Anwari. | Pemimpin
Redaksi: Ibnu Farugq.
| Redaktur Pelaksana:
M. Arief Billah. |
Redaktur: Abu Umam,
Yahya Abdurrahman.

| Layout: ishaq.
Pemasaran: Tedi |
Harga: Rp. 10.000,-
(P. Jawa) dan Rp.
14.000,- (Luar

P. Jawa).

Assaldmu ‘alaykum wa rahmatullahi wa barakatuh.

Pembaca yang budiman, publik kembali disuguhi rentetan bencana
ekologis di negeri ini yang kian mengkhawatirkan. Kali ini adalah banjir
dan longsor. Semua ini kerap disebut sebagai musibah alam.

Padahal faktanya bencana sering merupakan buah dari kebijakan pem-
bangunan yang serampangan. Alih-alih menjaga keseimbangan lingkung-
an, negara justru membuka karpet merah bagi eksploitasi sumber daya alam
atas nama investasi dan pertumbuhan ekonomi. Hutan ditebang. Tambang
dikeruk. Sungai dicemari. Ruang hidup rakyat dikorbankan. Inilah wajah asli
pengelolaan lingkungan dalam sistem Kapitalisme. Rakus dalam orientasi,
tetapi abai dalam tanggung jawab. Manis dalam retorika, tetapi pahit da-
lam dampak. Ketika paradigma sekuler menjadikan alam sekadar komoditas,
maka wajar jika bencana ekologis menjadi keniscayaan, bukan anomali.

Dalam pandangan Islam, alam bukanlah objek eksploitasi bebas. Ila
adalah amanah Allah SWT yang wajib dijaga dan dikelola sesuai dengan
hukum-Nya. Negara wajib berperan sebagai rd’in (pengurus) yang melin-
dungi keseimbangan ekosistem dan menjamin keberlanjutan kehidupan.
Islam melarang pengelolaan sumber daya alam dengan logika bisnis yang
merusak dan menyingkirkan rakyat. Penguasa dalam Islam tidak boleh
membiarkan kerusakan lingkungan demi keuntungan jangka pendek. Dalam
Islam, standar pengelolaan alam bukanlah laba dan pertumbuhan semu,
tetapi ketaatan pada syariah serta penjagaan kemaslahatan generasi kini
dan mendatang.

Karena itu seruan untuk menghadirkan solusi ideologis Islam atas krisis
ekologis bukanlah utopia, melainkan tuntutan aqidah Islam. Islam mene-
gaskan bahwa negara wajib hadir secara langsung dalam menjaga lingkung-
an, tanpa tunduk pada kepentingan korporasi. Khilafah sebagai institusi
politik Islam telah terbukti selama berabad-abad mampu mengelola sumber
daya alam secara adil, berkelanjutan dan bebas dari eksploitasi, sekaligus
melindungi rakyat dari dampak kerusakan lingkungan.

Al-Wa'ie edisi kali ini mengajak pembaca menelusuri kembali bagai-
mana Islam memandang alam dan lingkungan hidup. Apa kewajiban negara
dalam mencegah kerusakan? Apa hak rakyat atas lingkungan yang bersih
dan lestari? Bagaimana syariah mengatur pengelolaan sumber daya alam
agar tetap seimbang dan membawa keberkahan?

Itulah antara lain yang dibahas dalam tema utama al-Wa'ie edisi kali ini,
selain sejumlah topik penting lainnya. Semoga sajian al-Wa'ie kali ini men-
jadi bahan renungan dan penggerak kesadaran bahwa penyelesaian benca-
na ekologis secara tuntas hanya mungkin terwujud dengan penerapan sya-
riah Islam secara kaffah dalam institusi Khilafah Islam. Selamat membacal!

Wassaldmu ‘alaykum wa rahmatullahi wa barakatuh.
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NSS 2025

National Secuyitgg‘rﬁ;l_

MENGOKOHKAN
PENJAJAHAN AS!

okumen National Security Strategy
(NSS) 2025 kembali menegaskan po-
sisi Amerika sebagai kekuatan pen-

jajah global. NSS adalah dokumen resmi yang
memuat pandangan AS tentang dunia, ancam-
an keamanan nasional dan strategi melindungi
kepentingannya. Dokumen ini wajib diterbitkan
oleh setiap presiden, termasuk Donald Trump.

Secara garis besar tidak ada perbedaan ber-
arti dari NSS Amerika sebelumnya. Pada intinya
politik luar negeri Amerika tetap mengguna-
kan istimar (imperialisme/penjajahan) sebagai
metode baku yang tidak berubah dari masa ke
masa. Ini merupakan konsekuensi langsung
dari ideologi Kapitalisme yang diadopsi Ameri-
ka. Kapitalisme adalah ideologi rakus. la hanya
mementingkan eksploitasi kekayaan alam ne-
gara-negara lain. Caranya dengan menunduk-
kan negara-negara lain secara politik dan militer.

Klaim koreksi kebijakan masa lalu dalam
NSS Trump tetap berujung pada prinsip Ame-
rica First. Prinsip ini menegaskan orientasi AS
semata-mata pada kepentingan nasionalnya.
Kepentingan inti tersebut meliputi kedaulatan

negara, kontrol perbatasan serta dominasi mi-
liter, ekonomi, industri, teknologi dan energi.
Negara lain, termasuk Dunia Islam, diposisi-
kan oleh Amerika hanya sebagai objek penja-
jahan. Meskipun ada beberapa perubahan dan
pergeseran dari pemerintahan sebelumnya,
ujung-ujungnya adalah bagaimana Dunia Islam
tetap tunduk dalam hegemoni Amerika.

Dalam isu Timur Tengah, AS memakai na-
rasi “Shift Burdens, Build Peace”. Tujuannya
untuk mengalihkan beban keamanan kepada
mitra regional, mengurangi keterlibatan militer
AS secara langsung, mendorong kesepakatan
damai seperti Abraham Accords, serta mem-
perluas kerja sama ekonomi non-migas demi
stabilitas kawasan tanpa komitmen berlebih-
an. Akan tetapi, “Shift Burdens” bukan berarti
AS mengurangi dominasi. AS hanya mengalih-
kan biayanya kepada negara-negara Arab sam-
bil mempertahankan kendali strategis. Aliansi
AS-Teluk sebagai instrumen pengaruh Barat,
bukan kerja sama sejajar. Intinya: AS tetap
mengatur arah politik kawasan. Pendekatan
America First tetap menjadi pedoman pokok.
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@ Dari Redaksi

Trump bertindak sepihak dalam politik global.
AS mengabaikan aktor internasional, termasuk
Dunia Muslim.

Hal itu tampak dalam urusan Palestina. Se-
cara arogan Trump melakukan pemaksaan se-
pihak dengan proposalnya. Dia memaksakan
rencana AS tanpa konsultasi. Peran negara lain
hanya sebagai pelaksana rencana AS. Akan te-
tapi, hal ini kembali menguak pengkhianatan
para penguasa negeri Islam, terutama Arab.
Yang mereka lakukan selama ini tidak lain seba-
gai bentuk ketundukan kepada tuan besar me-
reka. Mereka mengurangi beban ekonomi Ame-
rika yang kemudian dialihkan ke negara-negara
Arab yang kaya.

Demikian pula dengan isu politik AS utama
di Dunia Islam dengan mengatasnamakan Ab-
raham Accords (Kesepakatan Abraham) yang
menipu, normalisasi dengan lIsrael dan narasi
“membangun perdamaian”. Semuanya sangat
pro-Israel. Normalisasi adalah bentuk legitimasi
terhadap pendudukan Israel. Setiap desain AS
yang tetap mempertahankan penjajahan Yahudi
adalah pengkhianatan. Bahkan dalam dokumen
ini disebutkan normalisasi diperluas ke seluruh
Dunia Muslim. Target tidak hanya Timur Te-
ngah, tetapi seluruh negeri Muslim dari Indone-
sia sampai Maroko. Ekspansi Abraham Accords
disebut eksplisit dalam NSS.

Demikian juga strategi AS untuk meneri-
ma “kawasan sebagaimana adanya”, terma-
suk monarki Teluk dan rezim Arab. Ini jelas
merupakan bentuk kemunafikan dan standar
ganda Barat. Rezim-rezim sekuler ini terbukti
berkoalisi dengan Barat. Semua ini tidak lain
merupakan upaya AS mempertahankan sta-
bilitas melalui mereka sebagai cara menjaga
agen politiknya di kawasan. Para penguasa
Arab adalah pelindung sejati Israel demi ke-
pentingan Amerika.

Adapun klaim AS bahwa mitra Timur Te-
ngah berkomitmen memerangi “radikalisme”
sejatinya merupakan tuntutan AS kepada pe-
nguasa Arab untuk memerangi Islam dan kaum
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Muslim. Pergeseran istilah dari “terorisme” ke
“radikalisme” menjadi alat propaganda Barat
guna menargetkan gerakan Islam politik, terma-
suk yang mengusung ide khilafah dan dakwah
politik. Ini adalah upaya memperluas perang AS
terhadap pemikiran Islam yang dianggap meng-
ancam kepentingannya.

Dalam ekonomi, kebijakan AS menjadikan
Timur Tengah pusat investasi, Al, energi nuk-
lir dan pertahanan. Ini pun merupakan bentuk
eksploitasi Dunia Muslim demi kepentingan
AS. AS pun terus menopang rezim otoriter dan
menjaga ketergantungan teknologi serta finan-
sial negara-negara Muslim. Klaim bahwa AS
mengurangi prioritas di Timur Tengah hanyalah
retorika. Pasalnya, kawasan ini tetap vital bagi
energi global, jalur pelayaran dan persaingan
geopolitik.

NSS menegaskan kepentingan AS menja-
ga keamanan energi Teluk, Selat Hormuz, Laut
Merah serta lIsrael. Semua ini menunjukkan
kelanjutan proyek hegemoni Barat demi kepen-
tingan AS, bukan demi stabilitas dan keadilan
kawasan.

Karena itu umat Islam harus tetap pada
sikap tegas, yakni memposisikan Amerika se-
bagai penjajah dan musuh umat Islam. Mereka
harus tetap berjuang mengusir kolonialisme
Amerika dari negeri Muslim. Mereka harus
membebaskan umat dari dominasi politik,
ekonomi, militer, budaya dan hukum Barat.
Semua itu bisa dilakukan dengan menerapkan
syariah dan menyatukan umat di bawah ke-
pemimpinan politik Islam di bawah naungan
Khilafah Islam ‘ald Minhdj an-Nubuwwah.
Hanya dengan itu umat keluar dari kegelapan
menuju cahaya. Semua perkara ini sungguh
sudah sangat jelas.

Karena itu seruan Hizbut Tahrir yang te-
tap konsisten untuk mendirikan Khilafah ‘ala
Minhdj an-Nubuwwah sudah semestinya kita
sambut dengan serius dan sungguh-sungguh
dengan dasar keimanan dan ketakwaan kepada
Allah SWT. AlLahu Akbar! [Farid Wadjdi]
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Pembaca

Op

ak ayal lagi, deforestasi pe-
Tri Aji .7 gunungan  Bukit  Barisan
memperburuk dampak ben-

Akhirudin
(Guru Tahsin cana alam yang menghantam Aceh,
Ideologis) Sumatra Utara dan Sumatra Barat. De-

forestasi tersebut konsekuensi dari pola

kebijakan yang salah urus, khususnya
dalam relasi antara kekuasaan dan kepentingan pemodal. Ketika banijir, longsor dan kerusakan hutan
terjadi terus-menerus, publik patut bertanya: apakah ini semata takdir atau ada andil dari keputusan
manusia yang salah arah?

Pasalnya, kerusakan lingkungan yang umumnya terjadi, termasuk di Bukit Barisan, bukan terpi-
sah dari kerusakan sistem politik. Ketika negara menjalankan fungsi bukan sebagai pengurus rakyat,
tetapi sebagai fasilitator kepentingan kapital, maka kehancuran menjadi sesuatu yang tak terelakkan.
Logika kapitalisme memandang hutan, tambang, sungai dan pegunungan sebagai komoditas yang
boleh diperdagangkan dengan imbalan izin, konsesi, atau kedekatan kekuasaan. Dari sinilah pola
penguasa-pengusaha tumbuh dan beroperasi.

Rasulullah € telah memberikan peringatan keras, “Apabila suatu urusan diserahkan bukan
kepada ahlinya, maka tunggulah kehancurannya.” (HR al-Bukhari).

Hadis ini sangat relevan dengan kondisi hari ini. Izin eksploitasi hutan, tambang dan tata ruang
bukan diberikan kepada mereka yang amanah dan ahli; tetapi kepada mereka yang mampu membeli
akses kekuasaan. Akibatnya, rakyat menanggung banjir, sementara keuntungan mengalir ke sege-
lintir pihak.

Dalam pandangan Islam, kekayaan alam adalah milik umum, bukan milik pejabat atau korporasi.
Negara wajib mengelola kekayaan tersebut dengan prinsip amanah, bukan transaksi ekonomi. Ke-
tika aturan Allah digantikan oleh regulasi yang melayani modal, maka bencana bukan lagi kemung-
kinan tetapi kepastian.

Saatnya kita jujur melihat akar masalah: bukan alam yang berubah, tetapi manusia yang mening-
galkan amanahnya. Aceh—juga Sumatera secara umum serta sejumlah daerah lain yang mengalami
penggundulan hutan dan eksploitasi sumber daya alam yang massif—hari ini bukan sekadar meng-
hadapi air bah, tetapi menghadapi buah dari kesalahan sistemik.
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Selama paradigma pengelolaan sumber daya tetap bertumpu pada logika kapitalisme, selama
kebijakan tunduk pada pemilik modal, maka bencana akan terulang.

Maka dari itu perlu solusi tuntas yaitu penerapan Islam secara kdffah dalam institusi pemerin-
tahan Islam (Khilafah). Dengan kepemimpinan Khilafah, pengelolaan sumber daya alam senantiasa
seiring dengan ketentuan syariah sehingga membawa kemaslahatan untuk umat. WalLdhu a’lam. []

stilah “generasi stroberi”
. . kini viral untuk menyebut
Abi -B'achraln anak muda yang tampak
(Aktivis Dakwah . A
Istam ) menarik dari luar, namun rapuh
saat menghadapi tekanan. Fenome-
na anxiety (kecemasan berlebih),
overthinking (terlalu banyak berpikir
berlebihan), hingga depresi melanda generasi milenial dan Gen Z. WHO mencatat | dari 7 remaja
mengalami gangguan mental. Pertanyaannya: mengapa generasi yang hidup di era kemajuan tekno-

logi justru lebih rapuh mentalnya?

Jawabannya ada pada sistem sekularisme yang memisahkan agama dari kehidupan. Sistem pen-
didikan sekuler hanya fokus pada aspek kognitif dan skill (keterampilan) untuk mencetak pekerja,
bukan membangun kepribadian islami. Kurikulum yang berganti-ganti tanpa visi jelas membuat
generasi kehilangan arah hidup. Mereka diajari untuk sukses materi, namun tidak diberi jawaban:
untuk apa hidup ini? Akibatnya, muncul kehampaan spiritual yang berujung pada kerapuhan mental.

Allah SWT berfirman (yang artinya): Siapa saja yang berpaling dari peringatan-Ku, sungguh
dia akan menjalani kehidupan yang sempit, dan Kami akan mengumpulkan dia pada Hari Kia-
mat dalam keadaan buta (QS Thaha: 124).

Ayat ini menjelaskan bahwa kehidupan tanpa petunjuk Allah pasti menghasilkan kesempitan
hidup, di antaranya kegelisahan jiwa.

Rasulullah saw. bersabda, "Ketahuilah bahwa di dalam jasad ada segumpal daging. Jika ia
baik maka baiklah seluruh jasad. Jika ia rusak maka rusaklah seluruh jasad. Ketahuilah, ia ada-
lah hati." (HR al-Bukhari-Muslim).

Hati yang tidak terhubung dengan Allah akan rapuh menghadapi ujian kehidupan.

Syaikh Tagiyuddin an-Nabhani dalam kitab Asy-Syakhshiyyah al-Islamiyyah jilid | menyata-
kan, kepribadian islami (syakhshiyyah islamiyyah) terbentuk dari pola pikir (‘agliyyah) dan pola
sikap (nafsiyyah) yang dibangun atas akidah Islam. Sistem sekuler justru merusak keduanya dengan
menanamkan materialisme sebagai standar kebahagiaan dan liberalisme sebagai pandangan hidup.
Hasilnya: generasi yang bingung, mudah menyerah dan kehilangan ketahanan mental.

Solusinya bukan sekadar konseling atau terapi psikologi, melainkan kembali pada sistem kehi-
dupan Islam yang menjadikan akidah sebagai asas. Pendidikan Islam harus membangun kesadaran
bahwa hidup adalah ujian untuk meraih keridhaan Allah, bukan sekadar mengejar kesuksesan dunia.
Dengan akidah yang kokoh, generasi Muslim akan memiliki ketahanan mental yang kuat karena
mereka memahami hakikat hidup dan tidak mudah terguncang oleh tekanan dunia.

Islam tidak mencetak generasi stroberi, tetapi generasi berkepribadian islami yang kokoh dalam
akidah dan tangguh dalam menghadapi kehidupan. WalLdhu a’lam. []
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Muhasabah

RENUNGAN

DESEMBER 2025

Muhammad Rahmat Kurnia

Angin dingin/meniup mencekam
Di Bulan Desember
Alir hujan turun/deras dan kejam
Hati berdebar

*hK KK

tulah awal bait lagu berjudul “De-
. sember Kelabu” yang pertama kali

dirilis oleh Maharani Kahar pada ta-
hun 1982. Kala itu, 43 tahun silam, “Desember
Kelabu” menjadi hit. “Desember Kelabu” mele-
dak kembali tahun 1997, jeda 15 tahun dari awal
kemunculannya, saat Yuni Shara melantunkan
lagu tersebut.

Kini, 2025, “Desember Kelabu” berulang
kembali. Akan tetapi, kali ini bukan tentang
lagu, melainkan tentang kondisi keumatan yang
kian menyedihkan. “Pertama dalam Sejarah,
Kementrian Agama akan gelar Natal Bersama”,
begitu headline sebuah media.

Menteri Agama Nasaruddin Umar me-
ngatakan, "Kementerian Agama, Bapak-lbu
sekalian, besok ini, insya Allah kita pun akan
melaksanakan Natal bersama. Pertama sejak
Republik Indonesia merdeka, di Kementerian
Agama Republik Indonesia ini, ada Kemen-
terian Agama merayakan Natal Bersama”
(6/12/2025).

Kontan, para tokoh umat Islam pun bereak-
si. Wakil Ketua Dewan Pertimbangan MUI Pu-
sat, KH Muhyiddin Junaidi menyatakan, “Ren-
cana Menag tersebut secara nyata dan vulgar
melawan Fatwa MUI tahun 2005 tentang keha-
raman Sekulerisme, Pluralisme dan Liberalisme

(Sepilis). Perayaan Natal bersama merupakan
bagian dari praktik Pluralisme, paham yang me-
yakini semua agama sama.”

Beliau menambahkan, “Sikap Menag me-
mang semakin gamang dan absurd setelah ia
mengikuti serangkaian Short Courses atas un-
dangan American Jewish Committee (A)JC) di
Amerika Serikat (AS) tahun lalu.”

Pak Helmi berkomentar, “Menghormati ber-
arti memberi ruang, bukan mengambil peran
dalam ibadah yang bukan miliknya.”

Saya sampaikan, “Toleransi adalah menjaga
hak ibadah masing-masing agama, bukan men-
campuradukkan ritual keyakinan. Itu bukan to-
leransi melainkan distorsi.”

Desember 2025 benar-benar kelabu. Ada
masa ketika kita membaca berita hukum bukan
lagi dengan rasa ingin tahu, melainkan deng-
an perasaan berat di dada. Ada jeda sejenak
sebelum menggeser layar ponsel, seolah hati
bertanya: apakah kita sanggup membaca ini
lagi? Sebabnya, yang kita temui bukan sekadar
konflik aturan, melainkan tanda-tanda zaman
ketika hukum tidak lagi berdiri sebagai sesuatu
yang ditakuti oleh kekuasaan.

Sekadar contoh, Putusan MK Nomor 14/
PUU-XXII1/2025 yang diketok pada 13 Novem-
ber 2025, Mahkamah Konstitusi secara tegas
menyatakan bahwa Anggota Kepolisian Negara
Republik Indonesia yang masih aktif tidak diper-
bolehkan menduduki jabatan sipil di luar struk-
tur Kepolisian, kecuali mereka mengundurkan
diri atau memasuki masa pensiun. Akan tetapi,
kurang dari sebulan setelah itu, tepatnya pada
9 Desember 2025, Kapolri Listyo Sigit justru
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meneken Perpol 10/2025 yang membuka pintu
bagi polisi aktif untuk menjabat di 17 kemente-
rian/lembaga di luar Polri.

Di titik ini, kita patut bertanya dengan ju-
jur kepada diri sendiri: apakah hukum masih
dipandang sebagai sesuatu yang sakral, atau-
kah hanya sebagai alat yang boleh dipakai ke-
tika menguntungkan dan ditinggalkan ketika
menghambat? Apakah konstitusi masih kita
hormati sebagai kesepakatan luhur, ataukah
hanya dokumen simbolik yang bisa disiasati
oleh kekuasaan? “Bukankah putusan MK itu
bersifat final dan mengikat (erga omnes)?” Pi-
kir saya.

Jangan salahkan apabila ada masyarakat
yang melihat bahwa ternyata hukum hanyalah
alat politik mereka yang berkuasa. Mantan Ke-
tua Mahkamah Konstitusi Mahfud MD menga-
takan (12/12/2025), “Itu tidak benar sebab se-
mua harus sesuai bidang tugas dan profesinya.
Sesama sipil saja, dokter tidak bisa jadi jaksa,
dosen tidak boleh jadi jaksa, jaksa tak bisa jadi
dokter.”

Said Didu menyampaikan bahwa Kapol-
ri telah melawan negara. Dalam cuitannya di
akun X @msaid_didu (12/12/2025), Pak Said
Didu menulis: "Bapak Presiden @prabowo yth,
mohon bertanya, apakah Bapak secara de Jure
dan de facto masih mengendalikan kekuasaan
di Indonesia dan apakah Indonesia masih Ne-
gara hukum ? Ataukan memang “kudeta sunyi”
sedang berjalan cepat?”

“Semua pihak, institusi Kepolisian maupun
institusi yang lain yang nantinya membutuh-
kan rekan-rekan Kepolisian ada di dalamnya,
ya, harus mematuhi putusan tersebut dengan
prosedur yang sudah dibatasi,” kata Komisioner
Kompolnas M. Choirul Anam (12/12/2025).

“Yang enggak kalah pentingnya begini. Ada
tradisi keterbukaan dan kepatuhan hukum di in-
ternal Kepolisian. Oleh karena itu, putusan MK
akan dijalankan,” tambahnya.

Makin tampak, yang sedang berlangsung
bukan negara hukum, tetapi negara kekuasaan.
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Karena itu kita tidak bisa berharap banyak kea-
dilan akan tegak.

Beda dengan ajaran Islam. Sejak awal, ke-
kuasaan dalam Islam adalah amanah, bukan
hak milik. Khalifah, amir, atau penguasa apa
pun terikat oleh hukum Allah dan prinsip ke-
adilan. Tidak ada legitimasi bagi kekuasaan
yang melampaui hukum. Bahkan Umar bin al-
Khaththab ra., seorang khalifah besar, bersedia
dikritik dan dikoreksi di hadapan publik ketika
kebijakannya dipertanyakan. la tidak merasa
direndahkan oleh hukum. Justru ia dimuliakan
karena tunduk pada hukum.

Ketika hukum tidak lagi ditegakkan secara
konsisten, rakyat perlahan kehilangan keperca-
yaan. Mereka mungkin masih taat, tetapi keta-
atan itu berubah menjadi ketaatan karena takut,
bukan karena hormat. Negara yang membuat
rakyatnya taat karena takut akan melahirkan
kemunafikan sosial, bukan keadilan. Negara se-
macam ini mungkin tampak stabil di permuka-
an, tetapi rapuh di dalam.

Dalam al-Quran, Allah berkali-kali mengi-
ngatkan bahwa kehancuran suatu kaum tidak
datang tanpa sebab. la datang ketika kezalim-
an dianggap biasa, ketika hukum dipermainkan
dan ketika amanah dikhianati. Kisah-kisah umat
terdahulu bukan sekadar dongeng moral, tetapi
pelajaran politik yang sangat konkret. Negara
yang membiarkan hukum diinjak oleh aparat-
nya sendiri sedang berjalan menuju jurang yang
sama, meskipun dengan wajah modern dan
bahasa administratif. Mahabenar Allah SWT
dengan firman-Nya (yang artinya): Telah tam-
pak kerusakan di darat dan di laut disebabkan
oleh perbuatan tangan manusia. (Melalui hal
itu) Allah membuat mereka merasakan sebagi-
an dari (akibat) perbuatan mereka agar mere-
ka kembali (ke jalan yang benar) (QS ar-Rum
[30]: 41).

Hanya ada satu jalan keluar, yaitu kembali
pada ajaran Islam.

WallLahu a’lam. []



"'BENCANA EKOLOGIS

FAKTOR ALAM ATAU

KERAKUSAN MANUSIA?

Dr. Muhammad Kusman Sadik

ada awal Desember 2025, Indonesia
kembali diguncang oleh rangkaian

bencana ekologis besar berupa banijir
bandang dan tanah longsor. Khususnya yang
melanda tiga provinsi di Sumatera, yakni Aceh,
Sumatera Utara, dan Sumatera Barat. Peristiwa
ini merupakan salah satu bencana hidromete-
orologis paling besar dalam sejarah Sumatera
pada dua dekade terakhir. Data BNPB per 5
Desember 2025 melaporkan 753 korban me-
ninggal, 650 orang hilang, serta lebih dari 3 juta
warga terdampak.

Dalam diskursus publik, fenomena Siklon
Tropis Senyar sering diposisikan sebagai penye-
bab utama bencana. Siklon yang jarang terben-
tuk dekat garis ekuator ini membawa curah hu-
jan lebih dari 300 mm/hari di beberapa wilayah
Sumatera Utara. Akan tetapi, para ahli hidrolo-
gi, ekolog dan aktivis lingkungan mempering-
atkan bahwa cuaca ekstrem hanyalah pemicu
awal. Akar permasalahan sesungguhnya adalah
kerusakan ekologis besar-besaran di hulu Dae-
rah Aliran Sungai (DAS) yang telah berlangsung
selama tiga dekade terakhir.

Pulau Sumatera, yang dulu dikenal sebagai

salah satu pulau dengan tutupan hutan tropis
terbesar di dunia, kini telah kehilangan lebih
dari 70% hutan primernya. Berbagai laporan
menunjukkan deforestasi masif untuk perke-
bunan sawit, tambang emas dan batubara,
hutan tanaman industri hingga proyek energi
PLTA. Semuanya telah menghancurkan fungsi
ekologis yang selama ini menjaga kestabilan
hidrologi.

Jelas, bencana besar tahun 2025 ini bukan-
lah fenomena mendadak. la adalah akumulasi
panjang dari kebijakan tata kelola ruang yang
salah dan eksploitasi lingkungan yang tidak
terkendali.

Dampak Kerusakan

Banjir bandang dan longsor tidak hanya me-
rusak ribuan rumah, jembatan, jalan nasional
dan lahan pertanian. Bencana ini juga menim-
bulkan trauma sosial yang panjang bagi kelom-
pok rentan seperti perempuan, anak dan lansia.
Dampak bencana ekologis itu bersifat masif dan
sistemik. Akibat banjir dan longsor tersebut
jalur vital Banda Aceh—-Medan lumpuh total.
Pasalnya, ada genangan, longsoran material
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dan jembatan yang ambruk. Kabupaten seperti
Pidie Jaya dan Bireuen terisolasi. Wilayah pegu-
nungan (Aceh Tenggara, Gayo Lues, dll) meng-
alami pemutusan akses darat.

Di Sumatera Utara, dilaporkan wilayah Tap-
anuli (Tengah, Selatan, Utara) dan Sibolga men-
jadi episentrum kerusakan parah. Ekosistem Ba-
tang Toru yang merupakan hutan tropis terakhir
di Sumatera Utara mengalami tekanan berat.

Di Sumatera Barat, distribusi logistik terpak-
sa mengandalkan jalur udara ke daerah-daerah
seperti Solok, Pasaman Barat dan Agam karena
jalur darat terputus total oleh material longsor
dan banjir bandang.

Kerusakan fisik sangat parah dan mengham-
bat proses pemulihan. Jalan nasional dan ruas
tol (seperti Binjai—Langsa) terputus. Puluhan
jembatan ambruk atau rusak berat. Akibatnya,
banyak kabupaten terisolasi. Akses listrik dan
telekomunikasi lumpuh di banyak daerah. Aki-
batnya, koordinasi tanggap darurat menjadi
sulit.

Lebih dari 3.500 rumah dilaporkan rusak
berat. Ribuan hektare lahan pertanian dan
perkebunan hanyut atau tertimbun material.
Kerugian ekonomi diperkirakan mencapai tri-
liunan rupiah; mencakup biaya rehabilitasi in-
frastruktur, kehilangan hasil panen, gangguan
rantai pasok dan hilangnya mata pencaharian
masyarakat.

Bencana juga meninggalkan luka sosial yang
dalam, khususnya bagi kelompok rentan, yakni
perempuan dan anak-anak. Koalisi Lembaga
Perempuan melaporkan kondisi pengungsian
yang tidak ramah, minim fasilitas sanitasi layak,
ruang aman dan kebutuhan spesifik seperti ke-
sehatan reproduksi.

Anak-anak rentan terhadap penyakit seper-
ti ISPA, diare, dan infeksi kulit akibat kondisi
pengungsian yang buruk. Ada juga dampak
serius secara psikologis bagi anak-anak. Kaji-
an akademis menunjukkan bahwa anak-anak
dalam situasi bencana berulang akan berisiko
tinggi mengalami kecemasan akut, gangguan
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Faktor-faktor alam
bukanlah akar penye-
bab bencana, melainkan
pemantik (trigger). Dalam
ilmu kebencanaan, baha-
ya alam (natural hazard)
hanya berubah menjadi
bencana ketika bertemu
dengan kerentanan dan
paparan (exposure) yang
tinggi di masyarakat.

stres pasca-trauma (PTSD) dan gangguan per-
kembangan akibat berbagai rasa ketakutan!".

Akibat Kerakusan Manusia

Faktor alam memang menjadi salah satu
faktor dalam bencana ini. Siklon Tropis Senyar
yang merupakan fenomena langka ini disebut
menjadi pemicu hujan ekstrem. BMKG men-
jelaskan bahwa siklon ini terbentuk akibat pe-
manasan muka laut yang meningkat, suatu in-
dikasi dampak krisis iklim global. Curah hujan
ekstrem dengan intensitas mencapai lebih dari
300 mm/hari jauh melampaui kapasitas serap
tanah rata-rata.

Hujan dengan intensitas seperti ini dika-
tegorikan sebagai extreme rainfall event yang
berpotensi memicu banjir dan longsor di topo-
grafi manapun. Topografi dan geologi lereng
curam Pegunungan Bukit Barisan secara alami
juga rentan terhadap gerakan tanah, terutama
saat jenuh air.

Namun, faktor-faktor alam ini bukanlah akar
penyebab bencana, melainkan pemantik (trig-
ger). Dalam ilmu kebencanaan, bahaya alam



(natural hazard) hanya berubah menjadi ben-
cana ketika bertemu dengan kerentanan dan
paparan (exposure) yang tinggi di masyarakat®.

Faktanya kerentanan ekologis Sumatera
telah berlangsung selama puluhan tahun be-
lakangan ini akibat kerakusan manusia. Faktor
manusia bekerja secara sistematis, kumulatif
dan struktural dalam merusak alam. Beberapa
di antaranya adalah sebagai berikut:

I. Deforestasi dan Degradasi Hutan Skala
Besar.

Ini adalah faktor kunci. Hutan, khususnya
di hulu Daerah Aliran Sungai (DAS), berfungsi
sebagai infrastruktur alamiah yang menahan,
menyerap dan mengatur aliran air. Hutan tropis
yang sehat mampu menahan 15-35% air hujan
melalui intersepsi, menyerap hingga 55% me-
lalui infiltrasi, serta mengembalikan 25-40%
ke atmosfer melalui evapotranspirasi. Ketika
hutan ditebang, seluruh mekanisme alami ini
hilang. Limpasan air meningkat drastis, mem-
percepat aliran menuju sungai yang dangkal
akibat sedimen. Ketika volume air sudah ti-
dak tertampung, banjir bandang menjadi tak
terhindarkan.

Hutan yang berfungsi penting seperti
itu justru telah mengalami kerusakan parah.
Data WALHI menunjukkan bahwa sepanjang
2016-2025, Aceh, Sumatera Utara dan Suma-
tera Barat kehilangan sedikitnya 1,4 juta hektar
tutupan hutan akibat deforestasi. Di sepanjang
Pegunungan Bukit Barisan, lebih dari 600 peru-
sahaan mengantongi izin tambang, perkebunan
dan proyek energi. Menurut WALHI, semua ini
mempercepat kerusakan DAS dan melemah-
kan kemampuan alam menahan curah hujan
ekstrem. Indikasi kerusakan terlihat jelas dari
temuan tumpukan kayu gelondongan yang ter-
seret banjir ke Danau Singkarak sebagai tanda
pembalakan yang masif.

Kerusakan lingkungan per provinsi menun-

jukkan situasi yang mengkhawatirkan. Aceh
yang pada 2020 memiliki 59% wilayah berupa
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hutan alam (3,37 juta ha) telah kehilangan lebih
dari 700 ribu ha sejak 1990. Sumatera Utara kini
hanya memiliki 29% tutupan hutan (sekitar 2,1
juta ha), dengan kerusakan parah di kawasan
Batang Toru akibat tambang dan perkebunan.
Sumatera Barat mencatat salah satu laju defo-
restasi tertinggi di Indonesia, yakni kehilangan
320 ribu hektar hutan primer dan total 740 ribu
hektar tutupan pohon dalam periode 200I1-
2024, dengan deforestasi 32 ribu hektar pada
2024 saja.

2. Ekspansi Industri Ekstraktif (Tambang, Per-
kebunan, Energi).

Aktivitas pertambangan, baik legal maupun
ilegal, menyebabkan pembukaan lahan masif,
penghancuran topografi dan peningkatan se-
dimentasi sungai. Analisis Jaringan Advokasi
Tambang (JATAM) menunjukkan ada 1.907
Wilayah Izin Usaha Pertambangan (WIUP) mi-
nerba aktif di Sumatera dengan total luas 2,45
juta hektare, yang banyak tumpang tindih de-
ngan DAS kritis®.

Besarnya luasan izin konsesi tersebut men-
jadi bukti bahwa jutaan hektare hutan, kebun
rakyat dan lahan basah yang dulu berfungsi se-
bagai penyangga air kini berubah menjadi area
galian dan infrastruktur tambang. Akhirnya,
semua itu melemahkan kemampuan daerah
menahan aliran sungai yang berujung pada ter-
jadinya banijir besar.

Perkebunan monokultur yang berupa kon-
versi hutan menjadi perkebunan sawit akan
memadatkan tanah, mengurangi infiltrasi dan
meningkatkan limpasan. Data Greenpeace me-
nunjukkan banyak DAS di Sumatera, seperti Ba-
tang Toru, telah kehilangan tutupan hutan alam
hingga tersisa kurang dari 50%!.

Pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga
Air (PLTA) seperti PLTA Batang Toru dan Proyek
Panas Bumi (PLTP) membutuhkan pembukaan
hutan, pembangunan jalan akses dan modifika-
si aliran sungai, yang juga meningkatkan keren-
tanan longsor dan banjir.
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3. Kebijakan dan Tata Kelola yang Lemakh.

Ribuan izin usaha dikeluarkan di kawasan
hutan dan DAS. Skema Persetujuan Penggu-
naan Kawasan Hutan (PPKH) menjadi pintu
pelepasan kawasan lindung untuk ekstraksi. Di
Sumatera tercatat 271 PPKH seluas 53.769 hek-
tarel. Terjadi penegakan hukum yang lemah,
aktivitas illegal logging dan pertambangan
tanpa izin (PETI) masih marak, didukung oleh
lemahnya pengawasan dan korupsi. Diperparah
lagi dengan tata ruang yang tidak adaptif. Pe-
rencanaan tata ruang sering mengabaikan ka-
jian risiko bencana dan daya dukung ekologis,
mengizinkan pembangunan di daerah rawan
longsor dan bantaran sungai.

Kapitalisme: Sumber Bencana Sistemik

Pengrusakan alam secara besar-besaran
yang terjadi di negeri ini tidak bisa dilepaskan
dari penerapan sistem Kapitalisme. Sistem ini
memungkinkan para pemilik perusahaan besar
dalam jaringan oligarki untuk berinvestasi da-
lam proses politik. Baik melalui lobi, sumbang-
an politik atau bahkan mempengaruhi kebijakan
publik. Akibatnya, ekonomi dan politik diken-
dalikan oleh para oligarki demi kepentingan
mereka.

Dalam Kapitalisme, tanah dan sumber daya
alam adalah komoditas. Negara sekadar menja-
di fasilitator kepentingan pemilik modal. Ironis-
nya, semua proyek ini dibungkus dengan narasi
transisi energi dan pembangunan ekonomi. Pa-
dahal faktanya, masyarakat di bantaran sungai,
lereng perbukitan dan pesisir justru menang-
gung banijir dan longsor. Inilah yang kini terjadi
juga di Pulau Sumatera, Kalimantan, Sulawesi,
Papua, dan sebagainya. Wilayah yang semes-
tinya dijaga karena status konservasinya justru
dilepas untuk dikeruk demi keuntungan sege-
lintir elite.

Kerakusan kaum oligarki ini tidak mendapat
hambatan karena memiliki koneksi langsung
pada kekuasaan politik. Mereka mampu mem-
bentuk undang-undang, meloloskan izin dan
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Berbagai bentuk
kerusakan alam akibat
deforestasi dan penam-
bangan oleh para oligarki
itu merupakan akibat
kesalahan pada konsep
kepemilikan. Dalam Is-
lam, hutan dan tambang,
sebagaimana sumber
daya strategis lainnya,
adalah milik umum
(milkiyyah ‘dmmah).

menghindari sanksi hukum. Aparat negara se-
ring justru menjadi pelindung bagi kepentingan
korporat. Sebaliknya, rakyat menjadi penang-
gung segala bencana.

Dampak gabungan dari sistem Kapitalisme
yang rakus dan kekuasaan oligarki menciptakan
berbagai kerusakan lingkungan. Pada banyak
kasus, segelintir elit ekonomi dan politik me-
manfaatkan kekuasaan mereka untuk menguras
sumber daya alam demi keuntungan pribadi.
Mereka sering mengorbankan kesejahteraan
masyarakat luas dan keberlanjutan lingkungan.

Sistem Kapitalisme telah menyuburkan
bencana melalui tangan para oligarki dalam
mengeruk keuntungan dengan merusak alam.
Bencana banjir dan longsor adalah akibat ra-
puhnya benteng alam di kawasan hulu karena
deforestasi masif. Cuaca ekstrem hanyalah pe-
micu awal. Kerusakan ekosistem di hulu DAS
adalah penyebab utama daya rusaknya. WALHI
menyebut banjir 2025 sebagai akumulasi pan-
jang dari salah kelola lingkungan dan model
pembangunan yang mengabaikan daya dukung
lingkungan'®!.



Greenpeace Indonesia menyatakan mayori-
tas DAS di Sumatera sudah dalam kondisi kritis
dengan tutupan hutan alam kurang dari 25%,
yang menegaskan bencana ini diperburuk oleh
kerusakan lingkungan menahun. Koalisi Masya-
rakat Sipil (JATAM, Satya Bumi) menunjukkan
tentang adanya korelasi langsung antara kepa-
datan izin ekstraktif (tambang, perkebunan,
energi) dengan wilayah-wilayah yang paling
parah terdampak banjir.

Karena itu bencana di Sumatera dapat di-
kategorikan sebagai "manufactured disaster”,
yakni bencana yang diproduksi oleh kesalahan
sistemik manusia dalam mengelola lingkungan
dan ruang hidupnya. Semua ini bersumber dari
sistem Kapitalisme yang telah memberikan ke-
leluasaan kepada pengusaha melalui ijin pengu-
asa untuk merusak alam dan mengeruk keka-
yaan alam untuk keuntungan lingkaran oligarki
mereka.

Islam vs Kapitalisme

Sistem Kapitalisme melalui tangan-tangan
oligarki akan terus menciptakan kerusakan
ekologi dan memiskinkan rakyat, Bahkan men-
datangkan berbagai bentuk bencana besar.
Padahal Allah SWT telah dengan tegas mela-
rang manusia untuk melakukan tindakan fasad/
kemaksiatan. Di antaranya adalah menghancur-
kan lingkungan (QS al-A'raf [7]: 56).

Para oligarki mengklaim bahwa proyek tam-
bang itu sebagai bagian dari transisi hijau. Pa-
dahal metode penambangannya adalah dengan
merusak hutan, mencemari laut dan meng-
ganggu kehidupan masyarakat lokal. Itulah wa-
tak asli Kapitalisme: memanipulasi perusakan
menjadi keuntungan; membungkus eksploitasi
dengan jargon pembangunan berkelanjutan.

Hal ini sebenarnya telah Allah ingatkan da-
lam firman-Nya (yang artinya): Telah tampak
kerusakan di darat dan di laut disebabkan
oleh ulah tangan manusia. (Dengan itu) Allah
bermaksud menimpakan kepada mereka se-
bagian dari (akibat) perbuatan mereka agar
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mereka kembali (ke jalan yang benar)” (QS
ar-Rum [30]: 41).

Jelas, berdasarkan ayat ini, berbagai benca-
na kerusakan di daratan dan di lautan disebab-
kan oleh ulah (kemaksiatan) manusia. Dalam
sistem Kapitalisme, pelaku utama kerusakan itu
adalah oligarki kapitalis. Mereka bisa melakukan
apa saja, termasuk merusak alam, demi mem-
perbesar pundi-pundi mereka.

Berbagai bentuk kerusakan alam akibat defo-
restasi dan penambangan oleh para oligarki itu
merupakan akibat kesalahan pada konsep kepe-
milikan. Dalam Islam, hutan dan tambang, seba-
gaimana sumber daya strategis lainnya, adalah
milik umum (milkiyyah ‘@mmah) yang wajib
dikuasai dan dikelola oleh negara untuk kese-
jahteraan rakyat. Semua sumber daya alam yang
menguasai hajat orang banyak itu haram dimiliki
oleh swasta apalagi asing atau diprivatisasi.

Islam memandang alam sebagai amanah
dari Allah SWT yang harus dijaga. Alam boleh
dikelola dan dimanfaatkan, tetapi tidak boleh
sampai berdampak pada rusaknya lingkungan.
Artinya, dalam sistem Islam, tambang akan di-
kelola sepenuhnya oleh negara tanpa merusak
ekologisnya. Hasilnya untuk kemaslahatan dan
kemakmuran seluruh rakyat.

Wallahu a’lam bi ash-shawab. []
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istem Kapitalisme, yang saat ini dip-
raktikkan oleh Pemerintah, sejak awal
memandang sumber daya alam ada-
lah objek kepemilikan individu/korporasi. Hal
ini akan memunculkan: (a) eksploitasi berle-
bihan; (b) dehumanisasi masyarakat lokal; (c)
kerusakan ekosistem tanpa batas; (d) privatisasi
SDA oleh segelintir pihak.

Keserakahan yang melekat dalam Kapitalis-
me dan privatisasi SDA di Indonesia menimbul-
kan sejumlah dampak negatif yang signifikan,
terutama terkait kerusakan lingkungan, kesen-
jangan sosial, dan krisis akses publik terhadap
sumber daya esensial.

Dampak utama dari keserakahan dan priva-
tisasi SDA, meliputi:

(@) Kerusakan Lingkungan yang Meluas: Per-
usahaan swasta, yang sering didorong oleh
motif keuntungan jangka pendek, cende-
rung mengeksploitasi sumber daya alam se-
cara serampangan tanpa mempertimbang-
kan dampak ekologis jangka panjang. Hal
ini menyebabkan deforestasi, erosi, polusi
dan kontribusi terhadap perubahan iklim.

(b) Kesenjangan Sosial dan Ekonomi: Kapi-
talisme cenderung melanggengkan ketim-
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pangan. Pihak yang memiliki modal (kaya)
menjadi semakin kaya, sementara masya-
rakat miskin sulit untuk meningkatkan taraf
hidupnya. Privatisasi SDA memperburuk
kondisi ini karena keuntungan pengelolaan
sumber daya alam lebih banyak dinikmati
oleh segelintir investor dan perusahaan be-
sar, bukan oleh masyarakat luas.

(c) Krisis Akses Publik Terhadap Sumberdaya
Esensial: Privatisasi mengubah sumber daya
alam yang seharusnya menjadi hak publik,
seperti air bersih, menjadi komoditas yang
diperjualbelikan.

(d) Monopoli dan Pengabaian Kesejahteraan
Pekerja: Sistem ini meningkatkan risiko mo-
nopoli oleh perusahaan-perusahaan besar
yang menguasai pasar.

—
)
~—

Ketergantungan pada Pasar Internasional:
Privatisasi BUMN dan SDA di sektor energi,
misalnya, dapat membuat Indonesia lebih
rentan terhadap fluktuasi harga pasar interna-
sional, yang berujung pada kenaikan tarif lis-
trik dan harga bahan bakar bagi masyarakat.

I. Berorientasi Profit

Karakter korporasi senantiasa hanya berori-
entasi pada: (a) efisiensi biaya; (b) peningkatan




produksi; (c) percepatan laba. Maka dai itu isu
“kelestarian lingkungan” sering hanya dianggap
“biaya tambahan”.

Kapitalisme yang digerakkan semata-mata
oleh keserakahan dan orientasi profit menim-
bulkan berbagai dampak negatif, antara lain:

(@) Eksploitasi Buruh: Pengusaha mungkin me-
nekan upah serendah mungkin dan meng-
abaikan kondisi kerja yang layak demi me-
maksimalkan keuntungan, menyebabkan
kesenjangan sosial yang parah.

(b) Kesenjangan Ekonomi: Kekayaan cende-
rung terakumulasi di tangan segelintir indi-
vidu atau perusahaan, memperlebar jurang
antara si kaya dan si miskin.

(c) Kerusakan Lingkungan: Perusahaan mung-
kin mengabaikan biaya lingkungan (ekster-
nalitas negatif) dari produksi mereka, se-
perti polusi atau deforestasi, karena fokus
utama mereka adalah profit jangka pendek,
bukan keberlanjutan.

(d) Ketidakstabilan Pasar: Pengejaran keun-
tungan spekulatif yang berlebihan dapat
menyebabkan gelembung ekonomi dan kri-
sis keuangan yang merugikan masyarakat
luas.

(e) Pengurangan Kualitas Barang/|asa: Demi
efisiensi biaya, kualitas produk atau layanan
mungkin dikompromikan, atau praktik bis-
nis yang tidak etis mungkin digunakan.

(f) Individualisme yang Ekstrem: Fokus pada
keuntungan pribadi dapat mengikis rasa so-
lidaritas sosial dan tanggung jawab bersama
terhadap kesejahteraan masyarakat.

2. Legalisasi oleh Kekuasaan Politik (Fe-
nomena Dirty Vote)

Kuasa pemodal mempengaruhi politik me-
lalui: (@) pendanaan kampanye; (b) lobi; (c)
transaksi kebijakan.

Politik membutuhkan dana besar. Pemodal
membutuhkan kebijakan menguntungkan. Ter-
jadilah simbiosis modal-kekuasaan. Akibat dari

Analisiy

"dirty vote" (istilah yang sering dikaitkan de-
ngan dugaan kecurangan Pemilu, penyalahgu-
naan kekuasaan, dan pengaruh oligarki) adalah
munculnya kekhawatiran besar akan integritas
demokrasi.

Beberapa akibat yang sering diangkat dalam
diskusi publik meliputi:

(a) Erosi Kepercayaan Publik: Adanya keragu-
an terhadap hasil Pemilu dan proses demo-
krasi secara keseluruhan dapat mengikis ke-
percayaan masyarakat terhadap pemerintah
dan lembaga penyelenggara Pemilu.

(b) Legitimasi yang Dipertanyakan: Penguasa
atau pejabat terpilih yang dicurigai menang
melalui cara tidak sah mungkin menghadapi
tantangan legitimasi, baik di mata masyara-
kat sipil maupun di panggung politik.

(c) Menguatnya Oligarki: Kecurangan Pemilu
yang melibatkan "cukong kapitalis" mem-
perkuat narasi bahwa kebijakan Pemerintah
lebih melayani kepentingan segelintir elit
bisnis dan politik, daripada kepentingan
rakyat.

(d) Polarisasi Sosial: Perasaan ketidakadilan
dan dugaan konspirasi dapat memperdalam
perpecahan di masyarakat, memicu kete-
gangan politik dan sosial.

(e) Stagnasi perubahan: Fokus pada penye-
lesaian sengketa Pemilu dan krisis politik
dapat mengalihkan perhatian dan sumber
daya dari isu-isu pembangunan yang lebih
mendesak.

3. Pembiaran Illegal Logging dan Tam-
bang Ilegal

Praktik pembiaran illegal logging dan tam-
bang illegal sering terjadi karena: (a) keterlibatan
oknum aparat; (b) ketidakcukupan pengawas-
an; (c) atau adanya kepentingan ekonomi di
baliknya.

Pembiaran terhadap aktivitas illegal log-
ging (pembalakan liar) dan tambang ilegal me-
nimbulkan dampak kerusakan yang luas dan

al-wa‘ie | Januari, 1-31 Januari 2026 | 15



Amalisis

sistemik, mencakup aspek lingkungan hidup,
sosial dan ekonomi. Kerusakan ini tidak hanya
merugikan masyarakat sekitar, tetapi juga nega-
ra secara keseluruhan.

Dampak-dampak utamanya meliputi:

(@) Dampak Lingkungan: (1) Bencana Alam: Hi-
langnya tutupan hutan dan degradasi lahan
menyebabkan peningkatan risiko terjadinya
bencana hidrometeorologi, seperti banjir
bandang dan tanah longsor, karena tanah
kehilangan kemampuan untuk menyerap
dan menahan air; (2) Pencemaran Air dan
Tanah: Aktivitas tambang ilegal, khususnya
penambangan emas, sering menggunakan
bahan kimia berbahaya seperti merkuri dan
sianida, yang mencemari badan air, meru-
sak ekosistem akuatik, dan mengancam ke-
sehatan manusia; (3) Kerusakan Ekosistem
dan Keanekaragaman Hayati: Hilangnya
habitat alami menyebabkan terganggunya
flora dan fauna, bahkan hilangnya spesies
tertentu; (4) Perubahan Iklim: Penebangan
pohon secara masif mengurangi kemampu-
an hutan untuk menyerap gas rumah kaca
(CO2), yang berkontribusi pada pemanas-
an global dan perubahan iklim mikro; (5)
Erosi dan Sedimentasi: Lahan yang gundul
menjadi rentan terhadap erosi tanah, yang
kemudian menyebabkan sedimentasi di su-
ngai dan kerusakan infrastruktur perairan.

(b) Dampak Sosial: (1) Gangguan Kesehatan
Masyarakat: Penggunaan bahan kimia bera-
cun dan pencemaran lingkungan menimbul-
kan ancaman kesehatan serius bagi masya-
rakat lokal; (2) konflik Sosial: Kegiatan ilegal
dapat memicu konflik dengan masyarakat
adat atau lokal terkait lahan dan sumber daya
alam, serta meningkatkan angka kejahatan di
wilayah tersebut; (3) Kehilangan Mata Pen-
caharian:; Kerusakan lingkungan secara lang-
sung berdampak pada mata pencaharian ma-
syarakat lokal yang bergantung pada sumber
daya alam, seperti petani atau nelayan.

(c) Dampak Ekonomi: (1) Kerugian Negara:
Aktivitas ilegal ini menyebabkan kerugian
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finansial yang sangat besar bagi negara kare-
na hilangnya potensi pendapatan dari pajak,
royalti, dan pengelolaan sumber daya alam
yang berkelanjutan; (2) Penurunan Produk-
tivitas Lahan: Lahan bekas penebangan liar
atau tambang menjadi rusak dan tidak pro-
duktif untuk kegiatan pertanian atau perke-
bunan; (3) Biaya Pemulihan: Pemerintah dan
masyarakat harus menanggung biaya tinggi
untuk rehabilitasi dan pemulihan lingkungan
yang rusak akibat aktivitas ilegal tersebut.

Pembiaran terhadap kejahatan lingkungan,
menurut Masyarakat Ahli Indonesia (MAI),
adalah wujud sebagai "kejahatan kemanusiaan”
karena dampaknya yang langsung menghancur-
kan alam dan kehidupan manusia.

4. Kegagalan Pengawasan

Sering izin resmi memang diberikan, tetapi
dalam prakteknya terjadi: (a) pengelolaan bu-
ruk; (b) standar lingkungan diabaikan; (c) rekla-
masi tidak dilakukan.

Akar Masalah Krisis Lingkungan

Akar dari krisis dan kerusakan ekologis ini
adalah konsekuensi logis dari: (a) keserakahan
kapitalis; (b) privatisasi SDA; (c) simbiosis mo-
dal dan politik; (d) lemahnya tata kelola dan
lepas (minimnya) peran negara dalam sistem
Kapitalisme.

Paradigma Islam dalam Pengelolaan SDA

I. Kepemilikan Umum atas Tambang dan
Sumberdaya Vital.

Islam memandang SDA strategis—seperti:
(a) hutan; (b) tambang besar; (c) air; (d) ener-
gi—sebagai bagian kepemilikan umum (al-mil-
kiyyah al--‘@Gmmahl/public property) yang tidak
boleh dimiliki individu. Negara wajib menjadi
pengelolanya dan mengembalikan hasilnya
demi kesejahteraan seluruh rakyat.

Dalam syariah Islam, kawasan perairan, hu-
tan dan tambang adalah milik umum yang ha-
ram dikuasai oleh swasta, apalagi swasta asing-
aseng. Rasulullah saw. bersabda:



Kaum Muslim berserikat dalam tiga hal: air,
padang rumput dan api (HR Ibnu Majah).

Dalam hal ini negara adalah pengelola air
(laut, sungai, danau), padang rumput (hutan)
dan api (energi) — berkait dengan pertambang-
an. Seluruh hasil dan manfaat dari air, hutan dan
pertambangan adalah milik rakyat; bukan men-
jadi hak milik pribadi, korporasi, ataupun negara.

2. Pengelolaan untuk Kemaslahatan Umat.

Tujuan utama kebijakan SDA dalam Islam
adalah: (a) kemaslahatan rakyat; (b) keadilan dis-
tribusi; (c) keberlanjutan ekosistem; (d) larangan
ada privatisasi yang merugikan masyarakat.

Syariah Islam membolehkan pembukaan ber-
bagai jenis tambang yang dikelola oleh negara,
seperti minerba dan migas. Islam juga mengatur
kebolehan pengelolaan hasil hutan untuk kemas-
lahatan rakyat, semisal memenuhi kebutuhan
kertas, dIl. Akan tetapi, Islam juga mengharam-
kan bahaya (dharar) yang menimpa masyarakat.
Karena itu penambangan dan penebangan hutan
secara ugal-ugalan adalah tindakan haram yang
sepatutnya dicegah. Rasulullah £ bersabda:

& 535 b 55 56 53 5l Y3 575 W
(aJE 40 55

Janganlah membahayakan diri sendiri dan
membahayakan orang lain. Siapa yang
saja yang membahayakan orang lain, nis-
caya Allah akan menimpakan bahaya ke-
pada dirinya. Siapa saja yang mempersulit
orang lain, niscaya Allah akan memper-
sulit dirinya (HR al-Baihaqi, al-Hakim dan
ad-Daruquthni).

G

Maka dari itu, kuncinya adalah keseriusan,
ketelitian dan sikap amanah dalam melakukan
Analisa Mengenai Dampak Lingkungan (AM-
DAL). Dalam Islam, Negara (Khilafah) akan me-
lakukan pengelolaan sumber daya alam terse-
but sesuai dengan tuntunan syariah Islam atas

Analisiy

dasar dengan dorongan iman dan takwa, bukan
berdasarkan kebijakan kapitalistik semata-mata
demi mengeruk keuntungan.

3. Eksplorasi Sesuai Kebutuhan Negara.

Berbagai SDA, termasuk tambang hanya di-
garap: (a) ketika negara membutuhkan; (b) de-
ngan sistem yang tidak merusak lingkungan; (c)
dan hasilnya memenuhi hak publik.

4. Memperhatikan Faktor Lingkungan dan
Larangan Merusak.

Prinsip dasar Islam menegaskan: (a) larang-
an fasad (kerusakan); (b) kewajiban memeliha-
ra bumi; (c) sanksi bagi perusak lingkungan.

Dalam konteks mencegah bencana ling-
kungan, Khalifah akan memberikan lahan pe-
mukiman yang layak dan aman, serta memba-
ngun berbagai infrastruktur untuk penduduk.
Khalifah wajib memberikan kompensasi yang
sepadan kepada rakyat bila ada pemindahan
kawasan pemukiman jika dinilai penting demi
keselamatan dan keamanan warga.

Khalifah berkewajiban untuk melakukan ge-
rakan reboisasi untuk menjaga keseimbangan
ekosistem. Semua ini adalah kewajiban yang
harus dijalankan oleh Khalifah dan para peja-
batnya. Rasulullah saw. bersabda:

(Leie j,? WS AN R
Amir (Khalifah) yang mengurus banyak
orang adalah pemimpin dan akan ditanya
tentang urusan mereka (HR al-Bukhari).

Ini menjadi dasar etika ekologis Islam, yang
menjamin manifestasi pembangunan dalam Is-
lam akan mewujud dalam bentuk rahmatan lil
‘dlamin.

5. Solusi Ideologis Islam.

). Sistem Kepemimpinan yang Amanah.

Pemimpin dalam Islam bertanggung jawab
terhadap: (a) alam; (b) masyarakat; (c) keber-
lanjutan pembangunan jangka panjang; (d)
membuat kebijakan yang tidak tunduk pada
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kepentingan pemodal atau oligark.

2). Tata Kelola SDA Non-Privatisasi.

Khalifah harus memastikan dan menjaga
agar SDA tetap sebagai aset publik, sehingga:
(a) korporasi tidak dapat menguasai tambang;
(b) negara bertanggung jawab langsung; (c)
rakyat mendapatkan manfaat dari hasil SDA
tanpa perantara pemodal.

3). Pengawasan Ketat.

Khalifah dalam sistem Islam harus memas-
tikan bahwa: (a) pembangunan industri tidak
mencemari lingkungan; (b) penerapan sank-
si bagi perusak; (c) pengelolaan limbah yang
tepat.

4). Pembangunan Berbasis Kemaslahatan dan
Keseimbangan Alam.

Pembangunan dalam kerangka Islam dila-
kukan demi: (a) mengutamakan kemuliaan ma-
nusia; (b) menjaga ekosistem; (c) menghindari
perusakan habitat; (d) mewujudkan keadilan
dan keberlanjutan.

5). Komprehensivitas Sistem Islam.

Solusi ekologis Islam bukan sekadar aspek
parsial, tetapi komprehensif: (a) sistemik; (b)
integral; (c) mengatur seluruh dimensi spiritual
politik, ekonomi, sosial dan lingkungan.

Dengan sistem yang menyeluruh, kerusakan
ekologis dapat dicegah dari asas, hulu hingga ke
hilir. Di sinilah urgensi keberadaan sistem yang
paripurna yang menjalankan seluruh syariah Is-
lam secara kdffah. Sistem itu adalah Khilafah
‘ala@ minhdj an-nubuwwah. Sistem inilah yang
telah diamanahkan oleh Baginda Rasul saw.
Kepada umat ini. Secara empiris Khilafah telah
dipraktikkan oleh Khulafur Rasyidin dan para
khalifah setelah mereka selama tidak kurang
dari 13 abad hingga khalifah terakhir pada 1924
M pada era Khilafah Utsmaniyah.

Kesimpulan

Krisis dan kerusakan ekologis yang terjadi
hari ini tidak hanya disebabkan oleh lemahnya
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pengawasan atau kurangnya teknologi, tetapi
dipengaruhi lapis labirin yang paling fundamen-
tal, yaitu dimensi ideologis. Sistem Kapitalisme
menyebabkan privatisasi SDA, dominasi pemo-
dal dan legitimasi politik yang mengabaikan ke-
lestarian lingkungan.

Islam menawarkan solusi fundamental-kom-
prehensif yang menjadikan: (a) SDA sebagai
kepemilikan umum; (b) menegakkan tanggung
jawab negara (Khilafah) terhadap ekosistem; (c)
mengutamakan kemaslahatan publik; (d) men-
cegah eksploitasi yang merusak.

Dengan demikian, penyelesaian bencana
ekologis membutuhkan perubahan mendasar;
bukan sekadar kebijakan teknis, tetapi paradig-
ma ideologis yang mengatur pengelolaan alam
secara adil dan berkelanjutan dan dijalankan
secara penuh oleh institusi Khilafah Islamiyah.

WallLahu a’lam. []

Daftar Pustaka

FAO. (2022). The State of the World’s Land and Water
Resources for Food and Agriculture.

IPBES. (2019). Global Assessment Report on Biodiver-
sity and Ecosystem Services.

IPCC. (2023). Sixth Assessment Report.

Jackson, T. (2009). Prosperity Without Growth.
Earthscan.

Leslie, H. et al. (2022). “Discovery and quantification
of plastic particle pollution in human blood.” En-
vironment International.

Piketty, T. (2014). Capital in the Twenty-First Century.
Harvard University Press.

UNEP. (2021). From Pollution to Solution: A Global As-
sessment of Marine Litter and Plastic Pollution.

Victor, D. (2011). Global Warming. Gridlock. Camb-
ridge University Press.

WHO. (2022). Air Pollution and Health Report.

WHO & UNICEF. (2021). Progress on Household Drin-
king Water, Sanitation and Hygiene.

Al-Mawardyi, Al-Ahkdm As-Sulthaniyyah.
An-Nabhani, An Nizhom Al Iqtishadiy fil Islam.
Ibn Khalddn, Al-Muqaddimah.

Abu Dawud, hadits tentang kepemilikan umum.
Ibnu Majah, hadis la darar wa la dirar.

Al-Qur'an: QS Ar-Rum: 41; QS Al-Araf: 31; QS
Al-Bagarah: 205.



FASAD

Telah nyata kerusakan di daratan dan di
lautan oleh karena tangan-tangan manusia.

(QS ar-Rum [30]: 41).

+HH+

aat ini berbagai kerusakan terjadi
di negeri ini. Ada kerusakan moral,
peningkatan kriminalitas, korupsi,

LGBT, penindasan, penjajahan dan lainnya.
Ada kerusakan lingkungan yang menimbulkan
bencana banjir dan longsor dahsyat baru lalu
di Aceh, Sumut dan Sumbar. Bencana tersebut
telah menimbulkan korban 1.006 jiwa dan le-
bih dari | juta pengungsi. Bencana itu juga te-
lah mengakibatkan kerusakan 158.000 rumah,
1.200 fasilitas umum, 219 fasilitas kesehatan,
58l fasilitas pendidikan, 434 rumah ibadah, 290
gedung/kantor, serta 498 jembatan di 52 kota/
kabupaten.

Semua itu, dalam pandangan Islam, meru-
pakan fasad (kerusakan) yang ditimbulkan oleh
karena tindakan manusia sendiri. Demikian se-
bagaimana ditegaskan oleh Allah dalam al-Qur-
an surah ar-Rum ayat 41 di atas.

=

HM ISmaiI Yusanto

Syaikh Ali Ashabuni dalam kitab Shafwa
at-Tafasir menyatakan bahwa yang dimaksud
dengan bi ma kasabat aydi an-nds dalam ayat
itu adalah “oleh karena ragam kemaksiatan dan
dosa-dosa yang dilakukan oleh manusia (bi sa-
babi ma'ashi an-nas wa dzuntibihim)”. Maksi-
at adalah setiap bentuk pelanggaran terhadap
hukum Allah, yakni melakukan yang dilarang
dan meninggalkan yang diwajibkan. Setiap
bentuk kemaksiatan pasti menimbulkan dosa.
Setiap dosa pasti menimbulkan kerusakan atau
fasad.

Selama ini, di tengah-tengah masyarakat,
termasuk dalam penataan kehidupan berma-
syarakat dan bernegara, memang banyak sekali
kemaksiatan dilakukan. Dalam sistem sekuler,
Islam—sebagaimana agama dalam pengerti-
an Barat—hanya ditempatkan dalam urusan
individu dengan tuhannya saja. Dalam urusan
kemasyarakatan dan politik, agama (Islam) di-
tinggalkan. Akibatnya, di tengah-tengah sistem
sekuleristik lahirlah berbagai bentuk tatanan
yang jauh dari nilai-nilai Islam: tatanan ekono-
mi yang kapitalistik, perilaku politik yang opor-
tunistik, budaya hedonistik, kehidupan sosial
yang egoistik dan individualistik, sikap bera-
gama yang sinkretistik serta sistem pendidikan
yang materialistik.

Dalam tatanan ekonomi kapitalistik, kegi-
atan ekonomi digerakkan sekadar demi meraih
perolehan materi tanpa memandang apakah
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kegiatan itu sesuai dengan Islam atau tidak.
Aturan Islam yang sempurna dirasakan jus-
tru menghambat. Dalam tatanan politik yang
oportunistik, kegiatan politik tidak didedikasi-
kan untuk tegaknya nilai-nilai kemuliaan, me-
lainkan sekadar demi jabatan dan kepentingan
sempit lainnya. Dalam tatanan budaya yang
hedonistik, budaya telah berkembang sebagai
bentuk ekspresi pemuas nafsu jasmani. Da-
lam hal ini, Barat telah menjadi kiblat. Ke arah
mana “kemajuan” budaya, ke sana pula mu-
sik, mode, makanan, film, bahkan gaya hidup
mengacu.

Sementara itu, sikap beragama sinkretistik
menyebabkan sebagian umat Islam telah me-
mandang rendah, bahkan tidak suka, menja-
uhi dan memusuhi aturan agamanya sendiri.
Sebagian umat telah lupa bahwa seorang Mus-
lim harus meyakini hanya Islam saja yang di-
ridhai Allah SWT.

Adapun sistem pendidikan yang materialis-
tik terbukti telah gagal melahirkan manusia sha-
lih yang sekaligus menguasai iptek. Terdapat
kesan yang sangat kuat bahwa pengembangan
ilmu-ilmu kehidupan (iptek) adalah suatu hal
yang berada di wilayah bebas nilai sehingga
sama sekali tak tersentuh oleh standar nilai
agama. Kalaupun ada hanyalah etik yang tidak
bersandar pada nilai agama. Pembentukan ka-
rakter siswa yang merupakan bagian terpenting
dari proses pendidikan justru kurang tergarap
secara serius.

Dalam sistem ekonomi kapitalis-liberalistik,
peran negara dikecilkan, sementara peran kor-
porasi swasta, khususnya dalam pengelolaan
sumber daya alam, justru diutamakan. Dalam
pengelolaan tambang batubara, misalnya, PT
Bukit Asam, satu-satunya BUMN batubara,
ternyata hanya memproduksi sekitar 5% atau
sekitar 28 juta ton batubara dari total produksi
nasional sekitar 616 juta ton. Sisanya dikuasai
oleh perusahaan-perusahaan swasta, seperti
Kaltim Prima Coal (60,9 juta), Adaro Indone-
sia (51,6 juta), Kideco Jaya Agung (34.5), Berau
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Maksiat adalah setiap
bentuk pelanggaran ter-
hadap hukum Allah, yakni
melakukan yang dilarang
dan meninggalkan yang
diwajibkan. Setiap bentuk
kemaksiatan pasti menim-
bulkan dosa. Setiap dosa
pasti menimbulkan keru-
sakan atau fasad.

Coal (32,3 juta) dan Arutmin Indonesia (26,4
juta) dan lainnya.

Untuk nikel, dari total produk nasional se-
kitar 1,15 juta ton, PT Antam, BUMN di sektor
mineral, hanya memproduksi 120 ribu ton atau
hanya kurang dari 10%. Sisanya diproduksi
oleh perusahaan-perusahaan swasta, seperti
perusahaan Cina, Virtue Dragon Nickel Indus-
try, yang memproduksi 745 ribu metrik ton.
Memang Pemerintah melarang ekspor bijih
nikel agar diolah di dalam negeri, namun smel-
ternya dikuasai asing. Dua produsen pengolah-
an nikel terbesar saat ini dimiliki investor asal
Cina, yaitu IMIP yang mengontrol 50 persen
dan Virtue Dragon 11 persen. Kemudian, Inco
asal Kanada 22 %.

Pengutamaan swasta juga terjadi di sek-
tor kehutanan dan perkebunan sawit. Dari to-
tal luas kawasan hutan Indonesia sekitar 125
juta hektar, menurut KLHK, dari 42 juta hektar
hutan yang sudah digarap, 95% izin diberikan
kepada swasta dalam bentuk Hak Pengusahaan
Hutan (HPH), Hutan Tanaman Industri (HTI),
Izin Pinjam Pakai Kawasan Hutan (IPPKH),
dan hutan sosial. Masyarakat hanya menguasai
4,14% saja dengan luas sekitar 1,7 juta hektar.
Sisanya BUMN Kehutanan.



Untuk kebun sawit, menurut data Kemente-
rian Pertanian, dari 16,8 juta hektar lahan sawit,
sekitar 8,58 juta ha atau 56% dikuasai oleh swas-
ta yang hanyalah 0,07% dari total pelaku usaha.
Sebanyak 41 % sisanya dikuasai oleh individu
yang menggarap maksimal 25 ha, sedangkan
0,55 juta ha atau 3,57%, dikuasai BUMN.

Apa implikasi dari dominasi swasta dalam
pengelolaan sumber daya alam? Semua tahu.
Intensi atau tujuan utama dari korporasi swas-
ta adalah memaksimalkan keuntungan. Untuk
itu, mereka tega melakukan apa saja, mene-
bang pohon, merusak hutan, menggali lahan
dan lainnya. Terjadilah deforestasi. Defores-
tasi yang dilakukan demi lancarnya aktivitas
pertambangan, pembukaan kebun skala besar
misalnya untuk sawit, serta pembalakan (legal
maupun ilegal) di daerah aliran sungai hulu itu,
telah mengurangi tutupan vegetasi dan mem-
percepat aliran sedimen ke sungai.

Memang, hujan deras adalah salah satu fak-
tor pemicu bencana. Aka tetapi, banjir bandang
yang dahsyat itu juga dipicu oleh kerusakan
ekosistem hulu berupa deforestasi dan frag-
mentasi hutan. Ketika fungsi hidrologis hutan

Jika ada hikmah dari
semua kerusakan dan
bencana yang menimpa
negeri ini, maka hikmah
terbesarnya mestinya
adalah menyadarkan
kita untuk segera kem-
bali ke pada jalan yang
benar, yakni jalan yang
diridhai oleh Allah SWT.
Itulah jalan Islam.

di daerah hulu rusak, tak lagi mampu menahan
air dan menstabilkan tanah, aliran permukaan
(runoff) meningkat tajam dan tanah menjadi le-
bih rentan longsor. Banyaknya potongan kayu
besar dan lumpur yang sangat tebal di material
banjir yang terjadi membuktikan hal itu.

+H+t+

Apa yang harus dilakukan? Dalam ayat 41
QS ar-Rum di atas Allah mengatakan, semua
kerusakan itu ditunjukkan agar manusia sege-
ra tersadar dan ruju’ ila al-haq (kembali pada
jalan yang benar). Jadi, jika ada hikmah dari
semua kerusakan dan bencana yang menimpa
negeri ini, maka hikmah terbesarnya mestinya
adalah menyadarkan kita untuk segera kembali
ke pada jalan yang benar, yakni jalan yang di-
ridhai oleh Allah SWT. ltulah jalan Islam. De-
ngan kata lain, kita mesti segera meninggalkan
sekularisme dan kembali pada tatanan (syariah)
Islam, khususnya di bidang pengelolaan sum-
ber daya alam.

Menurut syariah Islam, sumber daya alam
seperti hutan, minyak dan gas, barang tam-
bang dan lainnya, yang jumlah sangat besar
adalah milik rakyat. Tidak boleh dimiliki oleh
individu. Atas nama rakyat, negara wajib me-
ngelola semua itu untuk kesejahteraan rakyat.
Dengan cara ini, hasil sumber daya alam yang
melimpah itu akan dinikmati oleh rakyat. Pada
saat yang sama Pemerintah bisa mengendali-
kan kerusakan lingkungan yang mungkin di-
timbulkan dalam eksploitasi sumber daya alam
itu sehingga tidak mengakibatkan bencana
yang sangat menyengsarakan rakyat seperti
saat ini terjadi.

Di sinilah relevansi seruan penegakan sya-
riah Islam. Hanya dengan syariah Islam saja,
pengelolaan sumber daya alam akan bisa di-
lakukan dengan benar; yang bakal membawa
kebaikan dan kesejahteraan bagi semua; serta
menghindarkan dari kerusakan atau fasad, ben-
cana dan marabahaya. Insya Allah. []
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FIQIH LINGKUNGAN

ejak revolusi industri, manusia ber-
lomba-lomba untuk melakukan aktivi-

tas produksi. Industri sering membu-
tuhkan bahan mentah tanpa henti yang berasal
dari sumber daya alam. Eksploitasi sumber daya
alam mengakibatkan perubahan dunia secara
signifikan. Muncul pabrik-pabrik dan kendaraan
dengan polusi udaranya. Banyak alih fungsi lahan
dari hutan dan padang rumput menjadi pemukim-
an penduduk, perkebunan dan pertambangan. Hal
itu mengakibatkan perubahan lingkungan, mulai
dari polusi udara, pencemaran air sungai dan laut
akibat limbah hingga deforestasi hutan yang ber-
ujung pada hilangnya habitat hewan-hewan yang
bergantung pada lingkungan aslinya.

Mereka yang memiliki kesadaran Islam akan
memandang berbagai kerusakan alam ini tidak
murni sebagai bencana alam, tetapi akibat dari
ulah tangan manusia. Demikian sebagaimana fir-
man Allah SWT:

el a8 L;J;Ji;;ﬂfgiuﬂf};g%
%, s ’/a) \ LS.,\.“ <”r_€_;;)\i4w\gf

Telah tampak kerusakan di darat dan di laut
disebabkan perbuatan tangan manusia. De-
ngan kerusakan itu Allah menimpakan kepa-
da mereka sebagian dari (akibat) perbuatan
mereka itu agar mereka kembali (ke jalan
yang benar) (QS ar-Rum [30]: 41).
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Karena itu ada larangan dari Allah agar tidak
merusak bumi ini, yaitu firman Allah:

o) 335 2T 3 T3 V3
Janganlah kalian membuat kerusakan di
muka bumi sesudah bumi itu Allah perbaiki
(QS al-A’raf [7]: 56).

Dalam ayat ini Allah menyebutkan “sesudah
bumi itu Allah perbaiki” karena bumi diciptakan
dalam keadaan layak bagi kehidupan, yang awal-
nya dulu tidak demikian, lalu Allah perbaiki.'

Kondisi ini kemudian memunculkan kaji-
an terkait penjagaan terhadap lingkungan atau
muhéfazhah ‘ald al-bi'ah yang dinamakan “Fi-
qih Lingkungan” atau “Figh al-Bi'ah”. Kajian ini
dilatarbelakangi kesadaran bahwa Islam adalah
agama yang sempurna sebagai metode kehi-
dupan. Islam tidak menyisakan ruang keraguan
sedikit pun bahwa setiap aspek kehidupan pasti
memiliki tempatnya dalam paradigma Islam yang
berdiri di atas kesempurnaan agama ini.? Allah
SWT berfirman:

r&g;\ ; r&d@&:\ )
%(\-99 (J“}!\” )y 3o

Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk ka-
lian agama kalian, telah Kucukupkan kepada
kalian nikmat-Ku, dan telah Kuridhai Islam itu



jadi agama kalian (QS al-Maidah [5]: 3).

Definisi Bi’ah (Lingkungan)

Kata bi'ah dalam bahasa Arab berasal dari
kata bawwaa (1,;) dan dari sini muncul kata
tabawwa'a (Tﬁ:) yang bermakna menetap, ting-
gal dan menempati suatu tempat.®> Kata benda-
nya adalah al-bi'ah (4=J\), yang bermakna tem-
pat tinggal atau rumah.*

Adapun makna al-bi'ah secara istilah adalah:
SR G o3yl B4 G ¥ e &
S5 0l 2 1535 L g

Lingkungan adalah segala sesuatu yang
mengelilingi manusia berupa unsur-unsur
alami seperti air, udara, tanah, hewan dan
tumbuhan.®

Asas Figih Lingkungan

Pembahasan figih lingkungan harus dibangun
di atas asas akidah Islam. Dari akidah Islamlah
terpancar berbagai aturan. Dengan menjadikan
akidah Islam sebagai asas dalam figih lingkung-
an, sesungguhnya pembahasan ini berlandaskan
atau berangkat dari prinsip-prinsip Islam, ber-
tumpu pada pengetahuan yang bersumber dari
wahyu, baik al-Quran maupun hadis, atau dari
sumber-sumber yang dibangun di atas keduanya
seperti ijmak dan giyas.®

Mengapa pembahasan figih lingkungan ini
harus dibangun di atas asas akidah Islam? Se-
babnya, dalam ideologi lain ada juga pemikiran
atau kebijakan-kebijakan yang memiliki kemi-
ripan dengan Islam. Pada negara-negara yang
menerapkan kapitalisme, misalnya, juga menge-
nal proteksi lahan sebagaimana hima (proteksi
lahan) dalam Islam. Kapitalisme juga mengenal
adanya upaya mencegah bahaya atau dharar,
misalnya, melalui AMDAL (Analisis Mengenai
Dampak Lingkungan Hidup). Kapitalisme juga
mengenal adanya pemberian lahan atau igtha".
Lalu bagi sebagian orang semua kebijakan yang
dikeluarkan itu sudah cukup islami, padahal
tidak.
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Faktanya, ketika pemeliharaan lingkungan ti-
dak dibangun di atas asas akidah Islam, maka ke-
bijakan yang muncul lebih berpihak kepada para
kapitalis dibandingkan pada kemaslahatan umat.
Dalam pelaksanaannya juga sering diwarnai akti-
vitas yang diharamkan seperti suap kepada para
pejabat dan aparat. Kapitalisme juga telah menja-
dikan asas manfaat dalam mengeluarkan kebijak-
an. Kapitalisme tidak mengenal adanya keyakin-
an akan balasan akhirat dalam setiap kebijakan
yang menyimpang.

Kaidah-Kaidah Fiqih Lingkungan

Pertama: Pembahasan pemeliharaan terha-
dap lingkungan sejalan dengan tujuan-tujuan
syariah (magashid syari'ah). Tujuan penegakan
syariah adalah untuk menjaga agama, jiwa, ketu-
runan, akal dan harta-benda manusia.’

Kedua: Manusia, yang dibebani pelaksanaan
syariah (mukallaf), akan diminta pertanggungja-
wabannya atas segala tindakannya, baik di dunia
maupun di akhirat; termasuk di antaranya dalam
memelihara, menjaga dan melindungi lingkung-
an. Allah SWT:

I g o5 345 15508 J532 5
{5 78 555
Siapa saja yang mengerjakan kebaikan se-
berat dzarrah-pun niscaya akan melihat
(balasan kebaikan)-nya. Siapa saja yang
mengerjakan kejahatan sebesar dzarrah-pun

niscaya akan melihat (balasan kejahatan)-
nya (QS az-Zalzalah [99]: 7-8).

Ketiga: Adanya pengaturan kepemilikan Is-
lam: (1) kepemilikan individu (al-milkiyah al-far-
diyah); (2) kepemilikan umum (al-milkiyah al-
‘ammah); (3) kepemilikan negara (al-milkiyah
ad-dawlah). Sumberdaya alam termasuk dalam
kategori kepemilikan umum. Terkait kepemilikan
umum, Rasulullah £ bersabda:

N5 SN B 3 6,0
Kaum Muslim berserikat pada tiga hal: pada

air, padang rumput/hutan dan api (HR
Ahmad).
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Karena itu negara tidak berhak memberikan
hak kepada pihak lain atau menjual lahan yang
merupakan kepemilikan umum. Negara hanyalah
wakil dari umat yang berkewajiban mengelola ke-
pemilikan umum itu sesuai dengan aturan syari-
ah untuk kemaslahatan dan kesejahteraan umat.

Keempat: Adanya prinsip keadilan dalam
pembagian hak untuk mengelola lahan milik
negara. Dengan begitu harta tidak beredar di ka-
langan orang kaya (kapitalis) saja dan memberi-
kan kemaslahatan bagi seluruh umat. Ini sebagai-
mana firman Allah SWT:

(oo VT G 03 0,25V S )
...supaya harta itu jangan beredar di antara
orang-orang kaya saja di antara kalian (QS
al-Hasyr [59]: 7).

Kelima: Adanya larangan memunculkan ba-
haya dalam Islam. Demikian sebagaimana sabda
Rasulullah €:

S V3575
Tidak boleh membahayakan (diri sendiri) dan
membahayakan (orang lain) (HR Ahmad).

Karena itu dilarang adanya aktivitas pene-
bangan hutan, pertambangan, dan lain-lain yang
dapat membahayakan manusia berupa benca-
na banjir, tanah longsor, pencemaran air dan
lain-lain.

Keenam: Negara boleh melakukan proteksi
lahan untuk kepentingan umum. Ini sebagai-
mana sabda Rasulullah :

4yl ) 5o Y
Tidak ada proteksi lahan kecuali oleh Allah
dan Rasul-Nya (HR Ahmad).

Menurut Syaikh Abdul Qadim Zallum, makna
dari hadis di atas adalah tidak ada hima (proteksi
lahan) kecuali oleh negara.®

Dengan demikian negara boleh melakukan
proteksi atas lahan-lahan tertentu menjadi hutan
lindung dan lain-lain. Tujuannya untuk menjaga
keseimbangan alam dan melestarikan eksistensi
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hutan tersebut, juga demi menjaga keberlang-
sungan dari fungsi hutan itu untuk kebaikan ma-
nusia dan makhluk di sekitarnya.

Ketujuh: Produksi dan konsumsi harus di-
sesuaikan dengan batas kebutuhan manusia se-
hingga terlarang mengeksploitasi kekayaan alam
secara berlebihan, serakah dan tidak wajar. Allah
SWT berfirman:

ACOSEIEER L Ry
Janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang ber-
lebih-lebihan (QS al-A'raf [7]: 31).

Konteks Indonesia

Berikut ini contoh pembahasan figih ling-
kungan di Indonesia:

Indonesia merupakan negara dengan kekaya-
an sumber daya alam (SDA) terlengkap di dunia.
Ada mineral, batubara, minyak dan gas, hasil laut
dan hasil hutan. Berdasarkan data terkini, Indo-
nesia memiliki cadangan:

I. Mineral dengan cadangan biji nikel mencapai
17,3 miliar ton (menyumbang 52% cadangan
dunia), tembaga 15,8 juta ton, emas 16,4 mil-
iar ton, timah 7,3 miliar ton, bauksit 6,2 miliar
ton.?

2. Batubara dengan cadangan terbukti 38,80
miliar ton, dengan sumber daya total hingga
143,73 miliar ton cukup untuk puluhan hing-
ga ratusan tahun.'

3. Minyak bumi 4,7 miliar barel dan gas 55,76
triliun kaki kubik (TCF)."

4. Luas hutan 102,53 juta hektare; kehilangan
hutan deforestasi 1,4 juta hektare pertahun."

5. Potensi laut hasil tangkapan mencapai 6 juta
ton/tahun.”

Akan tetapi, aktivitas pengelolaan sumber
daya alam berupa penambangan atau pembu-
kaan hutan untuk diubah menjadi lahan perke-
bunan telah memberikan dampak negatif bagi
lingkungan. Indonesia sedang menghadapi ber-
bagai masalah serius seperti pencemaran sungai,



pencemaran udara, penebangan liar, penyelun-
dupan kayu, kebakaran hutan, pencurian kayu,
kerusakan terumbu karang, pencemaran pesisir
dan laut, perdagangan satwa liar dan sebagai-
nya. Semuanya merupakan dampak yang harus
dibayar sangat mahal karena terabaikannya aspek
lingkungan.

Karena itu perlu diperhatikan dampak penge-
lolaan sumber daya alam terhadap lingkungan
sekitarnya, apakah menimbulkan bahaya atau
tidak. Jika menimbulkan bahaya, maka sebagai-
mana dinyatakan oleh para ulama:

Jiss 353

Setiap bahaya itu harus dihilangkan.'

Karena itu meskipun aktivitas penambangan
itu dibolehkan dalam Islam, tetap harus memper-
hatikan aspek lingkungan sekitarnya. Suatu akti-
vitas penambangan harus dibatasi atau bahkan
harus dihentikan jika terbukti dapat menimbul-
kan bahaya bagi masyarakat sekitarnya.

Jika lingkungan terjaga maka akan terjaga
juga keberlangsungan hidup manusia. Dengan
demikian menjaga lingkungan adalah bagian
dari magadshid syari'ah, yaitu memelihara jiwa
(al-muhdfazhah ‘ald an-nafs); yaitu memelihara
hak hidup manusia. Memelihara jiwa ini menis-
cayakan adanya penjagaan dari setiap tindakan
yang bisa menyerang (membahayakan) manusia.'®

Mengenai sejauh mana suatu wilayah atau
pulau dapat dieksploitasi tambangnya, maka ini
dikembalikan kepada pendapat ahlul khibrah
(pakar atau ahli dalam bidang keilmuan tertentu).
Pendapat ahli inilah yang menentukan berapa lu-
asan wilayah yang dapat dieksploitasi sehingga
tidak menimbulkan bahaya bagi keberlangsung-
an hidup di sekitarnya; baik manusia, tumbuhan
maupun kehidupan hewan-hewan di sekitarnya.
Bahaya ini bisa berupa tanah longsor, banjir, ke-
racunan limbah tambang, kebakaran hutan dan
lain-lainnya.

Jika di suatu wilayah atau pulau tidak me-
miliki penghuni, maka pendapat ahli ini jugalah
yang menentukan berapa luasan wilayah dapat
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dieksploitasi sehingga tidak menimbulkan defo-
restasi. Pasalnya, penting adanya paru-paru bumi
dalam sebuah negeri, termasuk keberadaan keka-
yaan hayati dan hewani yang ada pada suatu wi-
layah yang perlu dilindungi meskipun di wilayah
atau pulau tertentu tidak terdapat penghuni.

Walldhu a’lam bi ash-ash-shawab. [Tisna
Asy-Syirbuni]
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AZAB DUNIA
BAGI KAUM KAFIR
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Berapa banyak umat-umat yang telah Kami binasakan sebelum mereka, yang mereka itu
lebih besar kekuatannya daripada mereka ini. Mereka (yang telah dibinasakan itu) telah
pernah menjelajah di beberapa negeri. Adakah (mereka) mendapat tempat lari (dari
kebinasaan)? (QS Qaf [50]: 36).

alam ayat-ayat sebelumnya, Allah
SWT telah memberitakan azab yang

ditimpakan kepada kaum kafir di
akhirat. Sebaliknya, balasan bagi kaum bertak-
wa adalah surga. Mereka dipersilakan masuk ke
dalam surga dengan aman dan damai. Mereka
pun tinggal di dalamnya selamanya dan menda-
patkan apa pun yang mereka inginkan.

Kemudian dalam ayat ini dijelaskan hukum-
an dan azab yang ditimpakan Allah SWT kepa-
da kaum kafirdi dunia.

Tafsir Ayat
Allah SWT berfirman:

(58 52 il B 55)
Betapa banyak umat-umat yang telah Kami
binasakan sebelum mereka.

Huruf al-wawu dalam ayat ini merupakan

istindf' Dengan demikian kalimat sesudah
merupakan kalimat baru yang terputus dengan
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kalimat sebelumnya secara i'rab.

Kata (&> (berapa) di sini bukan istifhamiy-
yah (kata tanya), namun merupakan khaba-
riyyah (kalimat berita). Maknanya: (xS 338
(jumlah yang banyak).? Kata kam merupakan
khabariyyah karena menunjukkan makna taktsir
(jumlah yang banyak).> Jadi makna firman-Nya:
WSTST 285 adalah: (STAT G 180 (betapa ba-
nyak yang telah Kami binasakan).* Dengan demi-
kian kata tersebut berkedudukan sebagai maf il
(objek) dari kata (.S (telah Kami binasakan).®

Adapun kata « {5 pada firman-Nya: «(1331..73»
(sebelum mereka) adalah zharf zaman (kete-
rangan waktu: sebelum), sedangkan dhamir
al-ha” menunjuk kepada kaum kafir Quraisy.®
Maknanya: (cls35 L3 (sebelum kaummuy).”

Menurut Ibnu ‘Asyur, dua dhamir (kata
ganti) pada kata «(';glfé» (sebelum mereka) dan
(:4%e) (dari mereka) kembali kepada subjek yang
dipahami dari konteks, meskipun tidak disebut
dalam lafal, sebagaimana telah disebutkan pada



awal surah (QS Qaff [50]: 2). Yang dimaksud
dengan ‘mereka’ di situ dijelaskan oleh fir-
man-Nya setelah itu (QS Qaff [50]: 2).2

Adapun kata «Q}Zfl\» memiliki beberapa mak-
na. Di antara maknanya adalah rentang waktu.
Ada yang mengatakan rentang waktu selama
delapan puluh tahun atau sembilan puluh ta-
hun.? Juga berarti rentang waktu selama seratus
tahun. Menurut Sayyid Thanthawi, ini lebih
rajih.'°

Kata al-garn juga berarti ,f s>y rac jab
(a5 oley (orang-orang yang hidup pada satu
zaman atau satu masa); juga bermakna umat
atau jamaah yang pada satu masa atau satu za-
man. Makna ini seperti dalam firman-Nya yang
lain (QS al-Isra” [17]: 17)."

Menurut para mufassir, kata tersebut dalam
ayat ini berarti (Leld) e o)y deldly daYD
(umat, jamaah dan generasi manusia).'? Seba-
gaimana dijelaskan di atas, umat tersebut hidup
pada satu masa dalam rentang seratus tahun.
Mereka adalah orang-orang yang mendustakan
rasul-rasul mereka.” Jadi ayat ini bermakna:
“Betapa banyak orang-orang yang mendusta-
kan rasul-rasul mereka Kami binasakan sebelum
kaummu, wahai Muhammad.”'4

Menurut Ibnu ‘Asyur, kalimat berita dalam
ayat ini merupakan sindiran yang mengandung
ancaman sekaligus pelipur lara bagi Nabi saw."
Ketika Allah memperingatkan mereka tentang
apa yang ada di hadapan mereka berupa Hari
yang Agung dan azab yang pedih, Dia memper-
ingatkan mereka dengan azab yang menghan-
curkan yang akan disegerakan bagi mereka, juga
kebinasaan yang akan menimpa mereka. Allah
pun menjelaskan kepada mereka keadaan kaum
sebelum mereka.'®

Kemudian Allah SWT berfirman:
{ L s 5128

...mereka itu lebih besar kekuatannya dari-
pada mereka ini

(Zagsiv

Dhamir munfashil «‘L?s» (mereka) adalah ahl
al-quriin (umat terdahulu itu). Adapun dham-
ir al-ha" pada (& (daripada mereka) adalah
kaum Quiraisy."”

Diberitakan bahwa kaum yang hidup sebe-
lum kaum Quraisy lebih kuat daripada mereka.
Dalam ayat ini, digunakan kata (L3, yang

Es

bermakna 3% (kekuatan).'®

Lebih spesifik, menurut Ibnu ‘Asyur, kata
tersebut bermakna: « ;&)\ i€ §54ih (kekuatan atas
pihak lain).” An-Nasafi, menyatakan bahwa
makna «_,zla b adalah « & sz 3530 (mengambil
[mengazab] dengan kekuatan dan kekerasan).?
Sejalan dengan itu, Sayyid Thanthawi menye-
butan, makna «_z:k b adalah .z 3V 55lad
(kekuatan, keperkasaan dan mengambil sesuatu
dengan keras).?

Dengan demikian ayat ini menjelaskan bah-
wa kaum yang telah dihancurkan dan dibinasa-
kan Allah SWT itu lebih dahsyat kekuatannya,
seperti kaum ‘Ad, Tsamud dan Firaun.

Ibnu Katsir berkata, “Artinya, mereka
(umat-umat terdahulu itu) lebih banyak jum-
lahnya dan lebih besar kekuatannya daripada
mereka (kaum kafir Quraisy). Mereka telah
mengolah serta memakmurkan bumi lebih ba-
nyak daripada apa yang mereka (kaum musyrik)
makmurkan.”??

Lalu disebutkan:

AT G 15
Mereka (yang telah dibinasakan itu) telah
pernah menjelajah di beberapa negeri.

Kata (2238 dari kata (3. Secara baha-
sa, kata tersebut berarti (223 3 J,4315 340
(melubangi dan memasuki sesuatu).?®

Dalam konteks ayat ini, ada beberapa pen-
jelasan. Menurut Ibnu Abbas, maknanya: “Me-
reka meninggalkan jejak di dalamnya.” Mujahid
menafsirkan: (x5 § 15750 (mereka melaku-
kan perjalanan di berbagai negeri).” Qatadah
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berkata: “Mereka berjalan di negeri-negeri,
yakni mereka mencari rezeki, perdagangan dan
berbagai keuntungan lebih banyak daripada ka-
lian berkeliling di negeri-negeri.”

Terhadap «9)1?3\ & 5 (orang yang ber-
keliling menjelajahi negeri-negeri) disebut
(gs CE9." Ini seperti yang dikatakan seorang
dari al-Qais dalam salah satu bait syairnya:

L) G G é\;@\?\j\@@ 55550
(LYL

Sungguh aku telah menjelajahi berbagai
penjuru, // hingga aku pun rela menja-
dikan kepulangan sebagai satu-satunya
keuntungan.?

Menurut Ibnu ‘Asyur, kata tersebut ke-
mudian digunakan secara isti'drah bermakna
(525415 1,050 (mereka menundukkan dan me-
nguasai). Artinya, mereka melakukan berbagai
aktivitas di bumi dengan menggali, menanam,
membangun, mengerjakan bagian bawah gu-
nung-gunung, serta mendirikan bendungan
dan benteng. Dengan demikian maknanya
serupa dengan firman-Nya dalam firman-Nya
yang lain (QS ar-Rum [30]: 9).%

Bentuk ma'rifah kata «;)L;S\» (negeri-negeri)
menunjukkan (i al-jins (menunjukkan makna
jenis, semua negeri). Artinya, di bumi. Sebagai-
mana disebutkan dalam firman-Nya:

{3 5 ol
Yang berbuat sewenang-wenang dalam ne-
geri (QS al-Fajr [89]: 11).%

Adapun huruf al-fa" pada kata (55 ber-
fungsi sebagai tafri’ (penjelasan dan penja-
baran yang berasal dari kalimat sebelumnya),
yakni firman-Nya: (a1 Hi.ua 32h (lebih kuat
daripada mereka). Artinya, dengan kekuatan
dan kedahsyatan mereka itu, mereka pun ‘me-
nelusuri” dan menguasai negeri-negeri.?’

Fakhruddin ar-Razi menerangkan tentang
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mereka: Ada tiga kemungkinan. Pertama, me-
reka adalah kaum Tsamud, sebagaimana difir-
mankan oleh Allah SWT (QS al-Fajar [89]: 9).
Karena kekuatan mereka, mereka membelah
dan melubangi jalan-jalan serta memotong dan
mengebor bebatuan.?®

Pendapat ini juga disampaikan oleh al-Bai-
dhawi, bahwa kaum itu seperti ‘Ad, Tsamud
dan Firaun. Demikian pula al-Qasimi dan Abu
as-Su'ud.”

Kedua, mereka adalah orang-orang yang
melakukan perjalanan, namun tidak mendapat-
kan tempat berlindung atau tempat melarikan
diri. Menurut pendapat ini, yang dimaksud bisa
jadi adalah penduduk Makkah. Artinya, mere-
ka adalah orang-orang yang telah bepergian
jauh dan mereka melihat berbagai peninggalan
(umat-umat terdahulu) di dalamnya.

Ketiga, mereka adalah orang-orang yang
menjadi <& (para pemuka) di muka bumi.
yakni apa yang mereka dapatkan berasal dari
kekuatan dan kegagahan mereka.

Petunjuk makna ini tampak dari huruf
al-fa* karena huruf tersebut menunjukkan
konsekuensi logis dari sesuatu. Dalam kali-
mat: GJi3 , 58 fe 5l 55 56 (Zaid lebih
kuat daripada ‘Amr sehingga dia menga-
lahkannya). Demikian pula dalam kalimat:
00y adss Ly o 5. OS (‘Amr sedang sakit
sehingga diadikalahkan oleh Zaid).

Hal serupa juga yang terkandung di
dalam ayat ini. Allah SWT berfirman:
(o233 G 28 13l Lalis 4t AT L3 (Mereka
lebih dahsyat dalam kekuatannya daripada ka-
lian sehingga mereka menjadi nugabd" [para
pemuka] di muka bumi).*

Kalimat ini merupakan jumlah mu'taridah
(kalimat sisipan) yang berada di antara kalimat
(k3 LSTa 3 (dan berapa banyak telah
Kami binasakan sebelum mereka) hingga akhir
ayat.”

Muhammad al-Amin al-Harari berkata,



“Maknanya: Banyak sekali umat sebelum kamu
yang telah Kami binasakan. Mereka lebih kuat
dalam kekuasaan dan lebih besar kekuatannya
daripada kaummu, seperti kaum ‘Ad, Tsamud,
dan Tubba'. Mereka bepergian ke berbagai ne-
geri dan menempuh setiap jalan dalam rangka
mencari rezeki. Akan tetapi, mereka sama sekali
tidak menemukan jalan keluar ataupun tempat
berlindung dari ketetapan Allah ketika kepu-
tusan-Nya telah datang. Demikian pula kea-
daan kalian. Karena itu berhati-hatilah jangan
sampai kalian ditimpa azab yang sama seperti
yang telah menimpa mereka—baik azab yang
cepat di dunia maupun azab yang kelak di Hari
Kiamat.”*

Abdurrahman as-Sa'di berkata, “Maksud-
nya: mereka membangun benteng-benteng
yang kokoh, tempat-tempat tinggal yang ting-
gi, menanam pepohonan, mengalirkan su-
ngai-sungai, bercocok tanam, memakmurkan
(negeri), dan menghancurkan (musuh-musuh
mereka). Akan tetapi, ketika mereka mendusta-
kan para rasul Allah dan mengingkari ayat-ayat
Allah, Allah pun menimpakan kepada mereka
hukuman yang pedih dan azab yang keras.”*

Kemudian Allah SWT berfirman:
{ ot o0 o}

Adakah (mereka) mendapat tempat lari
(dari kebinasaan)?

Kata « }&» merupakan harf al-istifham (kata
tanya). Dalam ayat ini, ia merupakan istifhdm
inkdriyy (pertanyaan bernada pengingkaran)
yang bermakna al-nafiyy (peniadaan); dan ka-
rena itu huruf « s masuk setelah istifham, se-
bagaimana pada ungkapan: (_a.£ ‘. W (tidak
ada tempat menghindar). Ini dekat maknanya
dengan firman-Nya yang lain (QS Shad [38]:
3).34

Adapun kata «u’a_,,;j\» merupakan mashdar
mimi dari kata «_s\5) yang berarti (355 Jig)
(menyimpang atau menghindar), yaitu: mereka

(Zagsiv

tidak mendapatkan tempat menghindar dari ke-
binasaan itu. Ini seperti firman-Nya yang lain
(QS Maryam [18]: 98). *

Tentang makna ayat ini, Ibnu Katsir ber-
kata, “Adakah tempat lari bagi mereka dari
gadha® dan gadar Allah? Apakah semua yang
mereka kumpulkan itu dapat bermanfaat bagi
mereka dan dapat menolak azab Allah ketika
azab itu datang menimpa mereka setelah me-
reka mendustakan para rasul-rasul-Nya? Kalian
juga demikian, tidak ada tempat lari, tidak ada
jalan menghindar, tidak ada tempat mengelak,
dan tiada tempat berlindung bagi kalian.*

Secara keseluruhan, Wahbah az-Zuhaili
berkata, “Berapa banyak Kami telah membi-
nasakan umat dan golongan terdahulu sebe-
lum orang-orang Quraisy dan sejenisnya yang
mendustakan. Umat-umat tersebut jauh lebih
besar jumlahnya, lebih dahsyat kekuatannya
dan lebih banyak jejak peninggalannya di bumi
daripada Quraisy; seperti ‘Ad, Tsamud, kaum
Tubba, dan lainnya. Mereka telah membuat
berbagai jejak di bumi, menjelajahinya untuk
mencari rezeki, berniaga, dan mencari pengha-
silan, jauh lebih banyak dari pada penjelajahan
yang kalian lakukan. Apakah mereka mendapat-
kan tempat melarikan diri dan berlindung bisa
menyelamatkan mereka dari azab, dari gadha’
dan qadar Allah? Apakah harta kekayaan yang
telah mereka kumpulkan dapat memberi man-
faat dan menghalau azab-Nya ketika mereka
mendustakan para rasul? Begitu pula dengan
kalian, tidak ada tempat berlindung, menghin-
dar dan melarikan dari bagi kalian.”*"

Demikianlah. Ayat ini menegaskan bahwa
banyak kaum terdahulu yang mendustakan
rasul-rasul mereka telah Allah binasakan. Ini
sebagai ancaman kepada kaum Quraisy yang
melakukan hal yang sama dengan kaum-kaum
terdahulu. Selain itu, ia juga sebagai pelipur lara
bagi Nabi saw. dan kaum Mukmin.

Wallah a’lam bi al-shawab. []
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RAJAB: SPIRIT PERJUANGAN
MENGEMBALIKAN KHILAFAH

Irfan Abu Naveed, M.Pd.I

(Peneliti Balaghah al-Quran & Hadits Nabawiyyah)

anggal 27 Rajab 1342 H (3 Maret
1924 M) menjadi momentum me-
nyedihkan bagi umat Islam. Saat itu

dunia menyaksikan keruntuhan Khilafah Islam
setelah berdiri tegak selama belasan abad. Mo-
mentum ini disaksikan oleh penyair Ahmad
Syaugi yang bersenandung:
ESS5 ) Sley S3L Wde 2B
gl SV e
Menara-menara dan mimbar-mimbar mas-
jid seakan merintih dalam duka karenamu

/ Negeri-negeri menangisimu dan meratap
dalam pilu

S ST/ Ry sy dbly A bl
gl

India sendu, Mesir berduka / Air matanya
mengalir tanpa henti

oW o B o, Sl JLs Ly
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Syam bertanya-tanya, Irak dan Persia pun
terperanjat / Benarkah sang penghapus

telah menghapus Khilafah dari hamparan
bumi ini?

Berkaitan dengan keruntuhan Khilafah yang
dicintai kaum Muslim, yang dirasakan keba-
ikannya selama belasan abad, Al-lmam Ibn
al-Mubarak juga bertutur dalam syairnya:
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Sungguh Jamaah adalah tali Allah maka

pegang teguhlah / Tali yang amat kuat bagi
siapa yang beragama
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Betapa banyak Allah menghalau kezaliman

dengan perantara penguasa / Dalam aga-
ma dan kehidupan kita sebagai rahmat-Nya
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Anda Khalifah tiada maka tak kan aman
jalan-jalan bagi kita / Orang yang paling

lemah pun terinjak oleh orang yang paling
kuat di antara kita

Isyarat Kehancuran Khilafah: Fitnah

Akhir Zaman

Bukan tanpa peringatan, sirnanya Khilafah,
jauh-jauh hari bahkan telah diperingatkan oleh
Rasulullah saw.:

Zs
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Sungguh ikatan-ikatan Islam benar-benar
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akan terburai satu-persatu. Setiap kali satu
ikatan terburai, orang-orang bergantungan
pada ikatan selanjutnya. Yang pertama kali
terburai adalah al-hukm (pemerintahan)
dan yang terakhir adalah shalat (HR Ah-
mad, Ibn Hibban dan al-Hakim).

Rasulullah saw. menyampaikan peringatan-
nya dengan dua penegasan (al-khabar al-inka-
ri): (1) lam penanda jawab sumpah (jawab
al-gasam) dan (2) nun at-tawkid ats-tsagilah,
yang bahkan diringkas tanpa ungkapan sumpah
"‘wallahi” (al-jjaz bi hadzf al-gasam). Beliau
langsung pada inti kalimat (jawab al-gasam).
Seakan-akan tidak ada waktu lagi alias sangat
mendesak, bahwa umat harus segera dipering-
atkan dengan bahaya berupa akan terburainya
ikatan-ikatan Islam. Yang pertama kali terburai
adalah urusan pemerintahan (al-hukm) dan
yang terakhir urusan shalat (ash-shalat).

Rasulullah saw. pun mengabarkan bah-
wa hal itu kelak terjadi pada masa mendatang
(mustagbal az-zaman). Hal ini ditunjukkan
oleh huruf niin al-tawkid al-tsagilah. Terbukti,
Khilafah runtuh pada era 'Utsmaniyah, yakni
pada 1342 H. Artinya, itu terjadi setelah lebih
dari 1300 tahun hijrah sejak hadis ini diucapkan
Rasulullah saw.

Pertanyaannya, siapa yang menghancurkan
ikatan-ikatan Islam tersebut? Kata kerja tunqa-
dhu sebagai kata kerja pasif (mabni li al-maj-
hul), menunjukkan bahwa Rasulullah saw tidak
spesifik menyebut siapa yang menghancurkan
ikatan-ikatan Islam. Pasalnya, keruntuhan sis-
tem pemerintahan Islam tidak terjadi secara in-
stan dan melibatkan banyak pihak. Kehancuran
Khilafah "Utsmaniyah adalah cita-cita imperialis
Barat, terutama Inggris, yang didukung oleh
anteknya dari kaum sekularis, Kemal Attaturk
dan para pendukungnya yang kagum pada pe-
mikiran-pemikiran rusak Barat, secularism dan
nationalism. Islam ditanggalkan dan umatnya
dipecah-belah dalam sekat-sekat nation states.

Keruntuhan Khilafah ‘Utsmaniyah yang
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berpusat di Istanbul pada tahun 1924 M meng-
ubah wajah Turki menjadi negara sekuler. Ini
merupakan mimpi kaum kuffar Barat sejak se-
ratusan tahun lamanya. Lalu tak lama setelah
Khilafah sirna, manusia memasuki babak baru
kehidupan yang sangat buruk di bawah asuh-
an jahat Komunisme, lalu Kapitalisme, yang
belum lama era ini menapaki usia satu abad.
Kedua ideologi ini sudah mengorbankan ba-
nyak umat manusia dan merusak alam dengan
ketamakannya. Ketamakannya bahkan telah
dipertontonkan sejak awal kemunculan kedua-
nya di panggung dunia dalam Perang Dunia Il.
Ini mengisyaratkan kebenaran era yang disebut
oleh Rasulullah saw. sebagai era mulk[an] jab-
riyyatfan] (HR Ahmad dan al-Bazzar). Era ini
dipenuhi dengan kezaliman dan permusuhan,
Rasulullah saw. bersabda:
g 5501 2 5 G5 deU) 238 W
013345
Tidaklah terjadi Hari Kiamat, kecuali sete-
lah bumi ini dipenuhi dengan kezaliman
dan permusuhan (HR Ibn Hibban, Ahmad
dan al-Hakim).

Lafal zhulm[an] dan ‘udwan[an] dalam
bentuk ism nakirah menunjukkan keluasan ca-
kupan kezaliman dan permusuhan yang terja-
di. Kejadiannya memenuhi muka bumi. Hal ini
mengisyaratkan bahwa itu semua terjadi secara
sistemik, tumbuh subur di tangan para rezim
jahat. Tentu karena kejahatan dan keburukan di
tangan orang yang memegang kekuasaan ber-
dampak kepada masyarakat luas, massif dan
sistemik.

Rajab: Isyarat Kemenangan Dakwah

Akan tetapi, pada Bulan Rajab, Rasulullah
saw. mendapati isyarat kemenangan dan kepe-
mimpinan atas umat manusia dalam peristiwa
agung al-Isra’ wa al-Mi'raj. Peristiwa besar
ini terjadi setahun sebelum hijrah yang men-
jadi momentum tegaknya Daulah Islamiyah



di Al-Madinah al-Munawwarah. Allah SWT
berfirman:
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Mahasuci Allah Yang telah memperjalan
kan hamba-Nya pada suatu malam dari
Masjid al-Haram ke Masjid al-Agsha yang
telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami
memperlihatkan kepada dia sebagian dari
tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesung-
guhnya Dia adalah Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui (QS al-Isra’ [17]: 1).

Peristiwa agung al-Isra” wa al-Mi'rdj ini
mengandung isyarat kemenangan, Prof Dr
Muhammad Rawwas Qal'ah Ji menuturkan
seakan-akan Allah SWT berkata: “Wahai Mu-
hammad, jika bumi telah menghimpit kamu
maka langit terbuka lebar untuk dirimu. |ika
penduduk Bumi memusuhi kamu maka pendu-
duk langit menyambut dirimu. Jika penduduk
Bumi mengabaikan kamu maka kedudukan-
mu agung di sisi Allah (Yang Maha Agung).”

Nyatanya dakwah Rasulullah saw. tidak me-
lemah karena wafatnya dua penyokong utama
dakwah: Sayidah Khadijah ra. dan Abu Thalib,
tidak pula karena penolakan Bani Tsaqif di Tha'if
yang memilih jalan sukar kekufuran. Bukti nyata
Kemahakuasaan Allah, kesulitan yang dihadapi
di jalan dakwah itu disertai dengan ragam kemu-
dahan yang menghantarkan pada kemenangan
dakwah. Sebabnya, pada hakikatnya suatu ke-
sulitan senantiasa disertai dengan ragam kemu-
dahan. Mahabenar Allah Yang berfirman:

(O el dlersd il 4 66y
Sungguh bersama suatu kesulitan ada ke-
mudahan. Sungguh bersama suatu kesulitan
ada kemudahan (QS al-Insyirah [94]: 5-6).

Syaikh ‘Atha bin Khalil Abu al-Rasytah
dalam Al-Taysir fi Ushul al-Tafsir (hlm. 91)

T

Hingga detik ini, Khilafah
terhapuskan dalam peta
dunia, tetapi tak akan
pernah sirna dari lem-
baran sejarah peradaban
umat manusia. Khilafah
tak akan redup dalam
dada para pengembannya
dan tak kan senyap dari
lisan para pejuangnya.

menjelaskan ayat ini, bahkan menuturkan, bah-
wa satu kesulitan tak akan mampu menunduk-
kan dua kemudahan sekaligus. Setelah datang
kesulitan yang menghadang laju dakwah Rasul-
ullah saw., Allah menurunkan pertolongan-Nya
dengan tegaknya Daulah Islamiyah di Madinah,
yang juga menjadi pengabulan doa Rasulullah
saw: sulthan[an] nashirfan]. la menjadi titik
tolak penyebaran dakwah Islam ke seluruh pen-
juru dunia.

Hingga detik ini, Khilafah terhapuskan da-
lam peta dunia, tetapi tak akan pernah sirna
dari lembaran sejarah peradaban umat manusia.
Khilafah tak akan redup dalam dada para peng-
embannya dan tak kan senyap dari lisan para
pejuangnya. Jika khilafah pernah ada, lalu sirna,
maka Khilafah pun akan tegak kembali, berdiri
kokoh. Hal ini telah dipastikan oleh Ash-Shadiq
al-Mashduig Rasulullah saw. dalam hadis-hadis
bisydarah Kekhilafahan, bisydrah era kepemim-
pinan Imam al-Mahdi, berlanjut masa kepemim-
pinan Isa bin Maryam a.s:

S s B3l s
..Selanjutnya akan ada kembali Khilafah

yang mengikuti manhaj kenabian (HR Ah-
mad, al-Bazzar).

WallLahu a’'lam. []
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SEPUTAR HARTA YANG
DIKUASAI PENGUASA
SECARA PAKSA

Soal:

Ini berkaitan dengan realita harta
yang dikuasai secara paksa dan dengan
kekuatan penguasa yang dinyatakan di
dalm Al-Amwal fi Dawlah al-Khiléfah
halaman 119. Dengan hukum bolehnya
pemberian negara untuk harta milik ne-
gara kepada individu rakyat, lalu apakah
kerabat penguasa dan pegawai negara
diharamkan secara mutlak dari pemberi-
an ini disebabkan kekerabatan itu hingga
meskipun mereka termasuk orang yang
memerlukan? Jika boleh bagi mereka
pemberian negara, lalu apa batasan yang

jelas antara apa yang boleh dan apa yang
tidak boleh?

Jawab:

Pertanyaan tersebut berkaitan dengan to-
pik yang dinyatakan di dalam Kitab Al-Amwal
ft Dawlah al-Khilafah sebagai berikut:

Maksudnya adalah harta yang dikuasai
oleh penguasa, para wali, para ‘amil atau kera-
bat mereka dan pegawai negara, dari harta atau
tanah negara atau dari harta atau tanah orang-
orang melalui penindasan, paksaan, dominasi,
dengan kekuatan penguasa dan jabatan. Semua
harta yang dikuasai dan semua tanah yang di-
kuasai dari harta dan tanah-tanah negara atau
dari harta dan tanah-tanah orang-orang, yakni
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melalui salah satu cara ini, maka dinilai sebagai
perolehan yang haram dan tidak boleh dimiliki,
karena diperoleh dengan cara yang tidak sah.
Semua penguasaan melalui satu cara di antara
cara-cara ini dinilai sebagai kezaliman. Keza-
liman adalah haram. Itu merupakan kegelapan
pada Hari Kiamat. Hal demikian juga dinilai se-
bagai ghuliil. Ghulul itu (pelakunya) di neraka.
Nabi saw. bersabda:
Q@,;cé;@uua)\!\cﬁﬁ\é»
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Siapa saja yang mengambil tanah tanpa
dibenarkan maka dia dibenamkan dengan
tanah itu pada Hari Kiamat ke tujuh lapis
bumi.

Gyl i J) 22l

Dalam satu riwayat dinyatakan:
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Siapa saja yang mengambil satu jengkal
tanah secara zalim maka dia dibenamkan

pada Hari Kiamat dengan tujuh bumi (HR
al-Bukhari dan Muslim).

Dari Aisyah ra. bahwa Nabi saw. bersabda:
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Siapa saja yang menzalimi satu jeng-
kal tanah niscaya Allah membenamkan
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dirinya dengan tujuh lapis bumi (Muttafaq
‘alayh).

Harta dan tanah yang dikuasai tersebut,
jika berasal dari milik orang-orang, jika dike-
tahui pemiliknya maka dikembalikan kepada
mereka; jika tidak diketahui pemiliknya maka
wajib ditempatkan di Baitul Mal. Adapun jika
harta dan tanah itu berasal dari milik negara
maka wajib dikembalikan ke Baitul Mal tan-
pa ada perbedaan pendapat. Khalifah Umar
bin Abdul Aziz, ketika menjabat khalifah,
mengembalikan semua harta dan tanah yang
dikuasai oleh Bani Umayah melalui kekuatan
kekuasaan mereka dari milik orang-orang atau
milik negara. Semuanya dikembalikan ke Bai-
tul Mal kaum Muslim, kecuali yang diketahui
pemiliknya maka dikembalikan kepada mereka.

Khalifah Umar bin Abdul Aziz melucuti
Bani Umayah dari pemberian mereka, jatah
mereka dan semua yang mereka kuasai. Beli-
au menilai mereka memiliki semua itu melalui
kekuatan penguasa Bani Umayah dan dengan
cara yang tidak sah sehingga tidak boleh di-
miliki. Khalifah Umar bin Abdul Aziz memula-
inya dari dirinya sendiri. la melepaskan semua
hartanya, kepemilikannya, semua kendaraan-
nya, parfumnya dan perhiasannya, kemudian
ia menjualnya dengan harga dua puluh tiga
ribu dinar dan ia tempatkan di Baitul Mal.

Jelas dari teks ini bahwa pembicaraannya
adalah tentang harta yang penguasaannya
terjadi melalui paksaan, penindaan, dominasi,
dengan kekuatan kekuasaan dan jabatan. Ar-
tinya, orang yang memperoleh harta-harta ini
tidak lain dia memperolehnya karena dia pemi-
lik kekuatan dan kekuasaan atau karena dia de-
kat dari pemilik kekuatan dan kekuasaan, yakni
mereka adalah person-person yang mempero-
leh harta-harta orang dan harta-harta negara
disebabkan adanya kekuasaan yang membuat
mereka menguasai harta-harta ini.

[\
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Adapun kerabat penguasa, jika mereka ter-
masuk orang-orang yang memiliki kebutuhan,
lalu mereka diberi harta untuk memenuhi ke-
butuhan mereka, sebagaimana selain mereka
di antara rakyat yang memiliki kebutuhan dan
kekerabatan mereka dari pemilik kekuasaan, ti-
dak memiliki suatu bantuan atau masuk dalam
pemberian mereka harta tanpa hak, saya kata-
kan jika perkaranya demikian maka pemberian
ini boleh seperti individu-individu rakyat lain-
nya yang membutuhkan tanpa mereka yakni
kerabat itu diutamakan atas selain mereka di-
sebabkan kekerabatan mereka.

Jika ada keadaan yang di situ perkaranya
samar yang mana tidak tampak dengan jelas,
jika mereka mendapatkan harta dari negara
disebabkan kekerabatan atau kedekatan me-
reka dari para penguasa dan pejabat atau ka-
rena mereka memang berhak untuk itu secara
syar’i, jika hal itu samar maka perkara mereka
diajukan ke Qadha’ Mazhalim. Qadha’ Mazha-
lim lalu memutuskan tentang mereka setelah
meneliti realita keadaan. Keputusan Qadha’
Mazhalim bersifat mengikat bagi penguasa
jika memutuskan keharusan pengembalian apa
yang dia berikan kepada mereka sebab itu ter-
masuk bab penguasaan dengan paksa dan ke-
kuatan kekuasaan.

Semoga di dalam ada

kecukupan.

jawaban ini

Walléh a’lam wa ahkam.

[Dikutip dari “Jawab-Soal Syaikh Atha’
bin Khalil Abu ar-Rasytah:, tanggal 7 Mu-
harram 1445 H - 25 Juli 2023 M]

Sumber:

* https://www.hizb-ut-tahrir.info/ar/index.
php/ameer-hizb/ameer-cmo-site/90066.
html

* https://www.facebook.
com/HT.AtaabuAlrashtah/
posts/835417044812333
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Akhir tahun 2025 ini bencana besar terjadi di mana-mana. Yang paling parah adalah banjir be-
sar yang terjadi di Pulau Sumatra. Tepatnya Aceh, Sumatra Utara dan Sumatra Barat. Banyak yang
meyakini bahwa banjir besar di Sumatra terjadi karena pembalakan hutan secara semena-mena,
khususnya dalam 10 tahun terakhir ini. Akan tetapi, banyak pejabat Pemerintah membantah. Kata
mereka, bencana banjir bandang di Sumatra adalah karena cuaca ekstrem.

Pertanyaannya: Mana yang benar? Apakah bencana di Sumatra semata-mata karena faktor alam
(cuaca ekstrem) atau karena ulah manusia? Jika faktor ulah manusia, betulkah karena pembalakan
hutan secara semena-mena? Jika benar, mengapa hal itu terkesan dibiarkan oleh Pemerintah? Apa
yang menjadi akar masalahnya? Bagaimana pula solusinya menurut Islam?

Itulah di antara pertanyaan yang diajukan Redaksi kepada Prof. Dr.-Ing Fahmi Ambhar, Peneliti
Ahli Utama Geoinformatika Multidisiplin Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) sekaligus Penga-
mat Tata Ruang dan Kebencanaan dalam rubrik Hiwar kali ini. Berikut hasil wawancara lengkapnya.

Prof, bencana besar melanda sebagian
besar Sumatera. Ada pejabat yang menga-
takan bahwa itu akibat curah hujan yang
tinggi. Benarkah demikian

Curah hujan tinggi bukan sebab tunggal.
la lebih tepat disebut pemicu (trigger) di atas
sistem yang sudah rapuh. Dalam kajian geo-
informatika dan hidrologi, banjir besar hampir
selalu merupakan kombinasi antara: (1) Input
alam: hujan ekstrem, durasi panjang, kadang
dipengaruhi El Nifio/La Nifia dan anomali iklim;
dan (2) Kondisi DAS yang rusak: hutan gundul,
erosi tinggi, sedimentasi sungai, kawasan rawa
dikeringkan, drainase kota buruk.
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Ketika tutupan hutan hilang, tanah jadi
kedap (compacted), kapasitas infiltrasi turun
drastis. Air hujan yang dulu sempat ditahan
oleh kanopi, serasah, akar dan tanah porus kini
langsung lari ke permukaan menjadi runoff. Jadi
hujan yang sama, di DAS yang sehat, mengha-
silkan banjir kecil; di DAS yang rusak, menjadi
bencana besar. Di sinilah “kejahatan” manusia.
Deforestasi serampangan, tambang tanpa rek-
lamasi, tata ruang yang diabaikan menjadikan
hujan sebagai “peluru tajam”.

Mana yang lebih dominan? Faktor alam
atau faktor manusia?



Untuk kasus Sumatera dan banyak wilayah
Indonesia sekarang, faktor manusia jauh lebih
dominan. Hujan ekstrem memang meningkat
karena perubahan iklim global. Akan tetapi, per-
ubahan iklim itu sendiri didorong oleh aktivitas
manusia (emisi karbon). Dampaknya diperparah
lagi oleh kerusakan lokal: pembalakan liar, tam-
bang terbuka, perkebunan besar yang menga-
baikan buffer sungai, permukiman di sempadan
sungai.

Secara ilmiah, kita bicara hazard x vulnera-
bility x exposure. Hujan adalah hazard. Akan
tetapi, manusialah yang menghancurkan daya
serap lahan sehingga menaikkan hazard lokal,
membangun di tempat yang salah sehingga me-
ningkatkan exposure, dan mengabaikan mitigasi
& tata ruang sehingga meningkatkan kerenta-
nan (vulnerability).

Jadi menyalahkan hujan saja itu bukan seka-
dar simplifikasi, tetapi pengalihan isu dari fak-
tor struktural yang sebenarnya bisa diatur oleh
kebijakan.

Apa yang menjadi faktor utama saat
mengeksplorasi tambang dan hutan pasti
merusak?

Tambang dan eksploitasi hutan tidak otoma-
tis harus merusak sampai seperti sekarang. Yang
hampir pasti merusak itu: Pertama, paradigma
ekonomi ekstraktif-kapitalistik: target utama
adalah laba jangka pendek, bukan keberlanjutan
ekosistem atau kesejahteraan jangka panjang.
Kedua, ketiadaan atau lemahnya penegakan
kaidah teknis seperti reklamasi pascatambang
diabaikan atau hanya formalitas, dan zonasi lin-
dung (riparian, lereng curam, hulu DAS) ditem-
bus begitu saja. Ketiga, data spasial diabaikan
sehingga izin keluar tanpa kajian menyeluruh
atas peta geologi, peta lereng, peta risiko banjir/
longsor, peta biodiversitas, dsb. Keempat, kor-
upsi & konflik kepentingan: sanksi lunak, audit
lingkungan bisa “dikondisikan”.

Jadi faktor utamanya: niat dan sistem. Ka-
lau paradigma tetap: “sebanyak mungkin, sece-
pat mungkin, serendah mungkin biaya”, maka

lliwar ?

kerusakan hanya soal waktu.

Ramai masyarakat mempersoalkan ada-
nya kebijakan Pemerintah memberi ijin
tambang dan eksplotasi hutan. Akan teta-
pi, Pemerintah berdalih itu hanya menge-
luarkan ijin alih fungsi lahan. Benarkah
demikian?

Secara teknis, “alih fungsi lahan™ itu istilah
manis untuk perubahan peruntukan dalam tata
ruang: misalnya dari “hutan produksi” menjadi
“pertambangan” atau “perkebunan”. Akan teta-
pi, realitas di lapangan, terutama jika kita lihat
dengan citra satelit, pola-pola berikut sering
muncul: (1) Alih fungsi lahan yang kemudian
diikuti deforestasi besar-besaran, lalu tambang/
perkebunan berskala raksasa; (2) Koridor eko-
logis, daerah resapan, sempadan sungai yang
seharusnya dilindungi, ikut “terseret” oleh izin
kawasan.

Kita perlu jujur: “Alih fungsi lahan” bukan
sekadar perubahan label di peta, tetapi pem-
berian hak untuk mengubah ekosistem. Kalau
izin alih fungsi diberikan di kawasan kritis (hulu
DAS, gambut dalam, lereng curam), maka se-
cara ilmiah itu setara dengan memberikan izin
menghancurkan fungsi ekologis vital, meskipun
secara administratif terkesan “legal”.

Benarkah alasan investasi dan proyek PSN
yang serampangan ikut berandil memper-
parah kerusakan tersebut?

Ya, bisa sangat berandil, terutama jika: Per-
tama, Proyek Strategis Nasional (PSN) dikejar
dengan logika “time is money” tanpa memberi-
kan ruang cukup untuk kajian AMDAL yang se-
rius, bukan copy-paste, konsultasi publik yang
bermakna dan penyesuaian rute/lay-out proyek
supaya meminimalkan kerusakan ekosistem.
Kedua, Investor diberi jaminan kepastian izin,
namun masyarakat dan lingkungan tidak dapat
jaminan perlindungan yang sebanding.

Dari perspektif spasial, PSN yang memo-
tong hutan primer, gambut, atau kawasan lin-
dung demi percepatan, menjadikan lanskap kita
penuh luka: fragmentasi habitat, konektivitas
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hidrologis terganggu, dan daya tampung ban-
jir turun. Kalau “investasi” didefinisikan hanya
sebagai masuknya modal, tanpa menghitung
biaya ekologis dan sosial, maka ia justru menjadi
liabilitas jangka panjang.

Banyak terungkap pejabat dan mantan
pejabat yang duduk dalam jabatan stra-
tegis di perusahaan-perusahaan tambang
'bermasalah’. Apakah itu menunjukkan
adanya kongkalingkong pejabat dan
pengusaha?

Secara logika tata kelola, ketika pejabat aktif
atau purnawirawan/pensiunan duduk di posisi
strategis perusahaan tambang, perusahaan itu
punya rekam jejak kasus lingkungan, namun
proses penegakan hukum selalu “lembut” atau
mangkrak, maka secara ilmiah di bidang gover-
nance kita menyebut itu sebagai conflict of in-
terest dan regulatory capture. Bahasa awamnya:
regulasi dan aparat yang seharusnya menga-
wasi, justru “ditangkap” oleh kepentingan yang
diawasi.

Apakah ini otomatis kongkalingkong? Kita
tidak menuduh individu. Akan tetapi, pola
strukturalnya sangat jelas: semakin besar
tumpang-tindih antara elit politik dan korpo-
rasi ekstraktif, semakin lemah perlindungan
lingkungan.

Benarkah aparat tidak tahu kejahatan
lingkungan yang dilakukan oleh oligarki?
Jika tahu, mengapa mereka seperti tidak
berdaya dihadapan mereka?

Dalam era citra satelit resolusi tinggi, drone
dan laporan publik, sangat kecil kemungkinan
kejahatan lingkungan besar-besaran tidak ter-
deteksi. Luas bukaan hutan, lubang tambang
terbuka, sedimentasi sungai; semuanya bisa
dilihat. Jadi masalahnya bukan “tidak tahu”, te-
tapi struktur kekuasaan: ada ketakutan, tekanan,
atau intervensi jika menyentuh “nama besar”,
asimetri sumber daya: pengusaha punya tim
hukum, lobi politik, media; aparat lokal sering
tidak punya daya untuk melawan jaringan terse-
but, dan budaya impunitas: ketika pelanggaran
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bertahun-tahun tidak dihukum serius, pesan
yang tersampaikan ke lapangan adalah: “Ini wa-
jar, ini boleh.” Jadi, aparatur bukan semata “tidak
berdaya secara teknis”, tetapi sering dipaksa ti-
dak berdaya secara politik. Di sinilah pentingnya
sistem yang independen dan adil, bukan sekadar
individu baik.

Apakah Islam menolak penambangan dan
eksplorasi hutan? Jika tidak, apa yang
dipermasalahkan?

Islam tidak menolak pemanfaatan tambang
dan hutan. Bahkan Islam memandang sumber
daya alam sebagai karunia dan amanah yang bo-
leh dan harus dimanfaatkan untuk kemaslahatan
umat.

Yang dipermasalahkan Islam adalah: Per-
tama, eksploitasi yang zalim, seperti merusak
lingkungan hingga menimbulkan bencana yang
luas (banjir, longsor, krisis air) dan menghi-
langkan hak hidup makhluk lain secara seram-
pangan. Kedua, ketidakadilan distribusi seperti
kekayaan tambang dinikmati segelintir orang
(oligarki), sementara rakyat luas menanggung
dampak. Ketiga, pengabaian syariah, yaitu de-
ngan menghalalkan korupsi, suap, manipulasi
data lingkungan, dan kebohongan publik.

Al-Quran mengecam fasad fil-ardh (keru-
sakan di muka bumi) dan memerintahkan ma-
nusia untuk tidak berbuat merusak setelah Allah
memperbaikinya (QS al-Araf: 56, ar-Rim: 41).
Jadi bukan tambangnya yang salah, tetapi cara
pengelolaannya.

Bagaimana cara Islam mengeksplorasi
tambang dan hutan, namun tetap menjaga
lingkungan, untuk kepentingan rakyat
dan tidak merusak?”

Dalam kerangka politik-ekonomi Islam, ada
beberapa prinsip kunci. Pertama: Penetapan
kepemilikan yang benar. Barang tambang yang
besar termasuk milik umum (al-mal al-"‘am); ti-
dak boleh diprivatisasi dan diserahkan kepada
korporasi segelintir orang. Negara mengelola
atas nama umat, hasilnya kembali ke pelayanan
publik (pendidikan, kesehatan, infrastruktur).



Hutan lindung dan kawasan resapan menjadi
hima (kawasan lindung) dengan perlindungan
kuat.

Kedua: Pengaturan teknis berbasis ilmu.
Eksplorasi dan eksploitasi dirancang dengan
ilmu geologi, geoteknik, hidrologi, ekologi, dan
geoinformatika: zonasi ketat, pembatasan le-
reng, jaga sempadan sungai, reklamasi wajib.
Ada hisbah (audit) lingkungan: institusi yang
mengawasi pasar dan aktivitas ekonomi, terma-
suk memastikan tidak ada bahaya (dharar) yang
meluas.

Ketiga: Keadilan. Harga energi dan mineral
tidak ditentukan oleh kartel, tetapi diatur se-
hingga rakyat bisa menikmati manfaat, bukan
justru terbebani. Dengan demikian tambang dan
hutan dipandang sebagai amanah publik yang
harus dikelola profesional, ilmiah, dan sesuai
syariah, bukan lahan bancakan oligarki.

Bagaimana pilar-pilar Islam dalam
mengelola barang tambang dan hutan
sehingga menyejahterakan?

Paling tidak ada beberapa pilar. Pertama:
Tauhid dan Amanah. Kesadaran bahwa bumi
dan segala isinya milik Allah; manusia hanya
khalifah. Ini melahirkan sikap hati-hati, takut
berbuat zalim terhadap makhluk dan generasi
mendatang.

Kedua: Kepemilikan Umum dan Peran Ne-
gara. Sumberdaya strategis yang besar tidak
boleh dimonopoli swasta. Negara mengelola,
hasilnya untuk pendidikan gratis/murah, layan-
an kesehatan berkualitas, infrastruktur publik.
Bukan untuk subsidi hedonisme pejabat, kroni
atau membayar utang riba.

Ketiga: Syariah sebagai Regulator, Bukan Pa-
sar Bebas. Larangan riba, gharar (ketidakjelas-
an), suap, tipuan. Larangan jual beli barang milik
umum ke individu/korporasi.

Keempat: Keadilan Antar Generasi (inter-
generational justice). Tidak boleh mengambil
habis-habisan tanpa memikirkan generasi beri-
kutnya. Dalam bahasa sekarang: sustainability,
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tetapi berbasis iman dan hukum syara’, bukan
sekadar slogan.

Kelima: Aparat Pengawas yang Independen
dan Takwa. Qadhi, Qadhi Hisbah (muhtasib),
dan aparat yang bisa menghentikan proyek se-
kalipun “milik pejabat”, jika terbukti merusak/
zalim.

Apa yang harus dilakukan oleh umat Islam
saat ini agar pengelolaan sumber daya
alam bisa berjalan baik?

Ada beberapa langkah praktis. Pertama: Pe-
ningkatkan literasi lingkungan dan literasi syari-
ah. Umat perlu paham bagaimana DAS bekerja,
apa itu deforestasi, apa itu perubahan iklim, dan
sekaligus paham fikih milkiyah (kepemilikan), fi-
kih hisbah, fikih siyasah. Jihad ilmu: lahirkan le-
bih banyak ahli geoinformatika, kehutanan, tata
lingkungan, tetapi berkepribadian Islam.

Kedua: Membangun opini publik yang kuat.
Di mimbar, media, komunitas: tegaskan bahwa
kerusakan lingkungan bukan sekadar “musibah
alam”, ettapi buah sistem yang salah. Tolak
normalisasi kerusakan atas nama investasi dan
pembangunan.

Ketiga: Advokasi dan pengawasan warga.
Gunakan teknologi (citra satelit publik, drone,
GIS open source) untuk memantau kerusakan
dan menyajikan bukti yang tak terbantahkan.
Berjejaring dengan komunitas, akademisi, dan
ulama untuk mendorong perubahan kebijakan.

Keempat: Mendorong perubahan sistem,
bukan tambal-sulam. Selama paradigma kapital-
isme-sekuler yang mengukur segalanya dengan
profit jangka pendek tetap dominan, kerusakan
akan berulang. Umat perlu menyadari bahwa
solusi hakiki adalah kembali pada syariah seca-
ra kaffah, termasuk dalam pengelolaan sumber
daya alam.

Kelima: Menjaga akhlak personel. Mulai dari
level individu: tidak korup, tidak menerima suap,
tidak ikut memanipulasi AMDAL, tidak terlibat
“menglegalkan” yang jelas merusak.

Wallahu a’lam. []
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Fakta Tentang Masjid
dan Kompleks Fatih

ibangun oleh Sultan Mehmed Sang Penak- dan kompleksnya yang digambarkan oleh Sultan
luk di salah satu bukit yang dipilih dengan Mehmed Han sebagai "Di antara masjid-masjid di
cermat di Istanbul, Masjid Fatih merupakan simbol negara ini, tempat suci ini seperti kepala dalam

penting dari budaya "kiilliye" (kompleks) Ottoman. hubungannya dengan tubuh.
Hal ini karena Ottoman membangun masjid-masjid

besar ini bukan hanya sebagai tempat ibadah, teta- Sumber:https://www.fikriyat.com/galeri/tarih/
p] juga Sebagai komp|ek5 yang mencakup sekolah fatih-camii-ve-kulliyesi-hakkinda-10-bi|gi/0
(madrasah), dapur umum (imarethanes)
untuk kaum miskin, perpustakaan, dan £ e - B T .
pemandian, semuanya terintegrasi

ke dalam kehidupan sosial pada masa .

itu. Berikut fakta tentang Masjid Fatih A

©000000000000000000000000000000000000000

n BANGUNAN APA SAJA YANG
TERLETAK DI DALAM MASJID
DAN KOMPLEKS FATIH?

Masjid dan Kompleks Fatih, yang terletak
di distrik Fatih, Istanbul, dibangun oleh
Sultan Mehmed Sang Penakluk. Kompleks
ini meliputi 16 madrasah (sekolah agama),
sebuah darissifa (rumah sakit), sebuah
tabhane (rumah tamu), sebuah imaret
(dapur umum), sebuah perpustakaan, dan
sebuah hammam (pemandian umum).

fikriyats

Setelah hancur akibat gempa bumi tahun
1766, masjid ini diperbaiki dan diberi ) ) )
bentuk seperti sekarang pada tahun 1771. Setelah ~ Jenderal Fondasi memulai pekerjaan penguatan
gempa bumi Golciik tahun 1999, terjadi pergeseran  tanah dan restorasi. Masjid ini dibuka kembali untuk
tanah di masjid dan pada tahun 2008, Direktorat ibadah pada tahun 2012.

=8 BAHASA TURKI DIKUMAN-
DANGKAN DI MASJID INI

Pembangunan masjid dimulai pada
tahun 1462 dan selesai pada tahun 1469.
Arsiteknya adalah Sinatiddin Yusuf bin Ab-
dullah (Atik Sinan). Masjid ini mengalami
kerusakan signifikan akibat gempa Is-
tanbul tahun 1509 dan diperbaiki selama
pemerintahan Bayezid II. Karena gempa
bumi dahsyat pada tahun 1766, Sultan
Mustafa III menugaskan arsitek Mehmed
Tahir Aga untuk memperbaikinya antara
tahun 1767 dan 1771. Akibatnya, masjid
tersebut kehilangan tampilan aslinya.

™ E Py SERUAN AZAN PERTAMA DALAM

f
’
|

Seruan azan pertama dalam bahasa Turki

s 2 dikumandangkan di masjid ini pada tang-
fikriyats gal 30 Januari 1932.
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MASJID ITU DIAPIT OLEH
MADRASAH (SEKOLAH &
AGAMA)

Masjid ini diapit di kedua sisinya

oleh madrasah (sekolah agama),

di depannya di satu sisi terdapat
dapur (tabhane), di sisi lain rumah
sakit (darissifa), dan lebih jauh

lagi terdapat pasar dan pemandian
umum. Namun, Masjid Fatih dan
kompleksnya tidak terpelihara secara
utuh hingga saat ini. Beberapa ele-
men telah hilang sepenuhnya, dan
bangunan-bangunan baru telah diba-
ngun di antaranya sejak akhir abad
ke-19, mengganggu tata letak unik
kompleks tersebut.

Ketika Sultan Mehmed

Sang Penakluk wafat pada
tahun 1481 di Sultancayiri de-
kat Gebze, jenazahnya dibawa
ke Istanbul dan dimakamkan di
mausoleum di area pemakaman
di depan dinding kiblat Masjid
Fatih. Tidak diketahui secara
pasti apakah mausoleum ini
dibangun sebelum atau setelah
kematian Fatih. Meskipun rusak
bersama dengan bangunan di
sekitarnya akibat gempa bumi
tahun 1766, mausoleum ini
segera diperbaiki.

W

f{kriyat

MAKAM-MAKAM BA-

NYAK TOKOH PENTING
DARI SEJARAH OTTOMAN
TERLETAK DI SINI

Makam banyak tokoh penting
dalam sejarah Ottoman terletak
di sini, terutama makam Sultan
Mehmed Sang Penakluk .
Makam Gtilbahar Valide Sultan,
istri Mehmed Sang Penakluk
dan ibu dari Bayezid II; Gazi Os-
man Pasha, "Pahlawan Plevna";
dan Abidin Pasha, komentator
Masnavi, juga terletak di pema-
kaman ini.

fikriyats
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Masjid Fatih dan kompleksnya juga n
memiliki perpustakaan. Namun,

ketika pertama kali didirikan, perpustakaan
tersebut tidak memiliki bangunan terpisah.
Pada abad ke-18, masa keemasan pendirian
perpustakaan di Istanbul, sebuah bangunan
perpustakaan berkubah terpisah dibangun
di sisi kiblat masjid. Bangunan ini juga retak
dalam beberapa tahun terakhir, sehingga
dikosongkan dan buku-bukunya dipindah-

kan ke Perpustakaan Siilleymaniye . 2

{

® 0000000000000 00000000000000 eeccccccccccce

Segera setelah menaklukkan kota, Sul-

tan Mehmed Sang Penakluk mengubah
sel-sel biarawan di Biara Pantokrator, salah
satu biara terbesar di Bizantium, menjadi
madrasah (sekolah agama) untuk melanjutkan
kegiatan pendidikan. Ia juga mengubah ge-
rejanya menjadi masjid dan menunjuk Molla Zeyrek,  kepala madrasah. Madrasah-madrasah di kedua sisi
salah satu ulama terkemuka pada masanya, sebagai masjid diberi nama Sahn-1 Seman.

Madrasah-madrasah di Kompleks Fatih sebagi-

? an besar rusak akibat gempa bumi tahun 1766,
bersama dengan masjid dan bangunan-bangu-
nan pendukung lainnya; sementara rumah
sakit terbengkalai, madrasah-madrasah segera
diperbaiki bersama dengan masjid.

Di sisi selatan Kompleks Fatih,

terdapat sebuah pasar besar yang
terdiri dari banyak toko, yang disebutkan
dalam akta wakaf . Pasar ini, yang dikenal
sebagai Pasar Pembuat Pelana, Pasar
Pembuat Sepatu, atau Bengkel Pembuat
Pelana karena para pembuat pelana berada
disana, jumlahnya telah berkurang secara
signifikan pada awal abad ke-20, meskipun
banyak toko masih tersisa.

dir §... -------- ©ecccccccccccccccccccce eeccccccce

Setelah kebakaran besar Fatih pada tahun
1918, toko-toko tersebut juga menghilang,
dan saat ini hanya sedikit yang tersisa dari
pasar tersebut, yang menurut peta kota
lama, dulunya meliputi area yang cukup luas
di dalam kompleks.

Sebuah pemandian umum juga dibangun di
sisi selatan kompleks. Karena tanah di sini
lebih dalam daripada daerah sekitarnya,

dan pemandian umum tersebut terletak di
cekungan ini, maka disebut "Cukur Hamam"
(Pemandian Umum Cekungan). Rusak parah
akibat gempa bumi tahun 1766, peman-

dian umum tersebut tidak diperbaiki dan
digunakan untuk tujuan lain, hingga akhirnya
terbengkalai.
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Perjanjian Trump Hanya Kedok un-
tuk Agresi Zionis di Gaza

Hizbut Tahrir menilai perjanjian yang di-
gagas Presiden Amerika Serikat (AS) Donald
Trump, yang disambut gembira dan direstui
para penguasa negeri Islam termasuk Saudi Ara-
bia dan Indonesia, merupakan kedok bagi enti-
tas penjajah Zionis Yahudi untuk melanjutkan
agresinya ke Jalur Gaza, Palestina.

“Tampaknya perjanjian, yang disambut
gembira dan direstui oleh para penguasa negeri-
negeri Islam, Trump, merupakan kedok bagi en-
titas Yahudi untuk melanjutkan agresinya,” tulis
Hizbut Tahrir dalam situs resminya hizb-ut-
tahrir.info, Kamis (4/12/2025).

Entitas Yahudi, jelas HT, dikenal suka me-
langgar perjanjian dan kesepakatan. “Mereka
adalah kaum yang gemar memfitnah dan ber-
bohong, sebagaimana dijelaskan oleh Abdul-
lah bin Salam, salah satu rabi mereka yang te-
lah masuk Islam, sebab ia melihat Islam sebagai
agama kebenaran dan menepati perjanjian,”
ungkapnya.

Kini, lanjut HT, para penguasa negeri Is-
lam—yang selama ini telah mengecewakan rak-
yat Gaza, serta mengkhianati Allah, Rasul-Nya,
dan orang-orang beriman—mengeluh kepada

Lintas Dunia

majikan mereka, Trump, yang setuju dengan
apa yang dilakukan orang-orang Yahudi.

“Trump memperlihatkan seakan-akan tidak
setuju dengan apa yang mereka [entitas Yahudi]
lakukan, yaitu dengan cara yang jahat untuk
mencapai tujuannya: dengan menghancurkan
Gazadanmenggusurpenduduknyadalamjangka
panjang, lalu mengubahnya menjadi tempat
peristirahatan,” jelasnya.

Seperti diungkap warganet, pada 2 Desem-
ber 2025, entitas Yahudi melancarkan penge-
boman hebat di Gaza. Media sosial melaporkan
“apa yang terjadi di timur Gaza berlangsung da-
lam kegelapan total, tanpa liputan media, tanpa
saluran atau akun Arab atau lokal yang mampu
mengungkap skala pembantaian yang sedang
berlangsung di sana. Pengeboman tanpa henti
menghujani wilayah yang berdekatan dengan
garis kuning di utara dan timur kota, sementara
wilayah di sekitar Persimpangan Al-Sanafour te-
lah menjadi zona perang.”

Para blogger mempertanyakan manfaat per-
janjian gencatan senjata. Pasalnya, entitas Ya-
hudi terus melanggar perjanjian, dengan mela-
kukan 591 pelanggaran sejak ditandatanganinya
pada 10 September 2025 hingga saat ini. Aki-
batnya, sekitar 357 orang syahid dan sekitar 903
lainnya luka-luka, menurut pernyataan Kantor
Media Pemerintah di Gaza. []

Rasisme Trump Singkap Kebusukan
Kapitalisme Apa Adanya

Pernyataan rasis Presiden Amerika Serikat
(AS) Donald Trump terhadap anggota Kong-
res Minnesota dari Partai Demokrat Ilhan Ab-
dullahi Omar [Muslimah AS keturunan Somalia]
dan warga asal Somalia secara umum, menurut
Hizbut Tahrir menyingkap sikap asli Trump dan
kebusukan Kapitalisme apa adanya.

“Di sini, Trump menunjukkan sifat aslinya
dan menyingkap kapitalisme yang busuk apa
adanya,” tulis HT dalam situs resminya hizb-ut-
tahrir.info, Jumat (5/12/2025).

Trump, lanjut HT, sangat peduli dengan
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Lintas Dunia

rasisme, tirani dan individualisme di negara ini
beserta kendali, perundungan dan kekuatan
senjata hingga ia mencapai tujuannya.

Bahkan, terang HT, seorang anggota Kong-
res perempuan yang terpilih secara demokratis
pun tidak luput dari sikap rasisnya hanya ka-
rena ia seorang Muslim keturunan Somalia. Si-
apa pun yang melihat hal itu berbeda, maka ia
buta dalam penglihatan dan wawasan.

“Jadi, haruskah kita, kaum Muslim, bergan-
tung pada dia ketika kita berada di negeri kita
sendiri, dan dalam pandangannya, kita menjadi
penghalang untuk mencapai tujuannya?” tanya
HT retoris yang kemudian mengutip QS Ali Im-
ran ayat 19, yang artinya: Sungguh telah nyata
kebencian dari mulut mereka, sementara apa
yang tersembunyi di hati mereka lebih jahat.

Seperti diberitakan oleh arabic.cnn.com, 3
Desember 2025, Trump menggunakan istilah
yang merendahkan untuk menggambarkan II-
han, dengan mengatakan pada Selasa (2/12)
bahwa warga Somalia di Minnesota “tidak ber-
kontribusi apa pun”.

Trump menambahkan, AS berada di “titik
balik”, dan melanjutkan, “Kita mungkin akan
mengambil jalan ini atau itu. Kita akan meng-
ambil jalan yang salah jika kita terus membawa
sampah ke negara kita. Kita tidak ingin mereka
berada di negara kita. Biarkan mereka kembali
ke tempat asal mereka dan memperbaiki kea-
daan.” []

Temuan Komisi Pilkhana
Mengonfirmasi Kebenar-
an Analisis HT

Laporan Komisi Penyelidikan
Independen Nasional—yang di-
bentuk oleh pemerintahan se-
mentara Bangladesh untuk meng-
investigasi tragedi pembantaian
Pilkhana 2009—baru-baru ini me-
nguak konspirasi India untuk me-
lemahkan militer Bangladesh dan
keterlibatan Perdana Menteri saat
itu Hasina dan kroni-kroninya.
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Temuan ini mengonfirmasi kebenaran analisis
Hizbut Tahrir 16 tahun lalu sebagai pihak per-
tama yang berani mengungkap tragedi tersebut
secara terbuka.

“Hizbut Tahrir adalah pihak pertama yang
berani mengungkap tragedi Pilkhana sebagai
‘konspirasi India untuk menghancurkan ten-
tara dan BDR kita" tak lama setelah insiden
tersebut terjadi pada 28 Februari 2009,” ung-
kap Kantor Media Hizbut Tahrir Bangladesh
sebagaimana dilansir media-umat.com, Sabtu
(6/12/2025).

Tragedi Pilkhana 2009 merujuk pada pe-
ristiwa pada 25-26 Februari 2009 di Markas
Besar Bangladesh Rifles (BDR) yang mengaki-
batkan gugurnya 57 perwira militer terbaik ne-
gara itu.

“Penyelidikan tersebut membuktikan keter-
libatan Hasina dan para kroninya, termasuk Ta-
pas dan lainnya, dalam menjalankan konspirasi
India untuk melemahkan angkatan bersenjata
negara ini. Kami dengan tegas menuntut hu-
kuman cepat bagi para pelaku kejahatan terse-
but serta penetapan India sebagai negara mu-
suh,” lanjut HT Bangladesh.

Karena sikap HT 16 tahun lalu mengiden-
tifikasi konspirator dan membela perwira mi-
liter yang dituduh secara zalim, rezim Hasina
—yang kini telah tumbang—memberlakukan
pelarangan yang tidak adil terhadap HT Bang-
ladesh. []




Menyikapi Pemerintahan Semen-
tara Bangladesh dan Pihak Asing

HT Bangladesh juga menyoroti peran ne-
gara-negara asing dalam investigasi sebelum-
nya. Mereka menyebut bahwa keterlibatan FBI
AS dan Scotland Yard Inggris pada saat itu tidak
mengungkap kebenaran karena “Hasina adalah
agen Inggris, dan India merupakan anjing pen-
jaga regional bagi kepentingan AS-Inggris di ka-
wasan ini.”

Lebih lanjut, HT Bangladesh menyerukan
kewaspadaan terhadap agenda AS. Dikatakan
bahwa AS berupaya menggunakan insiden ini
untuk menguasai angkatan bersenjata Bangla-
desh melalui pelemahan moral militer dan pro-
paganda anti-militer yang didorong oleh agen-
agen mereka.

HT Bangladesh juga mempertanyakan ke-
putusan pemerintahan sementara saat ini—
yang lahir dari Revolusi Juli—yang belum
mencabut pelarangan terhadap partai me-
reka. Mereka memperingatkan rakyat untuk
waspada terhadap retorika anti-India dari pi-
hak-pihak pro-AS yang dianggap sebagai tipu
daya politik.

HT Bangladesh pun menyeru seluruh rakyat
untuk bersatu di bawah kepemimpinan mereka,
meyakini bahwa hanya melalui tegaknya Khi-
lafah ‘ala Minhaj an-Nubuwwah Bangladesh
akan terbebas dari kolonialisme AS-Inggris dan
antek-antek regional mereka, seperti India Hin-
dutva. []

Pernyataan Trump Soal ‘Krisis Iklim’
Tidak Berdasarkan Sains

Presiden AS Donald Trump melontarkan
pernyataan kontroversial dalam sidang umum
di Markas Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB),
New York, Selasa (23/9/2025).

“Menurut saya, itu adalah penipuan ter-
besar yang pernah dilakukan terhadap dunia,
perubahan iklim. Semua prediksi yang dibuat
oleh PBB dan banyak lainnya, sering kali karena
alasan yang buruk, adalah salah," ujar Trump

Lintas Dunia

Analis Senior Pusat Kajian dan Analisis Data
(PKAD) Fajar Kurniawan menilai pernyataan
Presiden Amerika Serikat (AS) Donald Trump
tersebut tidak memiliki dasar ilmiah.

“Apa yang dinyatakan oleh Donald Trump
itu, terkait dengan krisis iklim, menurut saya
adalah sesuatu yang tidak berdasarkan pada sa-
ins,” ujarnya dalam Kabar Petang: Perubahan
Iklim Hanya Lelucon Barat? di kanal YouTube
Khilafah News, Sabtu (29/11/2025).

Menurut Fajar, climate crisis (krisis ik-
lim) itu memang terjadi saat ini dan itu tidak
bisa di-denial (ditolak) oleh seorang Donald
Trump. Secara faktual, Fajar kembali mene-
gaskan, ada berbagai riset global termasuk
temuan BMKG, BRIN, Bappenas dan lem-
baga-lembaga penelitan termasuk kampus
yang sepakat bahwa eskalasi bencana terkait
iklim terus meningkat.

“Fakta-faktanya juga jelas. Jadi saya kira
ucapan Donald Trump itu adalah ucapan yang
tidak didasarkan pada apa yang terjadi atau
fakta yang terjadi di lapangan,” tandasnya.

Lebih lanjut Fajar menilai, pernyataan Trump
tersebut adalah retorika politik kepala negara
adidaya AS untuk melepaskan tanggung-jawab-
nya sebagai salah satu negara penyumbang
emisi atau polusi (pelepasan zat berbahaya) ter-
besar di dunia.

Menurut Fajar, penolakan Trump terhadap
sains iklim, juga berkaitan dengan konsekuensi
finansial bagi negara maju (termasuk AS) dalam
kesepakatan iklim global.

“Kalau dia (Trump) berhasil melepaskan
tanggung jawabnya ini, maka banyak konseku-
ensi finansial yang bisa dia lepaskan. Karena
apa? Karena kesepakatan dunia di Konferensi
Paris beberapa waktu lalu, mewajibkan agar
negara-negara maju menyediakan pembiayaan
yang mencukupi kepada negara-negara ber-
kembang untuk keluar dari krisis iklim," ung-
kap Fajar. []

[Joy dan Tim]
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Arini Retnaningsih

ku adalah setetes air yang berasal
dari laut. Aku diangkat oleh panas

matahari menjadi awan sampai ke-
tinggian 1.200 meter. Di sana aku bertemu de-
ngan teman-temanku yang lain, melayang ber-
sama menjadi awan. Aku menari-nari dibawa
angin yang lembut, di langit biru yang bersih.
Ketika aku turun sebagai hujan, aku jatuh di
atas sebuah daun lalu meluncur ke ranting, da-
han dan batang pohon sampai ke akarnya....

Suatu hari, aku diangkat kembali oleh ma-
tahari menjadi uap dan naik ke langit...Ketika
aku jatuh ke bumi menjadi hujan, aku temu-
kan tanah yang gundul. Aduh...perih rasanya
menghantam tanah yang berdebu. Tidak ada
tanaman yang menahanku lagi. Tidak ada
daun yang menangkapku lagi....

Ketika teman-temanku sudah berkumpul,
aku terseret menjadi banjir. Aku menghanyut-
kan banyak benda dan makhluk hidup. Aku
sedih melihat diriku menyebabkan sengsara
manusia. Itu karena manusia yang jahat, mene-
bang dan membakar hutan seenaknya.... (Ku-
tipan esai Kisah Setetes Alir, karya Aisyah Nur
Amalia, kelas 3 SDIT Insantama tahun 2008).

Ayah dan Bunda, kutipan esai lawas ananda
kita di atas, menjadi realitas pahit yang menim-
pa saudara-saudara kita di Aceh, Sumatra Utara
dan Sumatra Barat akhir bulan November lalu.
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Hampir 1000 korban tewas. Ratusan orang lagi
hilang. Kerugian materi juga luar biasa besar-
nya. Ribuan orang kehilangan rumah dan harta
benda. Seketika papa tak ada yang tersisa.

Pasca kejadian bencana, terungkap satu-per-
satu penyebabnya, di luar faktor cuaca ekstrem.
Dari illegal loging, pengalihan fungsi lahan
yang tidak sesuai, tidak adanya amdal hingga
kebijakan-kebijakan penguasa yang pro kapitalis
tanpa memperhatikan kepentingan umat.

Nah, di sinilah Ayah dan Bunda, kerusakan
lingkungan berpangkal. Di sini pula, peran kita
harus bermula, yaitu memberikan kesadaran ke-
pada para calon pemimpin masa depan tentang
pentingnya menjaga kelestarian alam. Dengan
itu mereka kelak tidak melakukan kesalahan
sebagaimana para pemimpin saat ini. Mereka
memahami bagaimana Islam telah memberikan
aturan yang jelas dan menyeluruh dalam perso-
alan lingkungan. Para calon pemimpin tersebut
adalah anak-anak kita saat ini.

Lantas bagaimana kita menumbuhkan kesa-
daran tersebut pada anak-anak kita? Yang paling
penting, Ayah dan Bunda, kita yang harus ter-
lebih dulu memahami persoalan ini. Islam, me-
lalui alQuran telah menjelaskan bahwa berba-
gai kerusakan yang terjadi di muka bumi adalah
karena kesalahan yang dibuat manusia. Allah
SWT berfirman:
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Telah tampak kerusakan di darat dan di
laut disebabkan perbuatan tangan manu-
sia agar Allah menimpakan sebagian dari
(akibat) perbuatan mereka agar mereka

kembali (ke jalan yang benar) (QS ar-Ruum
[30]: 41).

Ini berarti, jika kita ingin melakukan perbaik-

an, perbaikan tersebut harus ditempuh dengan
kembali pada aturan Allah. Inilah kerangka yang
harus kita bangun dalam diri anak-anak kita.

Sebagai bentuk langkah praktisnya, kita bisa

tempuh cara-cara sebagai berikut:

Membangun akidah pada anak sejak dini, di-
sertai keyakinan bahwa hukum Allah adalah
hukum yang paling tepat bagi manusia. Kita
bisa memberikan gambaran kepada anak,
kelemahan-kelemahan yang dimiliki manu-
sia tidak bisa menjadikan dirinya sebagai
pembuat hukum yang sempurna. Yang pa-
ling memahami apa yang terbaik bagi manu-
sia tentu adalah Penciptanya. Pemahaman
seperti ini akan membuat anak lebih mudah
dalam menerima hukum-hukum syariah.

Menumbuhkan kecintaan anak terhadap
alam. Ayah dan Bunda bisa membiasakan
anak bermain ke tempat-tempat yang ber-
nuansa alam: ke sungai, gunung, pantai,
gua, atau sekadar jalan pagi menyusuri sa-
wah, memetik bunga di pinggir sungai, ke
taman kota dan sebagainya. Ayah-Bunda
bisa menunjukkan bagaimana sebatang po-
hon menjadi rumah bagi berbagai makhluk
kecil. Menebang satu pohon sama artinya
kita merusak kehidupan sekian banyak
makhluk Allah.

Kita bisa menjelaskan juga fungsi pohon
bagi manusia dan berbagai makhluk hidup
lainnya. Bagaimana pohon menghasilkan

4.

Jika kita ingin
melakukan perbaikan,
perbaikan tersebut
harus ditempuh

dengan kembali pada
aturan Allah. Inilah

kerangka yang harus
kita bangun dalam
diri anak-anak kita.

oksigen untuk bernafas, memberikan ke-
teduhan, menahan air, menjadi bahan ma-
kanan, obat-obatan dan sebagainya. Begitu
juga dengan sungai yang menjadi nadi ke-
hidupan manusia. Airnya yang menghidupi
berhektar-hektar sawah dan kebun, menjadi
sumber air bersih bagi masyarakat, sarana
transportasi bahkan menjadi sumber penda-
patan sebagian orang dari hasil ikan, batu
dan pasirnya.

Mengajari anak untuk menjaga lingkung-
an, misal dengan membuang sampah pada
tempatnya, tidak mencabut tanaman tanpa
kepentingan, serta mengajak untuk mena-
nam, apakah itu bunga, atau pohon-pohon
yang lain. Kita bisa melibatkan mereka
ketika berkebun. Kita ajak mereka menga-
mati saat benih ditanam, bagaimana Allah
menghidupkannya sehingga ia bertunas
dan berkembang. Bagaimana serangga ber-
datangan. Bagaimana menikmati keindah-
annya, memetik buahnya dan merawatnya.

Lebih efektif jika kita menyertakan dalil-dalil
dari berbagai hadis yang terkait. Jelaskan ba-
gaimana kita akan mendapat pahala dari tiap
partikel oksigen yang dihasilkan pohon yang
kita tanam. Daun dan buahnya yang dima-
kan manusia maupun hewan, akan menjadi
sedekah kita, dan semuanya akan dicatat
Allah sebagai amal shalih kita. Pahalanya
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akan terus mengalir selama pohon itu masih
hidup, sekalipun kita sudah mati.

Rasulullah # bersabda, “Tidaklah se-
orang Muslim menanam suatu tanaman
atau menabur benih, lalu dimakan oleh
burung, manusia, atau hewan, kecuali
itu menjadi sedekah bagi dirinya.” (HR
al-Bukhari dan Muslim).

Beliau pun bersabda, “Jika terjadi Kia-
mat, sementara di tangan salah seorang
dari kalian ada bibit tanaman, maka ta-
namlah.” (HR Ahmad).

Menyertakan dalil akan memperkuat
motivasi anak sehingga ia bisa melakukan
amal semata karena Allah.

. Saat anak sudah mulai beranjak besar dan
kemampuan berpikirnya sudah berjalan, kita
bisa menjelaskan dampak-dampak dari ke-
rusakan lingkungan. Bisa dengan kita ajak
membaca buku, mencari di internet dan
mengkaitkannya dengan fakta-fakta yang
terjadi seperti bencana banjir dan longsor
saat ini. Bisa juga dengan kita ajak melaku-
kan berbagai eksperimen kecil seperti me-
nyiramkan air pada gundukan tanah yang
gundul, serta membandingkannya dengan
gundukan tanah yang berumput.

Dengan memahami dampak-dampaknya
ini, anak belajar untuk bertanggung jawab
dalam mengelola lingkungan. Semakin dini
sikap ini kita bentuk, disertai dengan pem-
biasaan dan teladan dari Ayah dan Bunda,
anak akan menjadi calon-calon pemimpin
umat yang peduli terhadap lingkungannya.
la akan menerapkan hukum terbaik untuk
memastikan lingkungan tetap terjaga.

. Setelah matang dan kuat akidah dalam diri-
nya, bisa kita lanjutkan dengan mengenalkan
dirinya pada konsep ekonomi kapitalis yang
menjadi salah satu ancaman bagi lingkung-
an. Hal ini karena dalam sistem ekonomi ka-
pitalis, pengelolaan hutan dan tambang bisa
diswastanisasi  sehingga memungkinkan
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terjadinya eksploitasi terhadap lingkung-
an tanpa memperhatikan kelestarian dan
dampaknya. Selanjutnya kita ajak untuk
membandingkan konsep tersebut dengan
konsep ekonomi Islam. Bagaimana Allah
mengembankan tugas pada manusia sebagai
khilafah fil ardh, yang bertugas untuk men-
jaga kelestarian alam dan keseimbangannya
sehingga membawa kebaikan bagi semua
makhluk. Islam menjadikan hutan dan tam-
bang merupakan milik umum yang dikelola
negara sehingga kelestarian lingkungan ma-
sih bisa dijaga dan dipertahankan.

Dengan memahami keunggulan sistem
Islam dan pembentukan kepribadian yang
mencintai lingkungan, kita berharap ke-
lak anak-anak kita akan menjadi pemimpin
umat yang mampu mewujudkan lingkung-
an yang sehat, produktif, dan lestari sesuai
konsep Islam.

Terakhir, Ayah dan Bunda, yang perlu kita
pahamkan juga ke anak adalah ketika kita ber-
hukum dengan hukum Allah maka keberkahan
akan datang tercurah dari langit dan bumi, se-
bagaimana firman-Nya:
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Sekiranya penduduk negeri-negeri beriman
dan bertakwa, niscaya Kami akan membu-
kakan untuk mereka berbagai keberkahan
dari langit dan bumi. Akan tetapi, mereka
mendustakan (para rasul dan ayat-ayat
Kami). Karena itu Kami menyiksa mereka
disebabkan oleh apa yang selalu mereka
kerjakan (QS al-A'raf [7]: 96).

Dengan demikian bencana akan menjauh
dan Islam akan terwujud sebagai rahmatan lil
‘alamin.

Wallahu a’lam bi ash-shawab. ]



WANITA DAN BENCANA

Fatma Sunardi

onalisa (26) tak patah arang saat
W banjir mengepung rumahnya di Ke-

lurahan Lubuk Tukko, Kecamatan
Pandan, Kabupaten Tapanuli Tengah (Tapteng)
pada Selasa (25/11/2025).

Meski seorang diri dan dalam kondisi se-
dang mengandung, ia menghadapi derasnya
air. Saat tiba di lokasi pengungsian, perjuang-
an Monalisa tidaklah berakhir. Dia harus segera
beradaptasi dengan hiruk-pikuk pengungsian
yang ramai, berbaur dan acapkali membawa pe-
nyakit menular karena terjadi percampuran dari
berbagai kalangan.

la mengeluhkan ketiadaan toilet yang me-
madai untuk digunakan mandi, cuci dan kakus
(MCK). Monalisa bercerita, pengungsi terutama
wanita, harus berjalan hingga satu kilometer
untuk bisa mengakses air bersih untuk MCK
(Titto.id, 5 Desember 2025).

Inilah sepenggal fragmen ibu-ibu di daerah
bencana. Respon tanggap darurat yang lam-
bat mempersulit kondisi korban, terutama bagi
perempuan.

Pada kondisi normal, perempuan memiliki
kebutuhan khusus di luar kebutuhan dasar yang

berlaku bagi semua orang. Kebutuhan tersebut
mencakup fase menstruasi, kehamilan, persalin-
an, masa nifas, menyusui, serta perawatan bayi
dan anak. Pemenuhannya sering terabaikan.
Pengabaian ini berdampak langsung pada kese-
hatan reproduksi.

Dalam konteks banjir Sumatera, respon
tanggap darurat terbukti tidak handal. Keku-
rangan tersebut tampak pada lemahnya proses
evakuasi, penyelamatan, penyediaan air bersih,
makanan, tempat pengungsian, layanan kese-
hatan darurat, pengamanan wilayah, penda-
taan korban dan kerusakan. Kelemahan juga
tampak pada koordinasi antar lembaga seperti
BPBD, BNPB, TNI, Polri, relawan dan organisasi
masyarakat.

Lemahnya respon ini menambah beban
bagi seluruh korban, terutama perempuan yang
memiliki kebutuhan khusus selama situasi da-
rurat. Lalu bagaimana Islam menawarkan solusi
atas kondisi ini?

Kegagalan Sistem

Secara mendasar, kebutuhan korban benca-
na tidak berbeda dengan kebutuhan masyarakat
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pada umumnya. Hanya saja, saat bencana, ada
kondisi bahaya yang masih mengancam ser-
ta hilangnya seluruh sarana kehidupan secara
mendadak. Pada saat yang sama, negara di-
tuntut melakukan penyelamatan korban dan
memulihkan infrastruktur dasar dengan cepat.
Dalam kenyataannya, kedua hal ini sering tidak
terpenuhi karena sistem politik dan ekonomi
yang berjalan tidak mampu memobilisasi sum-
ber daya secara efektif.

Dalam sistem demokrasi yang menerap-
kan desentralisasi kekuasaan, keputusan saat
bencana menjadi tidak efisien. Kebijakan bi-
asanya menyesuaikan kapasitas pemerintah
daerah. Daerah, dengan anggaran dan sumber
daya terbatas—seperti dalam kasus banjir Su-
matera—terpaksa menjadi aktor utama pada
fase awal. Akibatnya, operasi penyelamatan
terlambat, korban makin kesulitan, dan akses
menuju area terdampak tetap terputus. Kondi-
si ini memperburuk situasi: korban terisolasi,
mengalami kelaparan, terserang penyakit, dan
sebagian bahkan tidak dapat diselamatkan te-
pat waktu.

Permasalahan tidak berhenti di situ. Respon
tanggap darurat yang tidak handal—Iahir dari
kerangka makro sistem politik demokrasi dan
ekonomi kapitalis—turut berdampak pada pe-
menuhan kebutuhan privat perempuan yang
sangat penting bagi kesehatan reproduksi. Ke-
butuhan dasar perempuan sering tidak dipenuhi
secara tuntas pada level orang-perorang.

Beberapa kebutuhan khusus perempuan an-
tara lain:

1. Akses air bersih.

Perempuan membutuhkan lebih banyak air
bersih untuk menjaga kesehatan genital, teruta-
ma saat menstruasi, hamil, melahirkan, menyu-
sui dan merawat anak. Kekurangan air bersih
meningkatkan risiko infeksi. Bayi dan anak juga
rentan sakit ketika air untuk mandi, mencuci
dan kebutuhan harian lainnya tidak tersedia.
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2. Ketersediaan emergency hygiene kit.

Paket kebersihan darurat seperti pembalut,
pakaian dalam, sabun dan perlengkapan mandi
sering tidak disediakan. Padahal semua itu sa-
ngat penting bagi kesehatan dan kenyamanan
perempuan di pengungsian.

3. Sistem pembuangan limbah yang layak.

Sampah pembalut dan popok seharusnya
dibuang secara khusus. Banyak pengungsian
tidak memiliki fasilitas ini. Akibatnya, limbah
menumpuk, menimbulkan bau dan menjadi
sumber penyakit.

4. Ruang privat dan keamanan.

Minimnya penerangan, jauhnya sumber
air, serta lemahnya sistem jaga membuat pe-
rempuan rentan mengalami pelecehan seksual
saat mandi, berganti pakaian atau mengganti
pembalut. Data Komisi Nasional Anti Keke-
rasan Terhadap Perempuan (Komnas Perem-
puan) tahun 2018 menunjukkan bahwa MCK
yang gelap, jauh dan tidak terpisah menjadi
faktor utama terjadinya pelecehan di lokasi
pengungsian.

Kegagalan sistem sekuler tidak sekadar me-
nambah jumlah korban bencana, melainkan
juga meningkatkan kerentanan kesehatan re-
produksi perempuan.

Solusi Islam

Bencana—baik alam, kesehatan, maupun
sosial—selalu menjadi momen paling krusial
bagi sebuah masyarakat. Dalam sejarah pan-
jang peradaban, Islam telah membangun sepe-
rangkat nilai dan perangkat kelembagaan untuk
menghadapi situasi darurat. Cara pandang ini
tidak hanya membingkai bagaimana umat me-
respon krisis, tetapi juga mendasari berbagai
kebijakan publik yang lahir dari prinsip-prinsip
islam.

Sebagai sistem nilai, Islam tidak memandang
bencana semata sebagai musibah, tetapi juga
ujian solidaritas dan kepemimpinan. Inilah basis



utama paradigma kedaruratan dalam Islam.

Dalam kerangka Magaasid as-Syari'ah, tu-
juan utama hukum Islam antara lain menjaga
agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Dari
lima tujuan ini, penjagaan jiwa (hifzh an-nafs)
menempati prioritas tertinggi.

Implikasinya sangat besar. Setiap bentuk
tata kelola kedaruratan—dari penyediaan logis-
tik hingga kebijakan karantina—harus diarah-
kan pada perlindungan keselamatan jiwa setiap
warga. Mengabaikan nyawa masyarakat, khu-
susnya kelompok rentan, dipandang sebagai
pelanggaran serius dalam Islam.

Prinsip keselamatan ini ditegaskan dalam
al-Quran:
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Siapa saja yang memelihara kehidupan
satu jiwa, ia seakan-akan ia memelihara

kehidupan seluruh manusia (QS al-Maidah
[5]: 32).

Sejarah peradaban Islam memberikan con-
toh tata kelola darurat yang sangat maju untuk
zamannya. Pada masa Khalifah Umar bin Khat-
hthab ra., misalnya,, terjadi paceklik besar yang
dikenal sebagai ‘Am as-Ramadah. Bukan hanya
memberikan instruksi dari pusat pemerintahan,
Khalifah Umar turun langsung memastikan dis-
tribusi pangan tepat sasaran. la memobilisasi
bantuan dari provinsi lain dan membuka dapur
umum. Beliau bahkan menunda penerapan
hukuman potong tangan karena beliau me-
mahami: kriminalitas yang lahir dari kelaparan
bukanlah tindakan kriminal biasa, melainkan
manifestasi darurat.

Kebijakan Khalifah Umar tersebut menun-
jukkan bahwa dalam Islam, kepemimpinan ke-
tika krisis bukan hanya soal memerintah; teta-
pi hadir, menanggung dan bertindak cepat. la
menjiwai prinsip tasharruf al-lImam manit[un]
bi al-mashlahah (Setiap tindakan pemimpin ha-
rus berorientasi pada kemaslahatan publik (Ibn
al-Qayyim al-Jauziyah, I'lam al-Muwaqqi‘in).

Nisa’

Dalam banyak krisis, kelompok rentan—
terutama perempuan, anak-anak, lansia, disa-
bilitas, serta keluarga miskin—sering memikul
beban paling berat. Islam menempatkan me-
reka sebagai prioritas perlindungan. Nabi saw.
menegaskan,

“Berikanlah perlindungan kepada siapa

pun yang lemah di antara kalian.” (HR

al-Bukhari).

Dalam konteks tata kelola bencana, prinsip
ini berarti:
* ruangaman bagi perempuan di pengungsian;
* layanan kesehatan ibu dan anak;
e pendampingan;
* jaminan kebutuhan dasar orang-perorang;

e perlindungan dari kejahatan yang sering
meningkat saat krisis.

Dengan kata lain, paradigma kedaruratan
dalam Islam memiliki unsur pelayanan orang-
perorang yang sangat kuat.

Zakat, infak, sedekah dan wakaf bukan se-
kadar ajaran moral. Semua itu adalah bagian
dari mekanisme sosial-ekonomi yang memung-
kinkan masyarakat bertahan saat dilanda ben-
cana. Dana zakat/sedekah dapat dialokasikan
untuk korban bencana. Wakaf dapat digunakan
untuk fasilitas publik seperti rumah sakit daru-
rat atau penampungan.

Kerangka ini menunjukkan bahwa tata ke-
lola kedaruratan dalam Islam bersifat top-down
melalui negara sebagai aktor utama. Anggaran
negara melalui Baitul Mal menjadi pos utama
yang menanggung pembiayaan tanggap ben-
cana, tetapi tetap membuka ruang solidaritas
sosial.

Menurut Islam, tata kelola bencana bukan
sekadar urusan teknis, tetapi urusan politik.
Semuanya mengarah pada satu gagasan besar:
kebaikan tertinggi adalah menjaga kehidupan
manuslia.

WallLahu a’lam. []
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PEDULI
EKOLOGI

ASULULLAH # bersabda, “Siapa
saja yang menyingkirkan sesuatu
dari jalanan yang bisa mencederai

kaum Muslim maka hal itu dicatat sebagai
satu kebaikan bagi dirinya.” (HR Ahmad).

Kalimat singkat ini mengajarkan bahwa
menjaga lingkungan—sekecil apa pun—ada-
lah ibadah yang bernilai di sisi Allah.

Rasulullah saw. juga bersabda, "Janganlah
salah seorang dari kalian kencing di atas air
yang tidak mengalir, lalu dia mandi dari air
tersebut.” (HR Muslim).

Larangan ini mengajari kita agar kita peduli
terhadap kebersihan air yang kita gunakan.

Pada kesempatan lain, Rasulullah & me-
lihat seorang Sahabat berwudhu dengan air
secara berlebihan. Beliau menegur dia dengan
lembut, “Jangan berlebih-lebihan.” Sahabat itu
bertanya, “Apakah dalam air juga ada sikap
berlebihan?” Beliau menjawab, “Ya, meskipun
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engkau berada di sungai yang mengalir.” (HR
Ibn Majah).

Kalimat ini mengguncang kesadaran: Islam
tidak menunggu krisis untuk mengajarkan kon-
servasi. Bahkan saat sumber daya melimpah,
pemborosan tetap tercela.

Suatu hari, Khalifah Umar bin al-Khaththab
ra. melihat seseorang menebang pohon tanpa
kebutuhan yang jelas. Wajah Khalifah itu be-
rubah. Dengan nada tegas ia berkata, “Jangan
kalian rusak bumi ini...!"” Beliau memerintahkan
agar pohon-pohon yang bermanfaat tidak di-
tebang sembarangan. Apalagi yang menjadi
peneduh dan sumber kehidupan masyarakat
(Lihat: Abu Yusuf, Al-Khardj, him. 122).

Bagi Khalifah Umar ra., lingkungan bukan
sekadar lanskap. la adalah penopang kehidupan
rakyat. Karena itu pula Khalifah Umar ra. per-
nah menetapkan kawasan hima’ (lahan kon-
servasi) yang tidak boleh digarap atau dirusak
sembarangan. Kawasan ini diperuntukkan bagi
kepentingan umum, terutama untuk ternak
kaum Muslim dan keberlanjutan sumber daya
alam (Lihat: Abu Ubaid, Al-Amwal, him. 523).

Ini adalah bukti bahwa konsep perlindung-
an lingkungan telah dikenal dalam praktik pe-
merintahan Islam sejak generasi awal. Jauh
sebelum istilah “konservasi” dikenal dunia
modern.

Putra Khalifah Umar ra., yakni Abdullah bin
Umar ra., pernah memarahi seseorang yang
menjadikan burung sebagai sasaran permainan.
la berkata, “Rasulullah € telah melaknat orang
yang menjadikan makhluk bernyawa sebagai
sasaran (permainan).” (HR al-Bukhari).

Bagi Ibnu Umar ra., kasih sayang kepada
makhluk hidup bukan perkara remeh. la ada-
lah bagian dari ketakwaan. Jika seekor burung
saja tidak boleh disakiti tanpa hag, bagaimana
dengan rakyat banyak yang dikorbankan kare-
na hutan dirusak, sungai dicemari, atau habitat
dihancurkan hanya demi cuan?



Imam Abu Hanifah rahimahullah memi-
liki kebun yang terletak bersebelahan dengan
kebun milik tetangganya. Suatu hari, tembok
pembatas kebun itu roboh. Imam Abu Hani-
fah segera memperbaiki tembok itu dengan
biaya sendiri. Ketika ditanya, mengapa tidak
menunggu tetangganya, ia menjawab, “Aku
khawatir tanahnya rusak karena kelalaianku.”
(Lihat: Al-Makki, Mandgib Abi Hanifah, 1/161).

Ini bukan sekadar etika bertetangga. Ini
adalah kesadaran ekologis. Kerusakan ling-
kungan—sekecil apa pun—dipandang sebagai
amanah yang harus segera ditunaikan sebelum
menimbulkan madarat yang lebih besar.

Imam Malik bin Anas rahimahulLah, ula-
ma besar Madinah, sangat tidak menyukai
perilaku merusak kebersihan kota. la menegur
keras orang yang membuang kotoran atau
sampah di jalanan umum. Bagi beliau, keber-
sihan lingkungan adalah bagian dari kehor-
matan Madinah sebagai Kota Rasulullah #
(Lihat: Ibn ‘Abd al-Barr, Al-Intigd” fi Fadha'il
al-A’immah, him. 41).

Imam Ahmad bin Hanbal rahimahulLéh di-
kenal sangat berhati-hati terhadap hak umum.
la enggan memetik buah dari pohon yang tum-
buh di jalan umum. Ketika ditanya, ia menja-
wab, “Aku tidak ingin membawa sesuatu yang
bukan hakku di hadapan Allah.” (Lihat: Ibn
al-Jauzi, Managib al-lImam Ahmad, him. 227).

Betapa bersih jiwa para salaf. Jalan umum,
air dan pepohonan; semuanya dipandang se-
bagai milik bersama yang harus dijaga, bukan
dieksploitasi.

Imam Hasan al-Bashri rahimahulldh per-
nah menegur seorang kaya yang membiarkan
lahannya gersang dan tidak ditanami, padahal
masyarakat membutuhkan. la berkata, “Bumi
ini diciptakan bukan untuk disia-siakan, tetapi
untuk dimakmurkan dengan ketaatan.” (Lihat:
Ibn al-Jauzi, Shifat ash-Shafwah, 3/132).

Dari sini tampak jelas bahwa dalam pan-
dangan salaf, pengelolaan lingkungan adalah

bagian dari tanggung jawab sosial dan spiritual
sekaligus.

Imam Sufyan ats-Tsauri rahimahulldh di-
kenal sangat berhati-hati dalam menggunakan
fasilitas umum. la, misalnya, enggan menyala-
kan lampu di masjid lebih lama dari kebutuhan
karena khawatir menyia-nyiakan minyak wakaf
(Lihat: Adz-Dzahabi, Siyar A'lam an-Nubala’,
71272).

Sikap ini mencerminkan kesadaran ekologis
yang halus: pemborosan energi adalah peng-
khianatan terhadap amanah umat.

Imam al-Ghazali rahimahullah mengingat-
kan bahwa menyia-nyiakan air, merusak tanah
dan membunuh hewan tanpa haq adalah bagi-
an dari sifat lalai terhadap amanah Allah (Lihat:
Al-Ghazali, lhya’ ‘Ulum ad-Din, 4/94).

Kesadaran ini membentuk etika lingkungan
yang dalam: alam dijaga bukan karena manfaat-
nya semata, tetapi karena ia adalah titipan Ilahi.

Kepedulian Salafush-Shalih terhadap ling-
kungan tidak lahir dari kampanye, bukan pula
dari tekanan wacana global. la lahir dari agidah
Islam. Mereka memahami bahwa manusia ada-
lah khalifah di bumi, bukan pemilik mutlaknya.
Karena itu dalam pandangan mereka, merusak
alam/lingkungan adalah dosa. Menjaganya ada-
lah ibadah. Mengabaikannya adalah pengkhia-
natan terhadap amanah Allah.

Jika hari ini krisis lingkungan kian parah,
barangkali yang paling kita butuhkan bukan
sekadar teknologi hijau, melainkan iman yang
hidup—seperti iman generasi Salafush-Sha-
lih—yang membuat tangan enggan merusak
dan hati takut kepada Allah.

Jika generasi terbaik umat ini mampu men-
jaga air, tanah, hewan dan tumbuhan dengan
iman yang hidup di hati mereka, maka sesung-
guhnya solusi krisis lingkungan bukanlah se-
kadar teknis. la bersifat spiritual. la menuntut
kembalinya manusia kepada Rabb-nya.

Wa ma tawfigi illa bilLah. [Arief B.
Iskandar]
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(WAJAH GANDA POLITIK IKLIM BARAT)

egara-negara Barat, yang dimotori
oleh AS dan Uni Eropa, menyum-

bang mayoritas emisi gas rumah kaca
historis. Amerika Serikat adalah kontributor emi-
si kumulatif terbesar sepanjang sejarah (sekitar
400 miliar ton sejak 1751; menyumbang 25%
dari emisi historis). Jumlah ini sekitar dua kali
lipat lebih besar dibandingkan dengan Tiongkok
yang mencapai 12,7%. Uni Eropa (EU-28) ber-
ada di posisi kedua dengan sumbangan sekitar
22%. Sebaliknya, negara-negara Afrika hanya
menyumbang 3%."'

Meskipun demikian, kebijakan iklim Barat ke-
rap mengkritik negara-negara berkembang, ter-
masuk Tiongkok dan India, atas tingginya emisi
mereka. Mereka mengabaikan fakta bahwa emi-
si tersebut berasal dari aktivitas ekonomi—per-
kebunan, pertambangan dan industri manufak-
tur—yang menghasilkan barang-barang untuk
pasar negara-negara Barat melalui permintaan
impor. Kondisi ini menciptakan apa yang dise-
but dengan “kolonialisme karbon.”?

Kolonialisme karbon adalah klaim atas ru-
ang, lahan dan sumber daya di Negara-negara
Selatan Global. Klaim ini dilakukan atas nama
pengurangan emisi. Akan tetapi, tujuannya ada-
lah untuk memenuhi kebutuhan negara-negara
Barat (disebut juga Utara Global).

Proses ini sering meminggirkan hak-hak
masyarakat lokal dan praktik pengelolaan lahan
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tradisional. la juga memfasilitasi perampasan
tanah dan ekstraksi sumber daya. Tanggung
jawab atas gaya hidup konsumtif berlebihan di
negara-negara kaya kemudian dialihkan kepada
negara-negara miskin. Negara-negara berkem-
bang atau sering disebut Selatan Global menjadi
semacam "tempat pembuangan karbon" bagi
dunia industri. Selain itu, banyak investor dari
negara maju yang menjadi pemodal utama pro-
dusen karbon di negara berkembang, termasuk
perusahaan-perusahaan migas dan tambang.
Akan tetapi, negara-negara berkembang ditekan
untuk menahan pertumbuhan industrinya tan-
pa kompensasi memadai atas beban kerusakan
ekologis yang mereka tinggalkan negara-nega-
ra maju. Ini adalah utang ekologis (ecological
debt) yang seharusnya mereka bayar.’

Standar Ganda Transisi Energi

Negara-negara Barat memang memberikan
komitmen untuk membantu negara-negara ber-
kembang menghadapi perubahan iklim. Salah
satu komitmen inti dari Copenhagen Accord
2009 adalah janji pendanaan iklim sebesar USD
100 miliar per tahun bagi negara-negara rentan.
Akan tetapi, realisasinya jauh dari target, seba-
gaimana dikonfirmasi OECD. Di tengah rendah-
nya pembiayaan itu, negara berkembang tetap
didesak melakukan transisi hijau yang mahal,
misalnya beralih dari energi fosil ke energi non-
fosil. Mereka juga dipaksa menyesuaikan diri



dengan aturan pihak Barat, seperti Carbon Bor-
der Adjustment Mechanism (CBAM) Uni Eropa.
Mekanisme ini mengenakan tarif pada impor
dari negara berpenghasilan rendah. Ironisnya,
mereka tidak diberi dukungan memadai untuk
memenuhi standar tersebut.

Negara-negara Barat terus mempertahankan
standar ganda. Mereka menuntut pengurangan
emisi di negara berkembang. Sementara itu, IMF
dan Bank Dunia sering mensyaratkan pengu-
rangan subsidi BBM bagi negara yang memin-
ta pinjaman. Padahal subsidi tersebut penting
untuk meringankan beban hidup masyarakat di
negara berpendapatan per kapita rendah.

Di sisi lain, negara-negara Barat tetap menja-
lankan kebijakan pro-energi fosil, seperti insentif
bagi produsen migas dan subsidi bahan bakar
fosil. Misalnya, pemerintahan Trump secara
tegas mendukung kendaraan berbahan bakar
fosil dan menambah produksi migas. Beberapa
negara Eropa juga menghidupkan kembali Pem-
bangkit Listrik Tenaga Batu Bara (PLTB) setelah
konflik Rusia—Ukraina. Dukungan subsidi untuk
BBM, listrik dan perusahaan migas meningkat—
dari 13,5 miliar pada 2019 menjadi 17,8 miliar
pada 2023. Subsidi di Jerman naik dari 10 miliar
menjadi 83 miliar pada periode yang sama.*

Dukungan Barat terhadap eksploitasi energi
fosil belakangan semakin menguat. Apalagi pe-
nyumbang dana sejumlah kandidat dan partai
politik di negara-negara Barat seperti AS berasal
dari perusahaan-perusahaan pertambangan rak-
sasa. Amerika Serikat, baik di bawah pemerin-
tahan Biden (2021-2025) maupun setelahnya,
menjadi eksportir LNG terbesar di dunia. AS
juga menyetujui proyek seperti ladang minyak
Willow di Alaska. Norwegia—yang kerap di-
gambarkan sebagai negara “paling hijau”—me-
nyetujui lebih banyak proyek minyak dan gas
Laut Utara untuk 2023-2025 dibandingkan de-
ngan periode manapun.

Langkah-langkah tersebut mendorong pro-
duksi emisi dalam skala besar. Pada saat yang
sama, negara-negara Barat terus menuntut agar
negara-negara di Asia, Afrika, dan Amerika
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Selatan meninggalkan ketergantungan pada
energi fosil.

Komitmen Pendanaan Setengah Hati

Selain itu, institusi keuangan global, seperti
bank dan lembaga investasi, masih memberikan
dukungan besar pada industri emisi tinggi—
termasuk migas dan batubara. Sembilan belas
institusi keuangan utama, termasuk JPMorgan,
Nomura Holdings dan Royal Bank of Canada,
baru-baru ini menarik diri dari Net-Zero Banking
Alliance (NZBA). Koalisi ini awalnya dibentuk
untuk membantu bank menyelaraskan operasi
menuju nol bersih emisi pada 2050. Manajer
aset juga mengurangi investasi hijau dan pener-
bitan obligasi hijau melambat. Beberapa peru-
sahaan membatalkan komitmen jangka panjang
mereka atau dinilai belum cukup bertindak un-
tuk mencapai target.’

Laporan Oxfam dan CARE Climate Justice
Centre menemukan bahwa hampir dua pertiga
(70%) pembiayaan iklim untuk Global Selatan
diberikan sebagai pinjaman, bukan hibah. Aki-
batnya, negara berkembang membayar kembali
lebih banyak dibandingkan dengan yang mere-
ka terima. Diperkirakan, mereka membayar $7
untuk setiap $5 yang diterima. Dengan demiki-
an kreditor mendapat keuntungan sekitar 42%
pada tahun 2022. Praktik ini memperburuk be-
ban utang negara berkembang dan mengham-
bat aksi iklim. Nilai pembiayaan yang diklaim se-
besar $116 miliar pada 2022 diperkirakan bernilai
riil hanya $28-$35 miliar. Selain itu, dana yang
disalurkan gagal memenuhi kebutuhan penting
seperti pendanaan adaptasi, kesetaraan gender
dan pendanaan kerugian & kerusakan. Pemo-
tongan bantuan luar negeri oleh negara kaya
semakin mengurangi dukungan ini.®

Komitmen negara-negara Barat untuk me-
nurunkan produksi emisi juga terkikis oleh di-
namika politik domestik yang mudah berubah.
Di AS, emisi cenderung stagnan dan masih jauh
dari jalur net-zero 2050. Donald Trump mem-
batalkan sebagian insentif pajak untuk energi
bersih dari Inflation Reduction Act 2022 lewat
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One Big Beautiful Bill Act pada Juli 2025. la juga
menarik AS keluar dari Perjanjian Paris. Jerman
pun dikritik karena menghentikan tenaga nuklir
dan meningkatkan penggunaan batu bara.

Rantai Pasok Kotor Energi Baru

Kebijakan negara-negara Barat untuk mem-
percepat transisi energi ke energi terbarukan—
seperti angin, surya dan baterai—telah meng-
alihkan dampak sosial-ekologis ke negara kaya
mineral, namun lemah tata kelolanya. Penjualan
kendaraan listrik memang diklaim dapat menu-
runkan emisi transportasi. Akan tetapi, korban
dari eksploitasi mineral untuk baterai—kobalt,
lithium dan nikel—justru meningkat. Sekitar
70% pasokan kobalt dunia berasal dari Repub-
lik Demokratik Kongo, dan 15-30% ditambang
oleh pertambangan rakyat, yang sering melibat-
kan pekerja anak dalam kondisi berbahaya.”

Ekstraksi litium di “segitiga litium” Amerika
Selatan mengonsumsi volume air besar di wi-
layah kering; misalnya, eksploitasi di Salar de
Atacama, Chile, menguras sekitar 65% sumber
air setempat dan merusak mata pencaharian ko-
munitas Atacamefio.?

Di Indonesia, penambangan dan pemrose-
san nikel mendorong deforestasi luas, polusi
air dan tanah dari tailing, pencemaran sungai
dan laut, penurunan stok ikan, infeksi kulit
pada anak-anak, serta ancaman terhadap mata
pencaharian masyarakat adat seperti Suku Ba-
jau Laut. Penggunaan pembangkit listrik tenaga
batubara untuk menjalankan pemurnian nikel
juga meningkatkan emisi karbon. Dampaknya
meliputi kerusakan lingkungan, kerugian mata
pencaharian, pencemaran sumber air, dan pe-
ningkatan penyakit pernapasan. Indonesia Mor-
owali Industrial Park (IMIP) di Sulawesi Tengah
dan Indonesia Weda Bay Industrial Park (IWIP)
di Maluku Utara merupakan pemasok utama
bahan baku untuk produsen EV besar seperti
Tesla, Volkswagen, Ford, BMW, dan Hyundai.

Janji Palsu Transfer Teknologi

Negara-negara Barat juga berjanji memban-
tu transfer teknologi ramah lingkungan. Pasal
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4.5 UNFCCC (1992) mewajibkan negara maju
memlfasilitasi transfer teknologi yang bersifat ra-
mah lingkungan ke negara berkembang dengan
ketentuan khusus dan subsidi. Akan tetapi, da-
lam praktiknya, negara dan korporasi Barat ke-
rap menolak atau menunda skema pembebasan
paten dan compulsory licensing untuk teknolo-
gi penting—misalnya baterai canggih, sel surya
efisiensi tinggi, serta teknologi carbon capture.

Hambatan terbesar adalah sebagian besar
paten teknologi rendah karbon dimiliki oleh
perusahaan swasta di Global Utara. Peme-
gang paten cenderung mentransfer pengetahu-
an dan teknologi hanya jika ada keuntungan
komersial. Akibatnya, negara berkembang,
dengan perlindungan HKI yang lemah, ha-
nya menerima sedikit inisiatif transfer tekno-
logi. Jika pun terjadi, transfer itu sering tidak
komprehensif. Misalnya, pada pengembangan
pembangkit listrik tenaga bayu di Indonesia,
transfer teknologi berjalan terbatas sehingga
masih mengandalkan tenaga kerja asing untuk
perakitan dan perbaikan.’

Alhasil, komitmen negara-negara Barat
terhadap lingkungan dan keadilan iklim tam-
pak tidak tulus. Motif profit dan kepentingan
komersial mendominasi—ciri khas kapitalisme
liberal. Inkonsistensi ini terlihat dalam stan-
dar ganda (menuntut pengurangan emisi dari
Global Selatan sambil meningkatkan produksi
fosil domestik), keterlambatan pemenuhan janji
pendanaan iklim yang berorientasi utang, serta
perlindungan HKI yang menghambat transfer
teknologi.

Praktik-praktik tersebut menciptakan ko-
lonialisme karbon dan memindahkan beban
ekologis serta sosial ke Global Selatan melalui
ekstraksi mineral kotor dan rantai pasok yang
tidak berkelanjutan. Semua ini diperparah oleh
dukungan institusi keuangan Barat pada industri
emisi tinggi dan politik domestik yang labil.

Islam Melindungi Lingkungan

Sikap ambivalen Barat pada berbagai isu
lingkungan sejatinya lahir dari asas yang ke-
liru: praktik kapitalisme yang menjadikan



keuntungan materi sebagai standar utama akti-
vitas ekonomi. Hal ini bertentangan secara fun-
damental dengan prinsip-prinsip Islam dalam
pengelolaan sumber daya alam. Islam menegak-
kan empat prinsip pokok.

Pertama, regulasi harus bersumber dari dalil
syariah. Dengan itu kebijakan tidak bias kepen-
tingan pemodal atau korporasi. Legislasi yang
berlandaskan wahyu membuat negara terikat
pada keadilan dan kemaslahatan, bukan pada
dorongan profit.

Kedua, pengaturan kepemilikan. Dalam
syariah, sumber daya alam—terutama sektor
pertambangan yang depositnya besar dan ke-
hutanan yang menjadi pusat kerusakan ling-
kungan—termasuk milik umum. Karena itu, ia
tidak boleh dimiliki atau dikelola oleh individu,
korporasi atau asing. Negara bertindak sebagai
pengelola dan memastikan manfaat kembali ke-
pada seluruh rakyat, bukan segelintir investor
sebagaimana dalam liberalisasi kapitalistik.

Ketiga, segala kegiatan ekonomi yang me-
nimbulkan dharar (kemadaratan) adalah haram.
Ini mencakup berbagai kerusakan ekologis yang
membahayakan, seperti deforestasi dan pence-
maran air. Ketentuan ini berlandaskan kaidah
fikih “Adh-dharar yuzal” (kemudaratan harus
dihilangkan), yang bersumber dari hadis Nabi
saw., “Tidak boleh ada kemadaratan dan tidak
boleh menimbulkan kemudaratan.”

Prinsip ini juga sejalan dengan firman Allah
SWT (yang artinya): Janganlah kalian mem-
buat kerusakan di muka bumi setelah (Allah)
memperbaiki bumi itu (QS al-A'raf [7]: 56).

Dengan demikian, pengelolaan tambang—
sebagai contoh—harus tunduk pada prinsip
pencegahan kemadaratan. Dengan itu standar
good mining practices dan perlindungan ling-
kungan menjadi kewajiban syar'i yang tidak bo-
leh dikalahkan oleh kepentingan profit.

Keempat, Negara Islam (Khilafah) akan me-
nerapkan seluruh aturan ini secara konsisten di
dalam negeri, sekaligus mendakwahkan sistem
ekonomi Islam ke luar negeri sebagai rahmatan
lil “alamin. Dengan demikian praktik destruktif
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kapitalisme yang merusak lingkungan dapat di-
lawan melalui sistem yang adil, bersih dari ke-
pentingan, dan berpijak pada wahyu.

Wallahu a’lam bi ash-shawdab. [Muis].
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engetahui nasakh, yakni mengeta-
hui hukum yang di-nasakh dan yang

me-nasakh sangat penting. Tentu
agar tidak salah mengamalkan hukum yang se-
benarnya telah di-nasakh, yakni dicabut atau
dibatalkan; atau sebaliknya, tidak mengamalkan
hukum yang sebenarnya masih berlaku karena

tidak di-nasakh. Karena itu cara mengetahui
nasakh menjadi sangat penting.

Tentang bagaimana mengetahui nasakh,
Imam Ibnu Qudamah (w. 621 H) di dalam
Rawdh an-Néazhir wa Jannah al-Munazhir
menyatakan, “Tentang bagaimana nasakh itu
diketahui maka ketahuilah bahwa nasakh ti-
dak diketahui dengan dalil akal dan tidak pula
dengan al-giyds, tetapi hanya dengan dalil
an-naql.”

Alasannya dijelaskan oleh Abdul Karim
bin Ali bin Muhammad an-Nimlah di dalam
Al-Muhadzdzab fi ‘Ilmi al-Ushul al-Fighi al-
Mugaran. la menyatakan, “Tidak diketahui
an-ndsikh dari al-mansiikh dari jalan akal dan
tidak pula dari jalan al-giyds. Hal itu karena
beberapa hal: Pertama, nasakh itu merupa-
kan pencabutan hukum syar'i atau penjelasan
jangka waktu berakhirnya pengamalan suatu
hukum. Keduanya tidak bisa diketahui oleh
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dan tidak ada ruang bagi akal dalam hal itu. Ke-
dua, andai akal punya jalan untuk mengetahui
nasakh tanpa naqli, niscaya akal punya jalan
mengetahui pembuktian hukum tanpa nagli.
Tentu tidak demikian. Ketiga, nasakh tidak ada
kecuali dengan fakta bahwa yang me-nasakh
(an-ndsikh) harus lebih akhir zamannya dari
yang di-nasakh (al-mansiikh). Dalam hal ini
tidak ada ruang bagi akal dan tidak pula bagi
al-giyas untuk mengetahui yang lebih dulu dan
yang lebih akhir itu.

Al-‘Allamah asy-Syaikh Tagiyuddin an-Nab-
hani di dalam Asy-Syakhshiyyah al-Islamiyyah
Jilid 3 menjelaskan: Dalil yang me-nasakh harus
didasarkan pada hujjah syar’iyyah bahwa itu
me-nasakh. Jika tidak maka tidak dinilai sebagai
yang me-nasakh. Semata-mata tampak kon-
tradiksi di antara dua dalil tidak berarti bahwa
yang satu me-nasakh yang lain. Sebabnya,
keduanya kadang mungkin dikompromikan
sehingga di situ tidak ada kontradiksi apapun.
Nasakh adalah pembatalan hukum dan peng-
abaian nas. Menghimpun (mengkompromikan)
di antara dua dalil adalah lebih utama daripada
nasakh dan pengabaian salah satunya. Sebab-
nya, pengabaian dan nasakh itu menyalahi hu-
kum asal. Apa yang menyalahi hukum asal ha-
rus ada buktinya. Jika tidak ada hujjah atas hal



demikian maka tidak ada nilainya. Atas dasar
itu, pembatalan hukum yang lebih dulu itu ber-
gantung pada adanya hujjah syar’iyyah yang
menunjukkan bahwa hukum itu di-nasakh
(manstikh).

Para ulama ushul menyebutkan beberapa
jalan atau cara untuk mengetahui nasakh. Se-
cara garis besar jalan atau cara yang sahih dapat
diklasifikasikan menjadi tiga saja.

Al-'Allamah asy-Syaikh Tagiyuddin an-Nab-
hani rahimahulLdh di dalam Asy-Syakhshiyyah
al-Islamiyyah Jilid 3 menyebutkan dua di anta-
ranya. Beliau menyatakan bahwa hujjah yang
menunjukkan nasakh ini: Pertama, adakalanya
berupa nas yang lebih belakangan menyata-
kan secara lafal atau secara daldlah bahwa ia
me-nasakh nas yang lebih dulu. Kedua, ada-
kalanya di antara dua nas itu ada kontradiksi
yang tidak mungkin dikompromikan di antara
keduanya, kemudian diketahui mana nas yang
lebih dulu dan mana yang lebih belakangan.
Nas yang lebih belakangan tentu me-nasakh
nas yang lebih dulu.

“Tentang bagaimana
nasakh itu diketahui
maka ketahuilah bah-
wa nasakh tidak dike-
tahui dengan dalil akal
dan tidak pula dengan
al-qiyds, tetapi hanya
dengan dalil an-naql.”

Ta'rifat

Dalam hal ini, Imam Abu Bakar al-Jashshash
(w. 370 H) di dalam Al-Fushil fi al-Ushul me-
nyatakan, “Sesungguhnya banyak faktor untuk
mengetahui nasakh. Di antaranya, dinyatakan
oleh lafal yang mengandung pengertian bahwa
penyebutan nas yang me-nasakh (an-nasikh)
dan yang di-nasakh (al-manstikh) sekaligus di-
sertai penyebutan tdrikh (waktu kemunculan)
keduanya. Dengan itu tidak ada keambiguan
bagi yang mendengar keduanya bahwa nas
yang kedua me-nasakh nas yang pertama.

Jalan atau cara ketiga adalah al-ijmak. Hal
itu sebagaimana dinyatakan oleh Imam Abu
Bakar al-Jashshash (w. 370 H) di dalam Al-fus-
hul fi al-Ushul, Imam al-Ghazali (w. 505 H) di
dalam Al-Mustashfa, Imam Ibnu Qudamah (w.
621 H) di dalam Rawdh an-Nazhir wa Jannah
al-Mundzhir, Imam al-Amidi (w. 630 H) di da-
lam Al-lhkam fi Ushiil al-Ahkdm, dan lainnya.

Pertama: Nas menyatakan secara lafal
atau dalalah atas nasakh. Secara lafal yakni
lafal nas yang lebih belakangan secara literal-
nya menunjukkan bahwa ia me-nasakh hukum
(nas) yang lebih dulu. Contohnya adalah sabda
Rasul saw.:
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Aku dulu melarang kalian berziarah kubur.
Sekarang berziarahlah ke sana. Aku per-
nah melarang kalian dari memakan daging
kurban lebih dari tiga hari. Sekarang sim-
panlah yang kalian perlukan. Aku pernah
melarang kalian minum an-nabidz kecu-
ali dalam kantong air dari kulit. Sekarang
minumlah dalam semua kantong (wadah)
air, tetapi jangan kalian minum yang me-
mabukkan (HR Muslim no. 977 dan 1977,
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Ahmad no. 22958, an-Nasai no. 2032 dan
Ibnu Hibban no. 5391).

Secara lafzhiyyah hadis ini jelas menya-
takan bahwa ketiga hal itu dulu dilarang oleh
Rasul saw., lalu di-nasakh dan diperbolehkan.

Contoh lain tentang nikah mut'ah. Sabrah
al-Juhaniy menuturkan, Rasul saw. bersabda:

Jy 805 735 58 41 35 Lol 5s g LY
Jos 15t 3 15 5 58 ol o

Hai manusia, sungguh aku dulu mengizin-
kan kalian menikahi wanita secara mut ah.
Sesungguhnya Allah telah mengharamkan
hal itu sampai Hari Kiamat. Karena itu sia-
pa saja yang ada dari wanita yang menjadi
istrinya secara mutah maka hendaklah dia
lepaskan dan janganlah kalian mengambil
sedikit pun dari apa yang telah kalian beri-
kan kepada mereka (HR Muslim no. 1406
dan ad-Darimi no. 224l).

Hadis ini secara lafal jelas menyatakan, ni-
kah mut'ah dulu Rasul izinkan, lalu itu dicabut
dan nikah mut’ah diharamkan selamanya. Para
ulama menyebutkan bahwa pengharaman ni-
kah mutah selamanya itu terjadi pada Fathu
Makkah.

Contoh lainnya, Qabishah bin Du‘aib
menuturkan:
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Dalil yang me-nasakh
harus didasarkan pada
hujjah syar'iyyah bahwa
itu me-nasakh. Jika tidak
maka tidak dinilai se-
bagai yang me-nasakh.
Semata-mata tampak
kontradiksi di antara
dua dalil tidak berarti
bahwa yang satu me-
nasakh yang lain.

“Siapa saja yang meminum khamar maka
cambuklah dia. Jika dia mengulangi maka
cambuklah dia. [ika dia meminum khamar
lagi maka cambuklah dia. Jika dia memi-
num khamar lagi untuk keempat kalinya
maka bunuhlah dia.” (Qabishah berkata),
“Lalu didatangkan seorang laki-laki yang
telah minum khamar maka beliau men-
cambuk dia. Dia didatangkan lagi (karena
minum khamar lagi, —red.) dan beliau
mencambuk dia. Dia didatangkan lagi
(karena minum khamar lagi,—red.) dan
beliau mencambuk dia. Dia didatangkan
lagi (karena minum khamar lagi,—red.)
untuk keempat kalinya dan beliau men-
cambuk dia. Jadi beliau mencabut sanksi
hukuman mati dari orang-orang dan itu
merupakan rukhshah.” (HR asy-Syafi’i,
Musnad asy-Syafi’i, no. 291; Abdu ar-
Razaq no. 13549; Abu Dawud no. 4485;
at-Tirmidzi no. 1444; al-Baihaqi di Sunan
al-Kubra, no. 17505).



Lafal hadis ini “ &l & Jill 5" secara
lafal jelas menunjukkan bahwa sanksi hukuman
mati itu di-nasakh.

Adapun nas yang menunjukkan nasakh
secara daldlah, bukan secara lafal (lafzhiyah),
yakni makna nas itu menunjukkan atas nasakh,
yakni menunjukkan bahwa hukum (nas) yang
lebih belakangan me-nasakh hukum (nas) yang
lebih dahulu.

Contohnya firman Allah yang menunjukkan
nasakh arah kiblat. Firman Allah SWT:
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Orang-orang yang kurang akalnya di anta-
ra manusia akan berkata, "Apakah yang
memalingkan mereka (umat Islam) dari kib-

latnya (Baitul Magqdis) yang dulu mereka
jadikan kiblat?” (QS al-Bagarah [2]: 142).

Lalu firman Allah SWT:
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Sungguh Kami (sering) melihat mukamu
menengadah ke langit. Karena itu sungguh
Kami akan memalingkan kamu ke kiblat
yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke
arah Masjidil Haram. Di mana saja kamu

berada, palingkanlah mukamu ke arahnya
(QS al-Baqarah [2] : 144).

Dua ayat ini secara daldlah menunjukkan
bahwa sebelum diperintahkan menghadap kib-
lat ke Masjid al-Haram, sudah ada kiblat sebe-
lumnya, yang dalam banyak hadis yaitu ke arah
Baitul Maqdis. Ayat 144 menunjukkan perin-
tah untuk mengalihkan arah kiblat ke Masjidil

Ta'rifat

Haram dari kiblat sebelumnya. Ini menunjukkan
nasakh.

Contoh lainnya, firman Allah SWT:
B il d1 83 e 21 2] STy
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Dihalalkan bagi kalian pada malam hari
bulan puasa (Ramadhan) bercampur deng-
an istri-istri kalian. Mereka adalah pakai-
an bagi kalian. Kalian pun adalah pakai-
an bagi mereka. Allah mengetahui bahwa
kalian tidak dapat menahan nafsu kalian.
Karena itu Allah mengampuni dan mema-
afkan kalian. Sekarang campurilah mereka
dan ikutilah apa yang telah Allah tetapkan
untuk kalian. Makan dan minumlah hingga
terang bagi kalian benang putih dari be-
nang hitam, yaitu fajar (QS al-Baqarah [2]
. 187).

Lafal Gaysa GVG it g5 e O
secara daldlah menunjukkan bahwa hal itu,
yakni makan, minum dan berhubungan su-
ami-istri pada malam Ramadhan sebelumnya
dilarang, lalu dalam ayat ini menjadi diperbo-
lehkan sampai fajar. Riwayat al-Bara® bin ‘Azib
dan Muadz bin Jabal menyatakan bahwa dulu
makan, minum dan berhubungan suami-istri
pada malam Ramadhan dilarang jika orang te-
lah tidur.

Demikianlah nas yang menyatakan atau me-
nunjukkan secara lafal atau secara daldlah atas
nasakh.

Wallédh a’lam  wa
Abdurrahman]

ahkam. [Yahya
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Diasuh oleh:
KH. Hafidz Abdurrahman

Untuk mengakomodasi keinginan
sebagian pembaca al-wa'ie, redaksi me-
nerima pertanyaan-pertanyaan seputar
Islam yang perlu dijawab. Karena keter-
batasan ruangan, hanya pertanyaan-per-
tanyaan yang dianggap penting yang
akan dibahas dalam rubrik ini.

STATUS HARTA KORBAN BANJIR

Soal:

Banjir bandang yang terjadi di Aceh,
Sumut dan Sumbar, telah menelan kor-
ban jiwa dan harta benda. Ribuan nya-
wa dan harta benda tertimbun lumpur,
material kayu dan bebatuan. Bagaimana
status harta korban yang ditemukan,
baik di atas tanah, maupun di bawah
timbunan material tersebut?

Jawab:

Secara umum, status harta yang ditemukan
di atas permukaan tanah, bisa dibagi menjadi
dua, sesuai dengan kondisi daerah tempat dite-
mukan harta tersebut. Pertama: Jika daerah ter-
sebut merupakan tanah tak bertuan, tanah mati
dan bukan tempat yang dilalui orang, maka
harta yang ditemukan di atasnya dihukumi se-
bagai Rikaz. Kedua: Jika daerah tersebut meru-
pakan tanah yang bertuan, bukan tanah mati,
dan tempat yang dilalui orang, maka harta yang
ditemukan di atasnya dihukumi sebagai Lugat-
hah. Ini secara umum perbedaan antara Rikdz
dan Lugathah.

Dalam konteks daerah bencana, baik Aceh,
Sumut maupun Sumbar, ada beberapa daerah
yang harta dan jiwanya dinyatakan hilang, kare-
na terseret, atau tertimbun material lumpur, ta-
nah, bebatuan, atau pepohonan. Sebelum ter-
jadi bencana, daerah ini termasuk daerah yang
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bertuan, bukan tanah tak bertuan, bahkan ada
sebagian penduduknya yang selamat. Status
harta yang ditemukan di daerah tersebut tidak
bisa dihukumi Rikdz, tetapi lebih tetap disebut
Lugathah. Karena itu secara umum hukum Lu-
gathah-lah yang harus diterapkan pada harta
benda yang ditemukan di daerah tersebut.

Secara harfiah, Lugathah, dari lafal Laga-
tha, yaitu mengambil sesuatu dari atas per-
mukaan tanah dan setiap biji-bijian atau kurma
yang berserakan di atas tanah.'

Adapun Lugathah menurut pengertian
syariah:

wm)uﬁcw J c Hess deily
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Lughatah menurut syariah adalah harta
yang hilang dari pemiliknya, dan diambil
oleh orang lain, atau sesuatu yang ditemu-
kan oleh seseorang, lalu dia ambil sebagai
amanah.?

Secara umum, definisi tentang Lugathah
ada kesamaan, antara satu fugaha’ atau mazhab
dengan fugaha’ atau mazhab yang lain.?

Mengenai hukum mengambil atau membi-
arkan barang yang ditemukan, pada ulama ber-
beda pendapat:

Menurut mazhab Hanafi bisa sunnah, ha-
ram atau wajib. Pertama; Disunnahkan meng-
ambil barang temuan yang berada di tanah, jika



orang yang mengambil merasa dirinya amanah,
untuk diumumkan. Jika tidak maka meninggal-
kan atau tidak mengambilnya, itu lebih baik
daripada mengambilnya. Kedua: Jika ia meng-
ambilnya untuk dirinya sendiri maka haram. Ka-
rena ini sama seperti Ghasab (mengambil har-
ta orang lain tanpa hak). Ketiga: Wajib untuk
mengambilnya, jika khawatir barang tersebut
hilang, karena harta seorang Muslim itu kemu-
liaannya sama seperti nyawanya sendiri. Jika ia
meninggalkannya, yang menyebabkan harta ter-
sebut hilang, maka dia berdosa.*

Menurut mazhab Maliki bisa haram, makruh
dan wajib. Pertama: Jika orang yang mengam-
bil barang temuan itu tahu bahwa dirinya tidak
amanah maka mengambilnya adalah haram. Ke-
dua: Jika ia khawatir akan tergoda oleh setan dan
tidak yakin akan amanahnya, maka mengambil-
nya adalah makruh. Ketiga: Jika dia yakin akan
keamanahannya maka ada dua kemungkinan:
Jika di tempat itu ada orang baik, dan tidak ada
orang yang tidak amanah, atau jika ia khawa-
tir akan adanya orang yang tidak amanah. Jika
dia khawatir maka wajib bagi dia untuk meng-
ambilnya. Jika tidak maka Imam Malik memiliki
tiga pendapat: (1) disunnahkan mengambilnya
secara mutlak; (2) disunnahkan mengambilnya
hanya untuk dirinya sendiri; (3) makruh.’

Mazhab Syafi'i menyatakan: Jika dia mene-
mukannya di tempat yang tidak berpenghuni,
dan amanah untuk menjaganya, maka lebih
baik dia mengembalikannya. Abu Khaththab
memilih pendapat ini dan meriwayatkan penda-
pat lain dari Imam Syafi'i, bahwa mengambilnya
adalah wajib untuk menjaga harta dari kerusak-
an, bahkan hilang. Ini berdasarkan firman Allah:

Ceis gl s Ll G L300

Kaum Mukmin, baik laki-laki maupun pe-

rempuan, itu merupakan pelindung (peno-

long) bagi sesama Mukmin yang lain (QS

at-Taubah [9]: 7).

Jika seorang Mukmin adalah wali (pelindung
dan penolong) bagi Mukmin lainnya, maka

Soal Jawah <>

wajib bagi dia untuk menjaga hartanya sehing-
ga tidak membiarkannya rusak atau hilang. Di
antara yang memilih pendapat lebih baik meng-
ambilnya adalah Said bin Al-Musayyab, Hasan
bin Salih, dan Ubay bin Kaab.¢

Imam Ahmad berpendapat bahwa yang
lebih baik adalah tidak mengambil barang te-
muan. Pendapat ini juga diriwayatkan dari Ibn
‘Abbas dan Ibn ‘Umar ra. Pendapat ini juga dipi-
lih oleh Jabir, Ibn Zaid, Rabi' bin Khutsaim dan
'Ata’. Dalil mereka adalah hadis al-Jarud yang
diriwayatkan dari Nabi saw.:

DN G55 Ll D
Harta benda kaum Muslim yang hilang
(lalu ditemukan oleh orang lain jika ingin
dimiliki) itu akan mengantarkan ke neraka
(kebinasaan) (HR Ibn Majah).

Mereka juga berargumen bahwa mengambil
barang temuan dapat menyebabkan seseorang
terjatuh dalam memanfaatkan harta haram, me-
ninggalkan kewajiban untuk mengumumkan-
nya, dan menunaikan amanah, karena itu me-
ninggalkannya, atau tidak mengambilnya, lebih
baik dan lebih selamat.’

Lalu siapa yang berhak mengambil barang
temuan tersebut? Dalam hal ini, para ulama ber-
beda pendapat tentang siapa yang boleh dan
berhak melakukan mengambil barang temuan,
sebagaimana penjelasan di atas. Dalam hal ini
ada dua pendapat:

Pertama, menurut Hanafi, Syafii, dalam
pendapat yang lebih kuat, dan Hanbali, meng-
ambil barang temuan itu diperbolehkan bagi
siapa saja, baik Mukallaf, atau tidak; baik yang
akalnya sempurna atau tidak. Karena itu bo-
leh bagi anak kecil, orang idiot, orang bodoh,
dan orang yang mabuk, baik Muslim atau ka-
fir, untuk mengambil barang temuan tersebut.
Adapun menurut mazhab Hanafi, orang idiot
dikecualikan. Artinya, dia tidak sah mengambil
barang temuan itu. Begitu juga dengan orang
bodoh, dalam satu pendapat, dinyatakan tidak
boleh.
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Dalil mereka: Pertama, keumuman ha-
dis-hadis tentang Lughatah, yang tidak mem-
bedakan di antara orang yang mengambilnya,
apakah seorang Mukallaf, atau bukan, apakah
berakal sehat atau tidak, dan seterusnya. Kedua,
mengambil barang temuan itu adalah salah satu
bentuk kepemilikan, sehingga sah bagi mereka
sebagaimana halnya berburu dan memungut
kayu.®

Kedua, Imam Malik berpendapat bahwa
yang boleh mengambil barang temuan adalah
orang merdeka (bukan budak), Muslim dan
balig. Tidak boleh budak, kafir dzimmi, dan
anak kecil mengambil barang temuan. Sebagian
pengikut mazhab Syafii juga sependapat dengan
pendapat ini tentang tidak sahnya kafir dzimmi
mengambil barang temuan. Mereka berargumen
dengan beberapa alasan:

Pertama, Lughatah adalah wildyah (per-
walian). Budak, kafir dzimmi, serta anak kecil
tidak memiliki kapasitas untuk menjadi wali.
Kedua, Lughatah adalah amanah, sementara
kafir dzimmi tidak berhak menerima amanah.
Ketiga, Jika barang temuan rusak di tangan
orang yang berhak mengambilnya bukan ka-
rena faktor kelalaian, maka dia tidak wajib
mengganti, karena dia mengambil sesuatu
yang berhak diambil, selain itu tangannya juga
merupakan tangan amanah, sebagaimana pe-
milik asalnya. Keempat, Jika kerusakan terjadi
karena kelalaian maka ia wajib mengganti dari
hartanya sendiri.’

Jika anak-anak di bawah umur telah meng-
ambil barang temuan tersebut, maka ketentuan-
nya sebagai berikut:

|- Jika wali (orang yang bertanggung ja-
wab)-nya mengetahui, bahwa anak di ba-
wah perwaliannya telah mengambil barang
temuan, maka dia wajib untuk mengambil-
nya dari anak tersebut, karena anak tersebut
tidak memiliki kapasitas untuk menjaga dan
amanah.

2- Jika walinya membiarkannya di tangan anak
tersebut, maka dia wajib menggantinya,
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karena dia bertanggung jawab untuk men-
jaga hak anak tersebut.

3- Jika wali mengambilnya maka ia harus
mengumumkannya, karena anak yang me-
nemukan barang tersebut tidak berhak
mengumumkannya.

4- Jika wali mengumumkannya selama masa
pengumuman dan tidak ada yang mengk-
laimnya, maka barang tersebut menjadi milik
anak tersebut, bukan milik wali, karena sebab
kepemilikan telah terpenuhi, sehingga kepe-
milikan ditetapkan untuk anak tersebut.'

Mengenai mempersaksikan barang temuan,
para ulama juga berbeda pendapat tentang apa-
kah disunnahkan atau wajib untuk mempersak-
sikan barang temuan atau tidak? Menurut maz-
hab Maliki, Syafi'i dan Hanbali, disunnahkan
untuk menghadirkan saksi atas barang temuan
ketika menemukannya, sebagai perlindungan
bagi dirinya sendiri dari keinginan untuk memil-
iki dan menyembunyikannya, serta untuk men-
jaga hak-hak ahli warisnya, jika dia meninggal,
dan hak-hak orang-orang yang mempunyai pi-
utang terhadapnya, jika dia bangkrut, sehingga
barang temuan tersebut tidak dianggap sebagai
barangnya.

Menghadirkan saksi atas barang temuan
dapat dilakukan baik untuk tujuan memiliki,
atau menjaganya. Menurut mazhab Hanafi, dan
pendapat lain dari mazhab Syafi'i, wajib untuk
menghadirkan saksi atas barang temuan, berda-
sarkan Hadis Nabi saw.:
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Siapa saja yang menemukan barang te-
muan, hendaklah dia bersaksi dengan dua
orang yang adil, dan janganlah dia me-
nyembunyikannya atau menghilangkannya.
Jika dia menemukan pemiliknya, hendaklah
dia mengembalikannya kepadanya. |ika ti-

dak maka itu adalah harta Allah yang di-
berikan kepada siapa yang Dia kehendaki

e o -

.XD-)U,A



(HR Abu Dawud, An-Nasa’i, Ibn Majah
dan Ahmad).

Menurut mazhab Maliki, hukumnya juga
wajib jika ada kemungkinan klaim kepemilikan.
Mempersaksikan barang temuan ini dapat dila-
kukan dengan mengatakan di hadapan orang
banyak, misalnya, "Saya menemukan barang
temuan, siapa saja yang mengakuinya, silakan
datang kepada saya."

Jika dia telah bersaksi dan barang temuan
itu hilang, maka perkataannya yang dipercaya,
dan tidak ada kewajiban ganti rugi atasnya. Da-
lam bersaksi, dia harus menyebutkan beberapa
ciri-ciri barang temuannya, tetapi tidak perlu
menyebutkan semua ciri-cirinya, agar tidak di-
salahgunakan oleh orang yang tidak berhak."

Para ulama sepakat, bahwa wajib bagi orang
yang menemukan barang untuk mengumum-
kannya, baik dia ingin memilikinya maupun
menjaganya agar kelak bisa diambil pemiliknya.
Ini berdasarkan hadits Ubay bin Kaab yang me-
ngatakan: Saya menemukan sebuah kantong
berisi 100 dinar. Lalu saya membawanya kepada
Nabi saw. dan beliau bersabda:

«7\&; \;_9}6 )

Umumkanlah selama setahun.

Saya pun mengumumkannya selama seta-
hun, tetapi tidak ada yang mengakuinya. Lalu
saya kembali kepada Nabi saw., dan beliau
bersabda, “Umumkanlah lagi selama setahun.”
Saya pun mengumumkannya lagi, tetapi masih
tidak ada yang mengakuinya. Lalu saya kembali
kepada Nabi saw. untuk ketiga kalinya dan be-
liau bersabda:

Ao 55 O asK; Bsie; biley Lash
Simpanlah wadah, jumlahnya dan tali
pengikatnya. Jika pemiliknya datang, maka

kembalikanlah kepadanya. Jika tidak, maka
gunakanlah (HR al-Bukhari dan Muslim).

Soal Jawah <>

Karena itu tidak ada perbedaan antara orang
yang ingin menjaga barang temuan dan orang
yang ingin memilikinya. Sebabnya, menjaga
barang temuan untuk dikembalikan kepada pe-
miliknya hanya bisa dilakukan dengan meng-
umumkannya sehingga pemiliknya dapat me-
ngetahuinya. Jika barang temuan tetap berada
di tangan orang yang menemukannya tanpa
diumumkan, maka itu sama saja dengan meng-
hilangkannya. Selain itu, menyembunyikan ba-
rang temuan tanpa mengumumkannya adalah
tindakan yang tidak diperbolehkan, karena itu
berarti menghilangkan kesempatan pemiliknya
untuk mendapatkannya kembali.

Jika tidak ada diumumkan, maka barang te-
muan tersebut tidak boleh diambil. Sebabnya,
kalau seperti itu, membiarkan barang temuan
itu tetap berada di tempatnya lebih memungkin-
kan pemiliknya untuk menemukannya kembali.
Karena itu mengambil barang temuan tanpa
mengumumkannya bisa menyebabkan kerugian
bagi pemiliknya, maka hukum mengumumkan-
nya adalah wajib bagi yang menemukan.

Para ulama Syafi'i menyatakan bahwa orang
yang mengumumkannya harus memenuhi be-
berapa syarat, yaitu: (1) Berakal sehat; (2) Dapat
dipercaya (tsigah); (3) Tidak harus adil, tetapi
perkataannya harus dapat dipercaya; (4) Tidak
terkenal sebagai orang yang suka berbuat jahat,
atau tidak peduli dengan apa yang dia lakukan.'?

Imam Malik, Syafii dan Ahmad berpendapat
bahwa barang temuan harus diumumkan sela-
ma satu tahun tanpa membedakan antara ba-
rang yang bernilai murah atau mahal. Pendapat
ini juga dianut oleh Muhammad bin al-Hasan
dari mazhab Hanafi. Mereka berargumen deng-
an Hadis Nabi saw. yang memerintahkan Zaid
bin Khalid al-Juhani untuk mengumumkannya
selama satu tahun tanpa membedakan antara
barang yang bernilai murah atau mahal. Se-
lain itu, satu tahun adalah waktu yang cukup
untuk memungkinkan orang yang kehilangan
barangnya untuk mencari dan menemukannya
kembali. Dalam waktu satu tahun, orang bisa
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melakukan perjalanan dan mencari barang yang
hilang di berbagai tempat.

Imam Abu Hanifah dan pengikutnya ber-
pendapat bahwa ada perbedaan antara barang
yang bernilai murah dan mahal. Jika barang
temuan bernilai kurang dari 10 dirham, maka
cukup diumumkan selama beberapa hari saja,
sesuai dengan pertimbangan bahwa pemiliknya
tidak akan mencarinya lagi setelah itu. Namun,
jika barang temuan bernilai 10 dirham atau le-
bih, maka harus diumumkan selama satu tahun,
karena ada hadits yang menyebutkan, bahwa
Nabi saw. memerintahkan untuk mengumum-
kannya selama satu tahun untuk barang temu-
an yang bernilai 100 dinar (setara dengan 1000
dirham).”

Hadis dari Zaid bin Khalid al-Juhani yang
berkata: Seorang laki-laki datang kepada Rasul-
ullah saw. dan bertanya tentang barang temuan.
Beliau, “Kenali wadah dan tali pengikatnya. Lalu
umumkanlah selama satu tahun. Jika pemiliknya
datang, kembalikanlah kepada dia. Jika tidak
maka itu menjadi milikmu.” Laki-laki itu berta-
nya, “Bagaimana jika yang ditemukan itu adalah
kambing?” Nabi saw. menjawab, “Itu milikmu,
atau milik saudaramu, atau milik serigala.” Laki-
laki itu bertanya lagi, “Bagaimana jika yang dite-
mukan itu adalah unta?” Nabi saw. menjawab,
“Tidak ada urusan antara kamu dengan unta
itu. la memiliki tempat air dan sepatunya. Bbiar-
kanlah ia minum dan makan pepohonan hingga
ditemukan oleh pemiliknya.".

Adapun waktu dan tempat pengumuman-
nya dinyatakan oleh para fugaha’, bahwa orang
yang menemukan barang temuan tersebut ha-
rus mengumumkannya siang hari, bukan di
malam hari. Pasalnya, siang hari adalah waktu
orang berkumpul, sedangkan malam hari tidak.
Pengumuman harus dilakukan pada hari saat dia
menemukannya, dan selama satu minggu sete-
lahnya, karena pada waktu itu orang-orang lebih
banyak mencari barangnya yang hilang.

Pengumuman harus dilakukan di tempat
saat barang temuan itu ditemukan. Pasalnya, itu
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adalah tempat yang paling memungkinkan pe-
miliknya mencarinya. Selain itu, pengumuman
juga dapat dilakukan di pintu-pintu masjid dan
tempat-tempat keramaian lainnya, seperti pasar,
majelis, dan tempat-tempat perhentian kendara-
an, terutama pada waktu-waktu shalat. Namun,
pengumuman tidak boleh dilakukan di dalam
masjid, karena masjid tidak dibangun untuk tu-
juan itu dan ada larangan untuk melakukannya.'

Jumhur fugaha’, seperti Imam Malik, Syafi'i,
dan Ahmad, berpendapat bahwa orang yang
menemukan barang temuan itu boleh memilik-
inya, jika telah mengumumkannya selama satu
tahun atau kurang, dan tidak ada yang meng-
akuinya. Barang temuan itu menjadi miliknya,
baik dia kaya maupun miskin. Kepemilikan itu
terjadi setelah pengumuman selesai dilakukan.

Imam Syafi'i menambahkan bahwa barang
temuan itu tidak menjadi milik orang yang me-
nemukannya sampai dia menyatakan keinginan-
nya untuk memilikinya dengan kata-kata yang
jelas, seperti, "Saya memiliki barang temuan
ini". Namun, jika orang yang menemukannya
adalah orang yang bisu, maka isyarat yang jelas
dapat dianggap sebagai pernyataan keinginan-
nya untuk memiliki.

Imam Abu Hanifah berpendapat, bahwa
orang yang menemukan barang temuan itu ti-
dak boleh memilikinya dan memanfaatkannya,
kecuali jika dia sendiri adalah orang yang mis-
kin. Sebabnya, ada dua pertimbangan yang ha-
rus dipenuhi. Pertama, memberikan pahala ke-
pada pemiliknya. Kedua, memberikan manfaat
kepada orang yang menemukannya. Karena itu
barang temuan itu bisa diberikan kepada orang
lain yang miskin. Orang yang menemukannya
juga dapat memberikannya kepada ayah, anak,
atau istrinya, jika mereka miskin, meskipun dia
sendiri kaya.

Imam Syafi'i dan Imam Ahmad berpenda-
pat, bahwa tidak ada perbedaan antara keluarga
Nabi saw. (Bani Hashim) maupun bukan, serta
antara orang kaya dan miskin dalam hal memil-
iki barang temuan. Namun, Imam Abu Hanifah



berpendapat, bahwa orang yang tidak boleh
menerima sedekah, seperti orang kaya, dan
keluarga Nabi saw. (Bani Hasyim), tidak boleh
memiliki barang temuan.

Jika dua orang atau lebih menemukan ba-
rang temuan bersama-sama, maka mereka
memiliki hak kepemilikan bersama atas barang
temuan itu, termasuk keuntungan yang dipero-
leh dari barang itu, baik keuntungan itu berupa
pertambahan nilai atau hasil yang dipisahkan.

Mengenai status anak dari barang temuan
(seperti hewan yang ditemukan sedang bun-
ting) memiliki status yang sama dengan barang
temuan itu sendiri. Jika anak itu lahir sebelum
orang yang menemukannya memiliki hak kepe-
milikan, maka anak itu juga harus diumumkan.
Namun, jika anak itu lahir setelah orang yang
menemukannya memiliki hak kepemilikan,
maka anak itu menjadi miliknya sebagai bagian
dari barang temuan yang telah dia miliki."

Inilah ketentuan secara umum tentang hu-
kum Lugathah dan bagaimana solusi Islam ter-
hadapnya. Siapa yang ingin mendalaminya lebih
detail, bisa merujuk kitab-kitab figih yang ditulis
para ulama pada zamannya.

WallLéhu a’lam bi as-shawab. []
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REZEKI DAN KEMATIAN

M. Taufik NT

ekhawatiran tentang rezeki pada
/f masa depan sering menghantui piki-
ran manusia. Setan pun memanfaat-

kan hal ini untuk memprovokasi manusia agar
berbuat kejahatan.

{UEsaly (,r_—,» 65 A8 L Ut i

Setan menakut—nakutl kalian dengan kemis-
kinan dan menyuruh kalian berbuat keja-
hatan (QS al-Baqarah [2]: 268).

Karena alasan rezeki ini, orang bisa enggan
membayar zakat. la merasa zakat akan me-
ngurangi rizkinya. Sebagian mengambil jalan
yang haram. Seolah itu jalan yang paling cepat
untuk memperoleh rezeki. Sebagian yang lain
meninggalkan dakwah yang tidak disukai oleh
penguasa. la khawatir pintu rezekinya ditutup
oleh penguasa.

Begitu juga tentang ajal dan kematian. Se-
bagian orang meninggalkan kewajibannya atau
mengerjakan perkara haram karena khawatir
terancam jiwanya.

Karena itu pemahaman seputar rezeki, ajal
dan kematian sangat penting untuk keistiqamah-
an seseorang dalam menjalani kehidupan secara
umum, khususnya bagi pengemban dakwah.

Rezeki Berbeda dengan Kepemilikan
Rezeki berbeda dengan kepemilikan (al-mil-
kiyyah). Dalam bahasa Arab, rezeki berasal dari
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kata razaga yang berarti a'tha (memberi). Ada-
pun kepemilikan diartikan dengan:
3\;? Léj‘ R i) Ge Bitesy ;Csil\ 5

g JLJ\ 1. @::3\
Penguasaan atas sesuatu dengan cara yang

diperbolehkan syariah untuk mendapatkan
harta.'

Rezeki adalah apa saja yang dikuasai sese-
orang, baik dengan cara yang dibenarkan oleh
syariah (halal) ataupun yang tidak (haram).
Ibnu Abbas ra. berkata:

-
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Tidak ada seorang Mukmin maupun se-
orang fajir pun kecuali sudah ditetapkan
rezekinya dari yang halal. Jika ia mau ber-
sabar hingga rezeki itu diberi, niscaya Allah
akan memberi dia rezeki. Akan tetapi, jika
ia tidak sabar, lantas ia menempuh cara
yang haram, niscaya Allah akan mengu-
rangi jatah rezeki halal untuk dirinya.?

Karena itu sekadar penguasaan atas sua-
tu zat/manfaat oleh seseorang tidak otoma-
tis menjadikan zat/manfaat tersebut menjadi



miliknya. Akad-akad yang tidak sah/batil juga
tidak menyebabkan pemindahan kepemilikan
meskipun itu menjadi rezeki yang haram pela-
kunya. Syaikh Shidgi Burnu menyatakan:

J\)_A\JS\ J_L\,wu&_s
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Tiap-tiap akad yang batil masuk dalam
kategori memakan harta orang lain dengan
jalan batil ?

Harta yang diperoleh seorang penjudi ber-
sama teman-temannya dalam perjudian dise-
but rezeki. Ini karena harta tersebut tidak akan
mereka peroleh kecuali karena ‘diberikan’ oleh
Allah. Akan tetapi, meskipun harta tersebut
mereka kuasai, harta itu statusnya bukanlah mi-
lik mereka karena cara (kayfiyah) perolehannya
tidak dibenarkan oleh syariah sehingga jadilah
itu rezeki yang haram.

Sebaliknya, seorang pekerja yang telah
membangun rumah untuk orang lain, lalu dia
mendapatkan upah dari orang tersebut, maka
upah ini menjadi milik pekerja tersebut. Hanya
saja, ketika, misalnya, setelah menerima upah
dia kecopetan, sehingga upahnya dikuasai
pencopet, maka upah tersebut menjadi rezeki
(yang haram) bagi pencopet. Dalam hal ini ti-
dak dikatakan bahwa pencopet tersebut telah
mengambil rezekinya pekerja. Akan tetapi, di-
katakan bahwa pencopet telah mengambil re-
zekinya dari tangan pekerja, yakni dengan cara
yang haram.

Rezeki Semata dari Allah SWT

Seorang Muslim wajib meyakini dengan
pasti bahwa rezeki itu berasal dari sisi Allah
SWT, bukan berasal dari manusia. Banyak ayat-
ayat yang menunjukkan hal ini dengan jelas. Di
antaranya:

{Al (4555 s |58 3
Makanlah rezeki yang telah Allah berikan
kepada kalian (QS al-An’am [6]: 142).

Telah ==
Allah SWT juga berfirman:
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Allahlah Yang menciptakan kalian, lalu

memberi kalian rezeki (QS ar-Rum [30]:
40).

{055, a0 3 2531 3 85 5 Uy
Tidak ada satu pun makhluk bergerak (ber-
nyawa) di bumi melainkan semuanya Allah
jamin rezekinya (QS Hud [I1]: 6).

Adapun usaha dan kerja yang dapat men-
datangkan harta, asalkan sesuai syariah, adalah
salah satu sebab kepemilikan, namun bukan se-
bab datangnya rezeki. Usaha dan kerja tersebut
hanyalah sebagai hdl (kondisi) yang biasanya
orang mendapatkan rezeki, namun bukan se-
bab yang memastikan rezeki datang dari situ.
Karena itu kita menyaksikan ada orang yang su-
dah bekerja, namun tidak mendapatkan rezeki
dari pekerjaan tersebut. Sebaliknya, ada yang
tanpa usaha apapun, namun tiba-tiba menda-
patkan rezeki.

Hanya saja, Allah menyuruh manusia un-
tuk bekerja dan memberikan ganjaran atas

"Sesungquhnya satu jiwa
tidak akan mati hingga
rezekinya dipenuhi mes-
kipun lambat. Karena itu
bertakwalah kepada Allah
dan perbaguslah cara
dalam mencari rezeki itu.
Ambillah yang halal dan
tinggalkan yang diharam-
kan." (HR. Ibnu Majah)
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pekerjaannya tersebut. Nabi saw. bersabda:

(I 5hie oialeag KB 5 YE il 0
Siapa saja yang sore hari dalam kelelah-
an lantaran pekerjaan yang telah dia la-
kukan, maka sore hari itu dosa-dosanya
terampuni.*

Namun demikian, ini bukan berarti bahwa
dialah yang mendatangkan rezeki untuk dirinya
sendiri karena kerja dan kepintarannya tersebut.
Allah mencela Qarun yang berkata:

doxs Hle Je i I
Sesungguhnya aku mendapatkan harta
itu karena ilmu yang ada pada diriku (QS
al-Qashshas [28]: 78).

Hubungan Rezeki dengan Kematian

Serupa dengan rezeki, kematian juga sering
menghantui benak seseorang. Akibatnya, ia
melakukan perbuatan yang haram atau enggan
melaksanakan kewajiban karena takut dengan
ancaman. Padahal rezeki dan ajal seseorang ha-
nya Allah yang menentukan.

Rezeki dan kematian memiliki hubungan
erat. Demikian sebagaimana dinyatakan dalam
hadis berikut:

LES\ u\j 5,38 L;';'uji:’dj\.;«.n;:)\_;))
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Sesungguhnya satu jiwa tidak akan mati
hingga rezekinya dipenuhi meskipun lam-
bat. Karena itu bertakwalah kepada Allah
dan perbaguslah cara dalam mencari reze-
ki itu. Ambillah yang halal dan tinggalkan
yang diharamkan.’

Sebab Kematian Hanya Satu: Habisnya
Ajal

Banyak orang memahami bahwa kematian
itu terjadi karena sebab-sebab tertentu. Kanker,
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jantung, stroke, gagal ginjal dll sering dikatakan
sebagai penyebab kematian. Padahal semua itu
hanyalah kondisi/keadaan yang biasanya, na-
mun tidak pasti dapat mendatangkan kematian.
Tidak setiap orang yang menderita penyakit ter-
sebut pasti lantas mati. Ada orang yang tadinya
mengalami keadaan seperti itu akhirnya sehat
wal afiat. Sebaliknya, orang yang sebelumnya
sehat, tiba-tiba meninggal.

Allah SWT memberitahu bahwa penyebab
kematian yang pasti hanyalah satu, yakni da-
tangnya ajal. Dia berfirman:

G 0 b ) 8,25 T kel 6 Gy
Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati
melainkan dengan izin Allah, sebagai kete-

tapan yang telah ditentukan waktunya (QS
Ali Imran [3]: 145).

s(m;\ ARG e E ;,Jj}

...dan Allah sekali-kali tidak akan menunda
(kematian) seseorang setelah datang ajal-
nya... (QS al-Munafiqun [63]: 11).

Yang dimaksud dengan ajal di sini adalah:

C;U\ C)J J el ‘uj,bu 3 LQJJ\ w)}\))
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Waktu yang diketahui oleh Allah SWT ke-
tika jiwa orang yang hidup meninggalkan
tubuhnya.®

Efek Pemahaman Tentang Rezeki dan
Kematian

Orang yang memahami dengan benar kon-
sep rezeki dan kematian akan selalu berani,
bersemangat juang tinggi dan terikat dengan
hukum syariah dalam hidup. Hal itu karena
dia yakin bahwa perjuangan dan ketaatan ti-
dak akan mengurangi rezekinya dan tidak akan
membuat dirinya cepat mati. Sebaliknya, dia
akan mengupayakan keadaan kematian yang
paling tinggi nilainya di sisi Allah SWT.



Perjuangan tidak akan
membuat seseorang
menjadi miskin atau
kaya ataupun tidak akan
membuat orang cepat
atau lambat mati. Akan
tetapi, yang jelas, dengan
mendedikasikan hidup
untuk berjuang, harapan
untuk mati dalam husnul
khdtimah lebih besar.

Khalid bin al-Walid, menjelang wafatnya,
berkata:

bdt\
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Aku menghadapi banyak pertempuran be-
sar. Tidak ada satu jengkal pun di tubuhku
melainkan ada (bekas) tebasan pedang,
atau lemparan anak panah. Inilah aku,
mati di tempat tidur seperti keledai mati.
Karena itu janganlah tidur mata para pe-
ngecut (untuk memperhatikan hal ini baik-
baik).

n\

Hanya saja, keyakinan tersebut tidak akan
menjadikan seseorang ceroboh hingga mem-
bahayakan nyawanya. Diriwayatkan bahwa
ketika Iblis menampakkan diri kepada Isa as.,
ia berkata, “Tidakkah engkau mengatakan bah-
wa tidak ada sesuatu pun yang akan menim-
pa kamu kecuali apa yang telah Allah tetapkan

Telah ==

untuk dirimu?” Isa menjawab, “Ya.” Iblis berka-
ta, “Kalau begitu, lemparkan dirimu dari puncak
gunung ini, karena jika Dia menetapkan kesela-
matan untuk dirimu, engkau akan selamat.” Isa
menjawab:

Q\.X.«A.Uw.d/y\.&ﬁﬂdf 3 &) e

(5 JM;.
Wahai makhluk terkutuk! Hak Allah untuk
menguji hamba-hamba-Nya, tetapi bukan
hak hamba untuk menguji Tuhannya.®

Perjuangan tidak akan membuat seseorang
menjadi miskin atau kaya ataupun tidak akan
membuat orang cepat atau lambat mati. Akan
tetapi, yang jelas, dengan mendedikasikan hi-
dup untuk berjuang, harapan untuk mati dalam
husnul khdtimah lebih besar.

WallLahu a’lam. []
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RAJAB, PAL

ESTINA

b

DAN KEPEMIMPINAN UMAT

Yuana Ryan Tresna

ulan Rajab menempati posisi istime-
wa dalam kalender Hijrah. Rajab ada-

lah salah satu dari empat bulan haram
bersama Dzulqa'dah, Dzulhijjah dan Muharram.
Demikian sebagaimana ditegaskan dalam firman
Allah SWT (Lihat: QS at-Taubah [9]: 36). Pada
bulan-bulan tersebut terdapat larangan berpe-
rang dan keharusan mengagungkan bulan-bulan
tersebut. Hal ini telah dikenal sejak zaman jahili-
ah dan kemudian dikuatkan oleh Islam.

Imam Ibnu Katsir dalam tafsirnya mene-
gaskan dimensi spiritual bulan-bulan haram ini
dengan menyatakan: "Keempat bulan itu dija-
dikan sebagai bulan haram (suci) yang kesuci-
annya diagungkan. Sanksi atas perbuatan dosa
yang dilakukan padanya lebih besar. Pahala
amal shalih yang dilakukan di dalamnya lebih
besar pula dari bulan lainnya." (Lihat: Ibnu Ka-
tsir, Tafsir Ibn Katsir, 1999, 4/148).

Penegasan serupa diungkapkan oleh Imam
al-Qurtubi dalam magnum opus-nya (Lihat:
Al-Qurtubi, Al-Jami' li Ahkdm al-Qur'dn, 1964,
8/123).

Keutamaan lainnya adalah terdapat satu
peristiwa yang menjadikan Rajab momen yang
sangat agung: Isra’ dan Mi'raj Nabi Muham-
mad saw. Peristiwa agung terjadi pada 27 Rajab
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tahun ke-10 kenabian. Ini bukan hanya perjalan-
an fisik-spiritual Nabi saw. dari Masjidil Haram
ke Masjidil Agsha, lalu naik ke langit ketujuh,
tetapi juga menjadi ujian keimanan bagi umat.
Puncak dari peristiwa ini adalah perintah lang-
sung dari Allah SWT kepada Rasulullah saw.
untuk menunaikan shalat lima waktu.

Signifikansi  shalat dalam konteks Isra’
Mi'raj, seperti dijelaskan oleh Syaikh Muham-
mad al-Ghazali dalam Fikih Sirah-nya, sebagai
hadiah dan solusi llahiah pasca ‘am al-huzn (ta-
hun kesedihan), sekaligus penegasan misi uni-
versal Nabi Muhammad saw. yang dimulai dari
Baitul Maqdis, tanah para nabi (Lihat Muham-
mad al-Ghazali, Fikih Sirah, 2014, him. 245).

Rajab dan Palestina

Peristiwa Isra’ Mi'raj mengandung nilai stra-
tegis dan politis yang sangat relevan dengan
kondisi umat Islam, khususnya terkait Palestina
yang hingga saat ini masih terbelenggu penja-
jahan. Relevansi ini terletak pada dua penegas-
an mendasar. Pertama, Palestina sebagai simbol
sentralitas Islam. Pemilihan Masjidil Agsha se-
bagai titik tolak Mi'raj merupakan ikrar llahiah
bahwa tanah ini adalah bagian integral dari se-
jarah, akidah dan identitas Islam. Isra’ dan Mi'raj
mempertegas kedudukan Masjidil Agsha sebagai



kiblat pertama umat Islam dan tanah para nabi.

Kedua, Isra” Mi'raj secara langsung mene-
gaskan bahwa Masjidil Agsha adalah amanah
dan bagian dari tanggung jawab kolektif umat
Islam. Allah SWT memilih Masjidil Agsha seba-
gai tujuan Isra’ Rasulullah saw., bukan tempat
lain, menunjukkan pentingnya menjaga, melin-
dungi dan membebaskan tanah Palestina dari
segala bentuk penistaan dan penjajahan.

Tanggung jawab ini menjadi lebih mende-
sak mengingat fakta sejarah yang pahit, yaitu
kejatuhan Khilafah Utsmaniyah yang juga ter-
jadi pada bulan Rajab. Kejatuhan Khilafah Ut-
smaniyah pada 28 Rajab 1342 H, merupakan
peristiwa besar yang menandai berakhirnya
era Kekhalifahan, institusi pemersatu dan pe-
lindung umat Islam, setelah lebih dari 13 abad
(Lihat: Ali Muhammad ash-Shalabi, Ad-Dawlah
al-Utsmaniyyah: 'Awamil an-Nuhiidh wa As-
bab as-Sugtith, 2012, him. 645).

Kejadian ini sebagai tragedi pemutus ran-
tai sejarah politik Islam yang mengakibatkan
terpecahnya kekuatan umat dan vakumnya pe-
nanggung jawab utama atas tanah-tanah Islam
seperti Palestina.

Dalam catatan sejarah, semangat pembebas-
an Palestina ini telah diwujudkan secara nyata.
Palestina berhasil dibebaskan pertama kali oleh
Khalifah Umar bin al-Khaththab ra. pada tahun
I5 H/636 M, yang menjamin keamanan bagi
penduduknya. Selanjutnya, Palestina dibebaskan
kembali oleh Shalahuddin al-Ayyubi dari cengke-
raman Tentara Salib setelah Pertempuran Hittin
tahun 583 H/1187 M. Ini menunjukkan bahwa
pembebasan adalah proyek berkelanjutan sepan-
jang Sejarah (Lihat: Dr. Ali Muhammad alsh-Sha-
labi, Shaléhuddiin al-Ayyubi wa [uhiduhu fi
al-Qadhd’ ‘aléd Dawlah al-Fathimiyyah wa Tah-
rir Bayt al-Maqdis, 2015, him. 455).

Realitanya, Peringatan Rajab, termasuk Isra’
dan Mi'raj, sering dilakukan dengan fokus yang
terbatas pada sisi spiritual dan personal, seperti
mengkaji mukjizat, hikmah shalat, serta kisah
perjalanan Rasulullah saw. Sisi-sisi ini memang

Sivasah Dakwah %

sangat penting. Akan tetapi, hubungan strategis
antara Isra’ Mi'raj dengan kewajiban membela
dan membebaskan Palestina sering terabaikan.
Tanpa penafsiran yang utuh dan tindakan nya-
ta, peringatan tahunan kita hanya akan menjadi
ritual yang terpisah dari penderitaan nyata ta-
nah suci yang telah Allah muliakan.

Lemahnya Persatuan Umat

Menganalisis faktor-faktor internal umat Is-
lam yang menyebabkan Palestina seakan-akan
sulit dibebaskan memerlukan kajian jujur atas
kondisi umat saat ini. Faktor-faktor tersebut
adalah: Pertama, minimnya kesadaran tentang
pentingnya Palestina. Banyak dari umat Islam
yang belum memahami kedudukan strategis
Masjidil Agsha. Palestina sering direduksi hanya
sebagai isu politik kontemporer atau sekadar
tragedi kemanusiaan, terlepas dari ikatan aga-
manya. Pengetahuan tentang status al-Quds
sebagai “kiblat pertama, masjid kedua, dan ta-
nah suci ketiga” tidak merata dan mengakar.

Kedua, reduksi makna Isra’ Mi'raj dalam ke-
sadaran kolektif. Peringatan tahunan Isra” Mi'raj
sering terjebak dalam rutinitas seremonial yang
terbatas pada ceramah yang menekankan muk-
jizat dan hikmah pensyariatan shalat. Peringat-
an tersebut tidak dikaitkan secara kontekstual
dengan tanggung jawab umat terhadap tempat
peristiwa itu dimulai. Akibatnya, terjadi pemi-
sahan antara dimensi spiritual peristiwa terse-
but dan implikasi sosial-politiknya. Akibatnya,
kesadaran untuk membela Al-Agsa tidak lahir
sebagai konsekuensi iman.

Ketiga, Dunia Islam dilanda perpecahan
yang dipagari oleh konsep nation-state (ne-
gara-bangsa) dan fragmentasi politik, sosial dan
ekonomi. Konsep ini, yang diimpor pasca kolo-
nialisme, telah berhasil menciptakan batas-batas
imajiner yang memecah-belah negeri-negeri Is-
lam menjadi entitas-entitas kecil yang lebih me-
mentingkan kepentingan nasionalnya daripada
ukhuwah islamiyah. Isu Palestina pun sering di-
perlakukan sebagai masalah lokal atau regional
(Timur Tengah), bukan sebagai isu sentral dan
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Kombinasi keempat
faktor internal yang tel-
ah melemahkan umat
dari dalam: kebodohan
(al-jahl), reduksi agama
(at-tajannub ad-dini), per-
pecahan (at-tafarruq) dan
vakum kepemimpinan
(faragh al-giydadah).

global seluruh umat Islam. Setiap negara lebih
fokus pada stabilitas internal dan hubungan
diplomatik dengan kekuatan global, termasuk
dengan entitas Zionis.

Keempat, ketiadaan kepemimpinan global
Islam (al-lmamah al-'Uzhma atau al-Khildfah)
yang memiliki otoritas, legitimasi dan kapasitas
untuk memobilisasi sumber daya umat. Salah
satu dampak paling fatal dari keruntuhan Khi-
lafah Utsmaniyah adalah hilangnya institusi
pemersatu yang dapat berbicara dan bertindak
atas nama umat Islam secara kolektif. Saat ini,
tidak ada satu entitas politik pun yang dapat
mengkoordinasikan kekuatan militer, ekonomi
dan diplomatik umat Islam secara efektif untuk
membebaskan Palestina. Kondisi ini mencipta-
kan vakum kepemimpinan yang membuat umat
menjadi lemah.

Kombinasi keempat faktor internal ini—ke-
bodohan (al-jahl), reduksi agama (at-tajannub
ad-dini), perpecahan (at-tafarrug) dan vakum
kepemimpinan (faragh al-giyadah)—telah me-
lemahkan umat dari dalam dan membuat perju-
angan pembebasan Palestina terasa seperti se-
buah mimpi yang semakin jauh dari kenyataan.

Makar Penjajah

Secara historis, pendudukan Palestina ti-
dak dapat dilepaskan dari rancangan besar
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negara-negara imperialis Barat. Mereka adalah
aktor utama yang melahirkan, memelihara dan
membesarkan Israel sebagai "negara bentukan”
(a forged state) yang berfungsi sebagai duri
permanen di jantung Timur Tengah sekaligus
alat kontrol geopolitik atas kawasan yang amat
strategis tersebut. Inggris, dengan mandat Liga
Bangsa-Bangsa, memiliki kepentingan imperial
untuk mendukung berdirinya negara Israel, se-
bagaimana termanifestasi dalam Deklarasi Bal-
four 1917 yang kontroversial itu. Deklarasi ini
adalah janji dari mereka yang tidak berhak (Ing-
gris) kepada pihak yang tidak berhak (Zionis)
untuk mengambil tanah dari pemiliknya yang
sah (rakyat Palestina), yang menjadi akar konflik
dan ketidakstabilan permanen di kawasan.

Narasi global yang dikendalikan oleh hege-
moni media arus utama (mainstream media)
Barat dan sekutunya memainkan peran krusial
dalam mendistorsi realitas. Edward W. Said,
dalam karya monumentalnya Couvering Islam,
telah mengkritik bagaimana media Barat secara
konsisten membingkai isu-isu yang melibatkan
Dunia Islam dengan prasangka dan bias yang
melayani kepentingan politik tertentu (Lihat Ed-
ward W. Said, Covering Islam, 1997, him. Xvi).

Penjajahan atas Palestina tidak hanya ber-
sifat fisik-militer, tetapi juga merupakan penja-
jahan kesadaran (colonialism of the mind). Ada
upaya sistematis melalui pendidikan, media dan
diplomasi budaya untuk menjauhkan generasi
muda Muslim dari sejarah gemilang pembebas-
an Palestina oleh tokoh seperti Shalahuddin
al-Ayyubi. Juga ada upaya membatasi isu ini
hanya sebagai masalah lokal Palestina atau kon-
flik Arab-Israel, sebagai konsekuensi logis dari
doktrin nation-state yang merusak ikatan ukhu-
wah islamiyah. Penjajahan pemikiran bertujuan
memutus umat dari akar sejarah dan identitas
keagamaannya yang memandang pembelaan
terhadap tanah suci sebagai kewajiban.

Seperti Inggris pada masa lalu, Amerika
Serikat saat ini memanfaatkan krisis Palestina
untuk memperkokoh hegemoni dan penjajahan



barunya di kawasan, dengan Israel sebagai

yang kooperatif sebagai penjaga stabilitas semu
yang menguntungkan kepentingan Barat. Ana-

sky, The Fateful Triangle, 1999, him. 17).

Kepemimpinan Umat dan Khilafah

untuk mengorganisir dan memimpin jihad seca-

yang setara.

Landasan syar'i atas peran sentral kepe-
mimpinan  (al-Imdmah/al-Khilafah)

lah "hifzhud-din wa siyasah ad-dunya bihi"

wenangan, salah satunya, menjalankan politik
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- dalam dan luar negeri secara bersamaan, seperti
ujung tombak militernya dan rezim-rezim Arab :

menggerakkan pasukan, mengumumkan pe-

: rang, serta membuat perjanjian dan gencatan
. senjata (Lihat: Abdul Qadim Zallum, Nizham
lisis strategis seperti yang ditulis oleh Noam :
Chomsky dalam The Fateful Triangle mengon- :

firmasi bagaimana dukungan AS terhadap Israel : t3hn 1924 menjadi titik balik bencana. Peristiwa

merupakan kalkulasi geopolitik untuk menjaga : tr36is ini membuka jalan lebar bagi penjajahan

dominasi di Timur Tengah (Lihat Noam Chom- % garat atas dunia Islam, yang puncaknya adalah

Deklarasi Balfour 1917 dan pendirian negara Israel
¢ pada 1948 di atas tanah Palestina. Tanpa Khilaf-

. . ¢ ah, umat Islam kehilangan kekuatan politik yang
Secara prinsip dan historis, masalah Pales- : . . ;
. L . terpusat dan global untuk melindungi tanah suci
tina hanya akan menemui titik tuntas dengan < . o . . .
. . ¢ . mereka dari agresi asing. Inilah realitas pahit yang

dua solusi integral dalam Islam: jihad dan khilaf- - . ; e .
o . . harus disadari dan menjadi prioritas perjuangan

ah. Penjajahan Israel atas tanah Palestina adalah : . . . .
. - . ¢ ideologis dan politik umat saat ini adalah me-
kezaliman yang secara syar'i hanya dapat di- : . . .
. . T ) . ngembalikan kehidupan Islam di bawah naungan
hentikan dengan jihad fi sabilillah, yaitu peng- : et e ga A a .
. - . > ¢ Khildfah ‘alé Minhdj an-Nubuwwah, sebagai
usiran penjajah. Letak urgensi keberadaan Khi- :
. . , . .+ prasyarat utama untuk membebaskan al-Agsa

lafah Islamiyah (Imdmah al-'Uzhma) sebagai : i
o S - dan seluruh tanah Islam yang terjajah.
institusi pemersatu yang memiliki kewenangan  :

al-Hukm fi al-Islam, 2002, him. 92).
Sebaliknya, kejatuhan Khilafah Utsmaniyah

. Penutup
ra kolektif dalam skala strategis. Khilafah akan :

lmenygktukan p;oltens(lj mlltl)terl,a ekgnom} danddlp— ¢ panggilan untuk merefleksikan ikatan umat Is-
omatik umat Islam dari berbagai penjuru dunia ;) dengan Palestina sekaligus evaluasi atas

untuk melawan penjajahan dengan kekuatan kisis kepemimpinan global yang melumpuh-

kan kapasitas kita untuk membela tanah suci
. tersebut. Isra’ Mi'raj dengan Masjidil Agsa-nya

dalam : menegaskan bahwa pembebasannya adalah

mengorganisir jihad sangatlah kokoh. Imam : onsekuensi iman.

al-Mawardi dalam kitab monumentalnya, Al- :

Ahkdm as-Sulthdniyyah menetapkan bahwa : . . .
. . . yang sama mengingatkan kita pada luka seja-
di antara tugas utama seorang khalifah ada- : . o
- rah berupa hilangnya institusi pemersatu yang

(menjaga agama dan mengatur urusan dunia mampu mgngorganisir jihaq pembeba.san >
dengannya), yang mencakup mempersiapkan . card kqlektlf. Ol.eh kareng It mgnghldupkan
pasukan dan perlengkapan perang untuk jihad ruh Rajab saat ini berarti berkomitmen untuk
melawan musuh (Lihat Al-Mawardi, Al-Ahkam membangun kesadargn yang gtuh, menggalang
as-Sulthaniyyah, him. 13-15). Pemikir kontem- per;atuan Qan.bekerja mentu fegaknya kem-
porer yang secara sistematis mengaitkan jihad : bali kepemlmplnan umat (Khllafah) yang gkan
dan pembebasan dengan keberadaan Khilafah : menjadikan pembebasan Palestina sebagai sa-

adalah Syaikh Abdul Qadim Zallum. Dalam :
kitab Nizham al-Hukm fi al-Islém, beliau me-
negaskan bahwa Khilafahlah yang memiliki ke-
¢ Sunnah Bandung.

Bulan Rajab dan lIsra’ Mi'raj merupakan

Kejatuhan Khilafah Utsmaniyah di bulan

lah satu agenda.
Wallahu al-Musta’an. []
Penulis adalah Mudir Ma’had Khadimus
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KUNJUNGAN

AHMED AL-SHARAA
KE WASHINGTON;
JALAN LICIN BERBAHAYA

etelah pelarian Bashar al-Assad dan
keruntuhan perangkat keamanan serta

militernya pada Desember 2014, Suri-
ah menyaksikan transformasi politik cepat yang
dapat dikategorikan sebagai peristiwa mendadak,
yang tidak dipersiapkan oleh kekuatan global.
Kunjungan ketua pemerintahan transisi, Ahmed
al-Sharaa, ke Amerika Serikat dan pertemuannya
dengan Presiden Trump muncul sebagai tonggak
penting dalam transformasi tersebut. Peristiwa
ini sarat dengan kontroversi mendalam mengenai
harga politik dan ideologis yang mungkin dibayar
negara demi pengakuan internasional dan stabili-
tas yang diklaim.

Kunjungan ini didahului oleh manuver di
Riyadh dan PBB. Dengan demikian kunjungan
Ahmed al-Sharaa ke Washington menjadi pun-
cak dari jalur berbahaya yang menyeret negara ke
jurang ketergantungan. Saat demikian kedaulatan
hilang dan kehendak politik tercabut akibat pen-
dekatan yang mengandalkan fatamorgana du-
kungan asing yang menipu.

Kunjungan-kunjungan itu tidak berlalu tanpa
kontroversi. Ada yang memandang hal itu seba-
gai langkah perlu untuk keluar dari isolasi. Yang
lain menilai hal demikian sebagai awal dari rang-
kaian konsesi yang akan mengosongkan revolusi
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dari esensi aslinya.

Banyak hal muncul di panggung politik, teru-
tama yang terkait protokol informal. Akan tetapi,
yang terpenting adalah agenda yang dipaksakan
oleh administrasi Amerika kepada kepemimpinan
baru Suriah:

Pertama, Undang-Undang Caesar. Tongkat
Amerika ini bergantung di puncak agenda. Un-
dang-Undang Caesar diberlakukan dengan dalih
melindungi warga sipil. Meskipun logika politik
yang benar mengharuskan sanksi dicabut se-
gera setelah rezim Assad—yang menjadi objek
sanksi—jatuh, yang terjadi justru penangguhan
undang-undang tersebut, bukan pembatalannya.
Pembekuan sementara ini ditafsirkan secara poli-
tik sebagai pedang yang siap ditebaskan apabila
pemerintah baru gagal memenuhi kewajibannya.

Kedua, menjaga tekanan ekonomi. Hal ini
sambil secara bersamaan membahas pelong-
garan terbatas untuk kondisi hidup rakyat. Ini
sejalan dengan pola pikir mendisiplinkan basis
massa. Ini adalah pendekatan yang diadopsi
oleh berbagai negara selama tahun-tahun revo-
lusi. Semua rencana yang tampaknya bertujuan
menekan atau menghukum rezim memiliki satu
sasaran tunggal: mengendalikan perilaku massa
revolusioner dan membuat mereka selalu berada



dalam tekanan. Dengan itu mereka tidak sempat
memikirkan proyek politik lebih besar atau me-
nuntut kedaulatan.

Ketiga, menjebak rakyat dalam lingkaran
bertahan hidup. Ini adalah strategi Barat untuk
melemahkan aspirasi menuju negara yang memi-
liki keputusan independen.

Koalisi Internasional: Legalisasi
Pendudukan?

Aspek paling berbahaya dalam perdebatan
ini adalah tekanan agar Suriah bergabung dengan
koalisi internasional yang dipimpin oleh AS un-
tuk melawan terorisme. Hal ini yang dipandang
banyak ulama dan mujahidin sebagai aliansi sa-
libis yang mendeklarasikan perang terhadap Islam
atas nama memerangi ISIS.

Koalisi ini—yang intervensinya di Suriah di-
mulai sejak 2014—memiliki rekam jejak panjang
dalam pembantaian terhadap rakyat yang bang-
kit. Hal ini jauh dari tujuan yang diumumkan, ya-
itu memerangi terorisme. Menerima keanggotaan
dalam koalisi ini berarti melegitimasi kehadiran
militer Amerika, pangkalan-pangkalannya dan
zona pengaruhnya di tanah Suriah.

Sebelumnya, keberadaan pasukan asing di-
anggap tidak sah atau bersifat sementara, terkait
wilayah yang dikuasai SDF atau perang melawan
ISIS. Akan tetapi, dengan menandatangani per-
janjian koalisi, kehadiran itu akan dilegalkan. Se-
tiap oposisi atau kritik terhadap perjanjian koalisi
ini dapat dianggap sebagai kejahatan yang meru-
sak hubungan internasional!

Konsesi ini merupakan titik balik yang me-
runtuhkan prinsip kedaulatan dan pemulihan
keputusan politik yang menjadi dasar revolusi. la
sekaligus membuka pintu campur tangan asing
secara langsung dalam urusan keamanan dan mi-
liter Suriah.

Isu Normalisasi dan Benturan Ideologi

Tekanan terhadap Damaskus untuk menan-
datangani perjanjian keamanan dengan entitas
Yahudi—mirip  Perjanjian Abraham—menem-
patkan pemerintah baru dalam konflik lang-
sung dengan prinsip dasar sebagian besar basis
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pendukungnya. Masalah ini bukan sekadar de-
markasi perbatasan atau penarikan dari Dataran
Tinggi Golan. Ini adalah persoalan mengakui en-
titas ilegal di Tanah Palestina yang Diberkahi.

Upaya Amerika ini bertujuan antara lain: Per-
tama, meneguhkan gagasan bahwa Islam politik
tidak layak memerintah, membuka jalan bagi
penghapusannya atau mengganti Islam politik
dengan bentuk yang lebih “pragmatis” dan dapat
diterima internasional.

Kedua, menarget komunitas imigran dan mu-
jahidin dengan memaksa pemerintah baru me-
lawan apa yang disebut dengan “ekstremisme,”
sesuai definisi Barat, meskipun itu berarti meme-
rangi faksi-faksi yang dulu menjadi mitra dalam
menjatuhkan Bashar al-Assad. Ini berpotensi me-
micu perang saudara di antara bekas sekutu atas
nama menjaga kewibawaan negara.

Ledakan Domestik yang Diantisipasi

Campuran berbahaya antara tekanan eko-
nomi (seperti Undang-Undang Caesar), konsesi
kedaulatan (bergabung dengan koalisi Amerika)
dan benturan ideologis (normalisasi dengan en-
titas Yahudi) menimbulkan kekhawatiran nyata
akan ledakan internal. Para mujahidin—Suriah
maupun asing—yang berjuang untuk mendirikan
negara berdasarkan syariah Islam, secara tegas
menolak jalan ini. Mereka pun melihat ketunduk-
an pada tuntutan Barat sebagai pengkhianatan
terhadap pengorbanan mereka.

Ketidakpuasan ini membuat Suriah terancam
konflik domestik besar yang hanya melayani ke-
pentingan asing. Meskipun rakyat Suriah mung-
kin menahan diri dari pemberontakan karena
takut terjerumus dalam kekacauan lebih dalam,
tekanan ekonomi yang berkelanjutan—ditambah
konsesi kedaulatan—terus menggerus kesabaran
dan keteguhan mereka.

Kesimpulan: Pasca-Pragmatisme

Pertemuan antara kepala pemerintahan in-
terim, Ahmed al-Sharaa, dan Trump, mengung-
kapkan bahwa transisi politik di Suriah tidak
akan mudah atau gratis. Ini adalah ujian nyata
bagi kepemimpinan baru: menyeimbangkan
pragmatisme yang diperlukan untuk pengakuan
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internasional dengan menjaga esensi dan prinsip
revolusi. Di tengah pertarungan antara tipu daya
Amerika dan doa rakyat Suriah, suasana yang do-
minan tetaplah ketidakpastian.

Sebagai penutup, dapat dikatakan bahwa ka-
wasan ini—bahkan dunia—berada di ambang
gempa besar yang berangkat dari benturan dua
ideologi: ideologi kapitalis yang bertujuan meng-
eksploitasi manusia, merampas sumber daya
mereka dan memperbudak mereka; berhadapan
dengan ideologi Islam yang berlandaskan pada
penjagaan urusan rakyat sesuai hukum syariah

Islam dan perlindungan terhadap mereka. Ini ada-
lah konflik yang pada akhirnya akan mengantar-
kan pada realisasi janji Allah kepada orang-orang
beriman, dan kabar gembira Rasul-Nya yang
mulia. Dengan itu pengorbanan kemarin menja-
di dasar kemenangan yang diharapkan, jauh dari
aturan para hegemon, karena kita yakin bahwa
kesudahan itu milik orang-orang bertakwa.

[Ustadz Abdo Al-Dali, Anggota Kantor
Media Hizb ut Tahrir di Wilayah Suriah/Di-
muat dalam Surat Kabar Al-Rayah - Edisi 575
- 26/11/2025]

POIN-POIN PENTING 4. Koalisi Internasional

I. Kunjungan Al-Sharaa ke Washington
* Menjadi titik penting yang sarat kontroversi
setelah jatuhnya rezim Assad.
* Dipandang sebagai langkah menuju keter-
gantungan pada Amerika dan hilangnya
kedaulatan.

2. Jalur Konsesi Berbahaya
* Kunjungan ini merupakan puncak pro-
ses dari Riyadh dan PBB yang mendorong
Suriah menerima dukungan asing yang
menyesatkan.
* Dikhawatirkan mengosongkan revolusi dari
tujuan aslinya.

3. Agenda Amerika yang Dibebankan kepada
Suriah
a. Undang-Undang Caesar

* Tidak dicabut, hanya dibekukan.

* Menjadi alat tekanan untuk memaksa
pemerintah baru memenuhi tuntutan
Amerika.

b. Tekanan Ekonomi Berkelanjutan

* Pelonggaran hanya sebatas kebutuhan
hidup rakyat.

 Tujuannya menjaga masyarakat tetap da-
lam tekanan agar tidak menuntut proyek
politik besar atau kedaulatan.

c. Menjebak Rakyat dalam Krisis Permanen

o Strategi Barat agar rakyat tidak mam-
pu membangun negara berkeputusan
independen.
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* AS menekan Suriah agar bergabung dengan
koalisi “perang melawan teror”.

* Bergabung berarti melegalkan keberadaan
militer AS dan pengaruhnya di Suriah.

e Setiap kritik terhadap kehadiran asing bisa
dianggap melanggar hukum.

5. Isu Normalisasi dengan Entitas Yahudi

e Upaya Amerika memaksa Suriah menanda-
tangani perjanjian keamanan seperti Abra-
ham Accords.

* Bertentangan dengan prinsip dasar banyak
pendukung revolusi.

* Upaya ini juga bertujuan melemahkan Islam
politik dan memaksa pemerintah meme-
rangi kelompok yang dianggap “ekstremis”
menurut definisi Barat.

6. Ancaman Konflik Internal
e Mujahidin dan para pejuang menolak
jalan  konsesi dan menilainya sebagai
pengkhianatan.
* Potensi ledakan konflik domestik besar yang
menguntungkan pihak asing.

7. Kesimpulan

e Transisi politik Suriah tidak akan mudah dan
penuh tekanan dari AS.

* Benturan besar antara ideologi kapitalis dan
Islam sedang berlangsung.

 Akhirnya kemenangan ada di pihak kaum
beriman sesuai janji Allah dan kabar gembi-
ra Rasulullah. []



- PEN ERAPAN SYARIAH

DI BILAD AL-JAWI MASA
KHILAFAH UTSMANIYAH

(Bagian Pertama)
Ahmad Abdurrahman al-Khaddami

Laporan Konsul Batavia Ali Galip Bey, 1886
kepada Khalifah Abdul Hamid II

Penaklukan orang-orang Jawa, yang popu-
lasinya saat ini terdiri lebih dari 21 juta jiwa,
disebabkan karena kurangnya persatuan dan
kesepakatan di antara mereka, juga karena ta-
biat keterbukaan mereka (Bidang Politik).

Semua Kepulauan Hindia saat ini adalah
jajahan Belanda atas persetujuan Inggris.
Administrasi pemerintahannya dipercayakan
kepada seorang gubernur yang diangkat oleh
Raja Belanda dan berkedudukan di Batavia
(Bidang Politik).

Penduduk kepulauan tersebut bekerja se-
bagai pengganti pajak yang harus mereka ba-
yarkan kepada pemerintah, tetapi tidak dapat
mengambil untung dari laba yang diperoleh
orang-orang Eropa. Karena itu untuk mata
pencaharian mereka sendiri, mereka rata-
rata menanam beras dan sejumlah kecil hasil
bumi lainnya (Bidang Ekonomi).

Nukilan Fatwa dalam Bughyah
al-Mustarsyidin

Sayyid Abdurrahman Baalawi menetap-
kan Batavia dan Jawah sebagai Darul Islam pada

masanya. Pasalnya, meskipun dijajah oleh Belan-
da, tetap saja Batavia dan tanah Jawah adalah Da-
rul Islam yang dinaungi oleh Khilafah Utsmaniyah.
Perhatikan kedua kata kunci pembahasan g sl
dan N
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Setiap tempat yang Muslim mampu menem-
pati tempat tersebut berdasarkan imtina’ dari
Harbiyyin pada suatu masa maka dia menjadi
Darul Islam yang berlaku atas hukum-hukum-
nya pada masa tersebut dan setelahnya. Jika
terputus Imtina’ kaum Muslim dengan Istila
kaum kafir atas mereka dan mencegah mere-
ka untuk masuk, keluarnya kaum Muslim dari
tempat tersebut pada saat itu maka tempat itu
dinamai dengan Darul Harb secara de facto,
bukan de jure. Ketahuilah bahwa tanah Bata-

via dan umumnya tanah Jawah adalah Da-
rul Islam karena Istila kaum Muslim atasnya

al-wa‘ie | Januari, 1-31 Januari 2026 | 79



Tarikh

mendahului sebelum kaum kafir.

Pada tahun 1898 rakyat Batavia, termasuk
para tokoh Arab Hadhrami dan Habaib, mengir-
im surat kepada Khalifah Abdul Hamid Il untuk
mengadukan kezaliman Belanda, juga penegasan
mereka sebagai rakyat Utsmaniyah sejak lama
hingga kesiapan "angkat pedang” jika diperintah
sang Khalifah. Sangat wajar jika penulis Al-Bugh-
yah sebagai seorang Sayyid Hadhrami menetap-
kan status Batavia dan Jawa sebagaimana tertulis.
Sebagai informasi, penulis Al-Bughyah tinggal
di Hadhramaut dan wafat pada 15 Safar 1320 H
atau sekitar 23 Mei 1902 M. Jadi, memang masih
era Khalifah Abdul Hamid Il. Bahkan pada Tahun
1898 bukan hanya tokoh Batavia saja yang me-
ngirim surat kepada Khalifah, namun juga tokoh
Arab dari Bogor yang berterima kasih karena
anaknya dapat sekolah di Istanbul. Terdapat juga
surat dari Qadhi Singapura yang mewakili tokoh
masyarakat dan para Sayyid.

Laporan Konsul Batavia Ali Galip Bey, 1886
kepada Khalifah Abdul Hamid 11
Pemerintah Belanda sangat berhati-hati
dalam menghilangkan beberapa elemen yang
mungkin dapat menyebabkan penduduk
setempat memberontak melawan mereka.
Belanda berusaha memastikan agar mereka
tidak terprovokasi oleh orang asing. Karena
orang Arab mempunyai kepercayaan yang
sama dengan penduduk pribumi, mereka
mungkin dapat mendorong penduduk pribu-
mi untuk memberontak (Arab & Pribumi).
Pada salat Jumat berikutnya, mas-
jid-masjid lain di seluruh Batavia mengikuti
dan membacakan khutbah atas nama Yang
Mulia Amir al-Mu'minin dan Khalifah Allah
di muka bumi. Beberapa hari kemudian, se-
jumlah penduduk Batavia mendatangi kan-
tor konsulat satu demi satu. Masing-masing
menyatakan pengakuan mereka alan kea-
gungan dan kebesaran penguasa kita, Yang
Mulia Khalifah Allah di muka bumi, dan me-
mohon dengan mengajukan petisi agar da-
pat diberi status sebagai warga negara (Arab
& Utsmaniyyah).
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Pengaduan Habaib dan Arab Hadhrami Bata-
via, 1898, kepada Khalifah Abdul Hamid II

Ketika Ali Galip Bey, konsul Daulah
Aliyah sampai ke Batavia, dia mulai mem-
bagi-bagikan cenderamata Kesultanan ke-
pada orang-orang Arab Hadhrami, seakan-
akan mereka warga Utsmaniyyah. Pemimpin
pada waktu itu adalah Syaikh Muhammad
bin Hasan Ba Bahir yang berusaha keras un-
tuk menggagalkan upaya Ali Galip Bey. Dia
memalsukan permohonan kepada Gubernur
Jenderal Belanda di Jawa dan menulis per-
nyataan palsu bahwa mereka bukan warga
Daulah Utsmaniyyah dan bahwa mereka se-
nang menjadi warga Belanda. Ini adalah ke-
bohongan dan kepalsuan dari dirinya. Allah
tidak meridhai satu pun orang Arab untuk
menjadi warga negara Belanda, karena su-
dah diketahui secara umum bahwa mereka
adalah warga Daulah Utsmaniyyah baik di
zaman dulu maupun hari ini (Rakyat Batavia
& Khilafah Utsmaniyyah).

Jika Titah Kesultanan dikeluarkan untuk
mencapai peralihan hak-hak kami, juga un-
tuk mencegah kezaliman dan perbuatan yang
bertentangan dengan syariah dan hak-hak
sipil, maka kami akan melawan dengan pe-
dang untuk meraih hak-hak kami, karena se-
sungguhnya kami berasal dari keluarga yang
suci. Dalam syariah yang disucikan, tidaklah
diperbolehkan kami dihina dan dicaci-maki,
khususnya karena kami anggota keluarga Ra-
sul (Rakyat Batavia & Perintah Jihad).

Inilah Darul Islam yang dimaksud di dalam
mazhab Syafi'i. Meskipun dijajah oleh Belanda se-
hingga sulit menerapkan hukum Islam semisal pe-
rempuan menutup auratnya, sebagaimana laporan
Konsul Utsmaniyyah di Batavia, statusnya tetap
selama mayoritas penduduknya masih Muslim.
Dari sudut pandang politis, penetapan Batavia dan
Jawah sebagai Darul Islam pada saat itu merupa-
kan perlawanan pemikiran dan politik terhadap ka-
fir Belanda, sekaligus penegasan dukungan kepada
Khilafah Utsmaniyyah yang menaungi seluruh
Darul Islam di manapun berada. [Bagian Pertama]
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3 BUKIT 2: MASJID NURUOSMANIYE

Dibangun pada abad ke-18 sebagai
cerminan meningkatnya hubungan diploma-
tik, budaya dan komersial Ottoman dengan
Barat ketika pengaruh arsitektur Eropa mulai
terlihat di ibu kota Ottoman. Kompleks ini
memiliki keistimewaan sebagai arsitektur
barok pertama yang dibangun di Ottoman
dengan kubah utamanya mendominasi ru-
ang, galeri sultan dan lengkungan kontur.

3

tikriyat

fikriyat

BUKIT 3: MASJID SULEYMANIYE |

Masjid Stleymaniye yang pembangu-
nannya dimulai pada tahun 1550 atas
perintah Sultan Suleiman yang Agung.
Memiliki detail arsitektur yang masih ja-
rang diketahui hingga saat ini. Dibangun
oleh Mimar Sinan. Masjid yang unik dan
indah ini lengkap dengan kompleksnya.
Selesai dibangun dan dibuka untuk
ibadah pada tahun 1556.

Hal spesial di Masjid ini adalah cermat
dirancang akustiknya untuk memasti-
kan suara dapat terdengar. Mimar Sinan

berupaya keras memastikan suara berasal dari di Anatolia dengan mulut toples menghadap ke
satu titik dan menyebar merata ke seluruh bawah, di sepanjang dinding yang mengelilingi
masjid. Untuk tujuan ini, sang arsitek utama kubah utama. la juga mengolesi celah di antara
menempatkan 65 toples acar yang digunakan toples-toples tersebut dengan putih telur.

Pe0eeccccccccccccccscccsccccccccscce

> BUKIT 4: MASJID FATIH

Masjid dan Kompleks Fatih yang
terletak di distrik Fatih, Istanbul,
diresmikan oleh Mehmed Sang
Penakluk. Kompleks ini menca-
kup sebuah madrasah, rumah
sakit, rumah perawatan, dapur
umum, perpustakaan, dan pe-
mandian umum.

Masjid yang dibangun di salah
satu bukit yang dipilih dengan
cermat di Istanbul, dianggap
sebagai simbol penting budaya
kehidupan Ottoman, seperti
Masjid Suleymaniye.



al-waie

7 Bukit Istanbul

BUKIT 5: MASJID YAVUZ
SULTAN SELIM

Salah satu contoh arsitektur Ottoman
yang paling menonjol adalah Masjid
Yavuz Sultan Selim yang merupakan ciri
khas cakrawala kota. Dibangun pada
abad ke-16 oleh Suleiman yang Agung
untuk menghormati ayahnya, Yavuz
Sultan Selim, masjid ini terletak di bukit
kelima Istanbul.

Masjid ini terletak di bukit kelima
Istanbul, di lereng curam Tanduk Emas,
di sebelah waduk air terbuka Bizantium

yang dikenal sebagai Cukurbostan di
lingkungan Yavuzselim, distrik Fatih.

fikriyat

fikriyat

8 BUKIT KE-7: KOMPLEKS HASEKI

Hirrem Sultan adalah salah satu sultan
paling dermawan dalam sejarah Ottoman. la

" TN

fikriyat

= BUKIT 6 : MASJID MIHRIMAH
SULTAN

Terletak di sisi Eropa Istanbul, Masjid
Mihrimah Sultan terletak di sisi tertinggi
tembok kota di kawasan Edirnekapi,
distrik Fatih. Masjid ini dibangun atas
perintah Sultan ke-10 Kesultanan
Utsmaniyah, Suleiman yang Agung dan
atas perintah arsitek utama Mimar Sinan
untuk putrinya, Mihrimah Sultan.

Dibangun antara tahun 1562 dan

1565, kompleks ini terdiri dari sebuah
masjid, madrasah, pemandian umum
ganda, berbagai toko, sekolah dasar,

air mancur dan mausoleum. Masjid
Mihrimah Sultan memiliki denah persegi
panjang dan luas bangunan utama 900
meter persegi. Kubah utama masjid,
yang ditopang oleh empat lengkungan
besar, menjulang setinggi 37 meter di
atas permukaan tanah dan berdiameter
20,25 meter. Keempat lengkungan yang
menopang kubah utama ditopang oleh
menara-menara pemberat di
sudut-sudutnya.

$000000000000000000000000000000000000000000

menugaskan pembangunan "Kompleks
Haseki" kepada Mimar Sinan yang di
dalamnya ia membangun sebuah mad-
rasah, pemandian dan rumah sakit. la

juga menugaskan pembangunan dapur umum
di sebelah Masjid Hagia Sophia untuk memberi
makan kaum miskin.



